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ABSTRACT 
 

Introduction : One of the factors causing suboptimal dental growth in children is tooth 
decay. This study aims to investigate the effect of the Hand Puppet Interactive Modern 
Dental Health Education Book on the knowledge improvement of third-grade students at 
SDN Harapan 212 in Bandung city. Method : This research employs a pre-experimental 
method with a pre-test and post-test design. The sample consists of 61 children selected 
using total sampling technique. Data analysis was conducted statistically using the 
Wilcoxon test. Results : The study revealed that before the introduction of the media, 
the average score of the students was 7.00 with a standard deviation of 0.22. However, 
after the media introduction, the average score increased to 15.00 with a standard 
deviation of 0.24. Statistical tests indicated a significant difference (p-value = 0.000 < 
0.05) between the results before and after the intervention among the students of SDN 
Harapan 212 in Bandung city. Conclusion : The Hand Puppet Interactive Modern Dental 
Health Education Book significantly impacts the improvement of dental and oral health 
knowledge among elementary school children. 

Keywords : elementary school students, educational book, hand puppet, storybook, 
knowledge about dental and oral health, elementary school children. 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan : Salah satu faktor yang menyebabkan pertumbuhan gigi anak tidak 
optimal adalah kerusakan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti efek dari Hand 
Puppet Interactive Modern Dental Health Education Book terhadap peningkatan 
pengetahuan siswa kelas 3 di SDN Harapan 212 kota Bandung. Metode : Penelitian ini 
menggunakan metode pra-eksperimen dengan desain pra-tes dan pasca-tes. Sampel 
terdiri dari 61 anak yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Analisis data 
dilakukan secara statistik menggunakan uji Wilcoxon. Hasil Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa sebelum diberikan pengenalan media, skor rata-rata murid 
adalah 7,00 dengan standar deviasi sebesar 0,22. Namun, setelah dilakukan 
pengenalan melalui media, skor meningkat dengan rata-rata menjadi 15,00 dan standar 
deviasi 0,24. Uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan (p-value= 0,000 < 
0,05) antara hasil sebelum dan sesudah intervensi pada murid-murid SDN Harapan 212 
di Kota Bandung. Kesimpulan : Hand Puppet Interactive Modern Dental Health 
Education Book berpengaruh secara bermakna  terhadap Peningkatan pemahaman 
tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak sekolah dasar. 

Kata kunci: siswa sekolah dasar, buku pendidikan, boneka tangan, buku cerita,  
pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut, anak-anak sekolah dasar,           
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PENDAHULUAN  

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
tahun 2018 menunjukkan bahwa kondisi 
kesehatan gigi anak-anak di Indonesia 
masih memprihatinkan. Sebagai contoh, 
prevalensi gigi berlubang pada anak 
mencapai 92,6%. Karies gigi, atau gigi 
berlubang, merupakan salah satu 
penyakit rongga mulut yang umum 
ditemui di masyarakat, terutama pada 
anak-anak. 1 

Kerusakan gigi pada anak bisa 
mengganggu pertumbuhan gigi di masa 
depan dan menyebabkan berbagai 
penyakit. Oleh karena itu, penyuluhan 
mengenai kesehatan gigi dan mulut 
penting dilakukan agar anak-anak 
memperoleh pengetahuan dan 
kesadaran yang dapat membentuk 
perilaku positif untuk menjaga 
kesehatan gigi dan mulut mereka. 2 

Upaya menurunkan tingkat masalah 
karies gigi dapat dilakukan dari mulai 
masa anak-anak. Periode ini merupakan 
masa produktif untuk pemberian 
pengetahuan mengenai karies gigi. 3 
Pendidikan kesehatan sejak dini, akan 
berimplikasi terhadap meningkatnya 
kualitas hidup yang dimiliki peserta didik. 
Faktor yang mempengaruhi kualitas 
hidup seseorang ada banyak, salah 
satunya yaitu pengetahuan yang 
diperoleh dari pendidikan kesehatan 4 3. 

Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas dan data awal yang ditemukan 
peneliti mengenai karies di Kota 
Bandung, tingginya karies berada 
diangka 53,9% 5. Sehingga peneliti 
tertarik untuk mengembangkan skripsi 
sebagai proyek akhir dengan judul 
“Pengaruh Hand Puppet Interactive 
Modern Dental Health Education Book 
Terhadap Tingkat Pengetahuan Murid 
Kelas 3 Di SDN Harapan 212 Kota 
Bandung” untuk bisa menurunkan 
angka karies gigi melalui peningkatan 
pengetahuan.4 
 
METODE  

Penelitian pra-eksperimental 
dengan menggunakan desain pre-test 
dan post-test adalah metodologi yang 

digunakan. Kami berencana 
mengumpulkan data ini antara bulan 
Januari hingga Februari 2024. 
Penelitian dilakukan di Kota Bandung, 
Jawa Barat, di SDN Harapan 212, Jl. 
Pak Gatot VI KPAD, Gegerkalong, Kec. 
Sukasari. Populasi penelitian ini adalah 
61 anak yang terdaftar di kelas tiga SDN 
Harapan 212 Kota Bandung. Sampel 
penelitian dilakukan secara total 
sampling yang dilakukan dengan 
mengambil sampel dari keseluruhan 
populasi yaitu Siswa/i kelas 3 SDN 
Harapan 212 Kota Bandung. 

Responden hanya diminta untuk 
memilih pilihan jawaban yang dianggap 
tepat ketika mengisi kuesioner yang 
dirancang untuk mengumpulkan data 
untuk instrumen penelitian ini. Analisa 
data numerik dilakukan secara statistik 
dan disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi. Tabel distribusi 
frekuensi merupakan hasil analisis 
statistik dari data numerik. Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya intervensi 
media pembelajaran Hand Puppet 
Interactive Modern Dental Health 
Education Book terhadap pengetahuan 
kesehatan gigi anak usia dini, analisis 
data yang digunakan adalah analisis 
bivariat.  

Data yang telah diproses 
menggunakan aplikasi SPSS 23. Untuk 
memeriksa apakah data memiliki 
distribusi normal dengan menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov (n > 50), jika 
nilai P y 

ang diperoleh ≥ 0,05, maka dapat 
dianggap bahwa distribusi data tersebut 
normal. Dalam hal ini, analisis statistik 
yang sesuai adalah uji T-Test 
berpasangan. Namun, jika distribusi 
data tidak normal, maka analisis statistik 
yang digunakan akan beralih ke uji 
Wilcoxon Sign Rank test. 
 
HASIL  
      Penelitian ini menganalisis 
pengaruh Hand Puppet Interactive 
Modern Dental Health Education Book 
terhadap tingkat pengetahuan murid 
kelas 3 di SDN Harapan 212 Kota 
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Bandung.  Tabel 4.1 menampilkan 
karakteristik frekuensi responden 

penelitian. Terbukti bahwa 54,1% 
responden adalah perempuan. 

    
Tabel 4.1: Karakter Responden Menurut Jenis Kelamin Anak 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 

Perempuan 
28 
33 

45,9% 
54,1% 

Total 61 100% 

Tabel 4.2 menampilkan data 
skor pengetahuan murid kelas 3 di SDN 
Harapan 212 Kota Bandung sebelum 
perlakuan dengan nilai antara 4 hingga 
10. Sebelum perlakuan pengenalan 
media Hand Puppet Interactive Modern 
Dental Health Education Book, rata-rata 
skor adalah 7.00 dengan standar deviasi 
0.22. Setelah diberi perlakuan 

pengenalan menggunakan media 
tersebut, skor pengetahuan meningkat 
dengan variasi antara 11 hingga 18. 
Skor setelah perlakuan pengenalan 
media Hand Puppet Interactive Modern 
Dental Health Education Book memiliki 
rata-rata 15.00 dan standar deviasi 0.24 

 

   Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan Murid Kelas 3 di SDN Harapan 212 Kota 
Bandung Sebelum dan Sesudah Intervensi Menggunakan Hand Puppet 

Interactive Modern Dental Health Education Book 

 N Minimum Maksimum Median Std. 
Deviation 

Skor Pre 
Test 

61 4.00 10.00 7.00 0.22 

Skor Post 
Test 

61 11.00 18.00 15.00 0.24 

Pada tabel 4.3 data diolah 
menggunakan aplikasi SPSS 23. Data 
yang diperoleh merupakan data numerik 
berpasangan yang tidak terdistribusi 
normal sehingga uji hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan uji Wilcoxon Sign 

Rank Test. Hasil uji menunjukkan nilai p 
= 0,000 (p < 0,05), artinya terdapat 
pengaruh penggunaan Hand Puppet 
Interactive Modern Dental Health 
Education Book terhadap tingkat 
pengetahuan

 

Tabel 4.3 Pengaruh Intervensi Menggunakan Hand Puppet Interactive Modern 
Dental Health Education Book Terhadap Tingkat Pengetahuan Murid Kelas 3 Di 

SDN Harapan 212 Kota Bandung 

 

 N Mean Std. 
Deviation Z P 

Skor Pre 
Test 

 
Skor Post 

Test 

61 
 
 

61 

7.23 
 
 

14.77 

0.22 
 
 

0.24 

-6.862 0.000 
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PEMBAHASAN  
  Anak usia sekolah adalah anak 
yang berusia antara enam hingga dua 
belas tahun. Selama ini, mereka banyak 
menghabiskan waktunya untuk bermain 
dan belajar. Meskipun tidak mungkin 
untuk membuat mereka melanjutkan 
pendidikan, namun juga tidak dapat 
diterima jika mereka menolak 
kesempatan untuk belajar. tidak 
meneliti. Anak akan mengalami 
pertumbuhannya seiring berjalannya 
usia dan pengalaman dia pelajari. 6 
 Kemampuan instruktur atau 
asisten dalam memilih dan menerapkan 
model pembelajaran mutakhir 
merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan proses pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat bagi setiap siswa harus 
memperhatikan tahap perkembangan 
dan prinsip pembelajaran. 7 
 Menurut Hamid (2019), untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dalam 
kegiatan proses belajar mengajar, harus 
digunakan metode yang sesuai untuk 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Ketika guru menggunakan strategi 
pengajaran yang efektif, siswa akan 
memahami segala sesuatu yang 
diajarkan selama proses pembelajaran 
di kelas dengan mudah. 8 
 Anak-anak akan mendapatkan 
manfaat dari strategi pengajaran dan 
media pendidikan yang baik dan efisien, 
khususnya berupa peningkatan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku. 9 
 Pembelajaran tersebut dapat 
tersampaikan dengan secara efektif dan 
tepat melalui penggunaan media 
interaktif. Menggunakan media interaktif 
dapat membantu anak menjadi lebih 
ingin tahu, sehingga membantu mereka 
menjadi lebih mampu berpikir logis 10. 
 Rata-rata skor pengetahuan 
kesehatan gigi pada penelitian ini 
adalah 7,00 sebelum dilakukan 
penyuluhan menggunakan media Hand 
Puppet Interactive Modern Dental 
Health Education Book, dan meningkat 
menjadi 15,00 setelah dilakukan 
intervensi. Hal ini dikarenakan 

keunggulan media media Hand Puppet 
Interactive Modern Dental Health 
Education Book  yaitu menggunakan 
media ini sebagai alat untuk membantu 
anak bermain; mereka tidak 
membutuhkan banyak waktu untuk 
bersiap. Selain itu, keberhasilan media 
ini adalah karena dukungan dari para 
pendidik dan orang tua. Kapasitas 
pembicara untuk memahami isi materi 
media merupakan faktor lain yang 
berkontribusi terhadap keberhasilan 
media. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh 11 anggota yang 
memberikan informasi mengenai 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku 
terkait kesehatan gigi dan mulut, dimana 
terdapat selisih nilai post test dan pre 
test sebesar 52% pada anak yang 
diberikan penyuluhan menggunakan 
buku cerita.  
 Penelitian Maharany (2023), 
memberikan rangkuman tumbuhnya 
kesadaran akan kesehatan gigi dan 
mulut di kalangan siswa SD Kristen 
Bandarjo Kabupaten Semarang. Anak-
anak yang menerima konseling dengan 
menggunakan boneka tangan saja 
mengalami peningkatan nilai pascates 
sebesar 52,5%; anak yang mendapat 
konseling dengan menggunakan media 
boneka tangan dan buku cerita 
mengalami peningkatan hasil post-test 
sebesar 55%.12  
 Persentase tersebut telah 
menunjukkan bahwa hasil pembelajaran 
dengan menggabungkan media buku 
cerita dan boneka tangan relatif lebih 
baik dan cukup efektif untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran anak. 
 Media Keterampilan anak 
meningkat berkat adanya buku boneka 
tangan atau buku cerita dengan boneka 
tangan. Saat anak menceritakan cerita, 
penggunaan boneka tangan dan buku 
cerita dapat membantu mereka 
meningkatkan daya ingat, keterampilan 
bahasa lisan, dan potensi kreatif. Anak-
anak lebih banyak terlibat dalam teknik 
bercerita dan media boneka tangan 
karena boneka tangan merupakan 
media yang menggemaskan dengan 
bentuk, karakter, dan warna yang khas. 
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Hasilnya, anak terinspirasi bercerita 
dengan boneka tangan karena 
medianya lebih menyenangkan13. 
 Signifikansi temuan dan 
perbandingannya dengan teori dan/atau 
temuan penelitian terkait tercakup 
dalam pembahasan. Signifikansi 
temuan dan perbandingannya dengan 
teori dan/atau temuan penelitian terkait 
tercakup dalam pembahasan.  
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa data 
penelitian ini menunjukkan pengaruh 
media Hand Puppet Interactive Modern 
Dental Health Education Book terhadap 
tingkat pengetahuan murid kelas 3 di 
SDN Harapan 212 Kota Bandung. 
Sebelum intervensi rata- rata skor 
pengetahuan pada murid yang 
berjumlah 61 orang adalah 7,23. 
Setelah intervensi dengan 
menggunakan media tersebut, rata-rata 
skor pengetahuan meningkat menjadi 
14,77. Pengaruh yang signifikan terlihat 
dari temuan ini, dengan nilai p sebesar p 
= 0,000 (p <0,05).  

Salah  satu  rekomendasi  untuk 
penelitian selanjutnya adalah 
Pengembangan melakukan modifikasi 
dengan membandingkan media hand 
puppet interactive modern dental health 
education book dengan bentuk lainnya 
perlu dilakukan untuk mengetahui 
manakah yang lebih berpengaruh 
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The relationship between the level of knowledge about orthodontic care and 
compliance with Control among fixed orthodontic patients At rskgm bandung 
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ABSTRACT  
Malocclusion is an abnormal occlusion characterized by the misalignment between the 
upper and lower jaws of an individual. In Indonesia, the prevalence of malocclusion 
cases reaches 80%. Due to the high prevalence, interest in orthodontic use is 
increasing. This research aims to determine the relationship between the level of 
knowledge about orthodontic care and compliance with orthodontic patient control at 
the RSKGM Hospital in Bandung City. This study is a quantitative research and uses a 
cross-sectional approach. The sample in this study consisted of 59 orthodontic patients 
selected using purposive sampling technique. Data collection was obtained directly 
using orthodontic care knowledge questionnaires, control cards, and medical records. 
The results of this study show that the level of knowledge about orthodontic care is 
categorized as good with a percentage of 76.3%, and compliance with control is 
categorized as compliant with a percentage of 80%, and the statistical results using 
Kendall's tau test show a p-value of 0.000 or <0.05 and a correlation value of 0.906. 
The conclusion of this study is that there is a relationship between the level of 
knowledge about orthodontic care and compliance with control among fixed orthodontic 
patients. 

Key words: knowledge, compliance with control, orthodontic care 
 

ABSTRAK  
Maloklusi merupakan oklusi abnormal ditandai dengan ketidaksesuaian antara rahang 
atas dan bawah seseorang. Di Indonesia, prevalensi kasus maloklusi mencapai 80%. 
Akibat prevalensi yang masih tinggi, minat pengunaan orthodonti semakin meningkat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan antara tingkat pengetahuan 
tentang perawatan orthodonti dengan kepatuhan kontrol pasien orthodonti cekat di 
RSKGM Kota Bandung.  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan 
menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 59 
responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
diperoleh secara langsung menggunakan kuesioner pengetahuan perawatan 
orthodonti, kartu kontrol dan rekam medis. Hasil penelitian ini tingkat pengetahuan 
tentang perawatan orthodonti mendapat katergori baik dengan persentase 76,3%, dan 
kepatuhan kontrol mendapatkan kategori patuh dengan persentase 80% serta hasil 
statistik menggunakan uji kendall’s tau  menunjukkan nilai p-value 0,000 atau <0,05 
dan nilai korelasi sebesar 0,906. Kesimpulan pada penelitian ini terdapat hubungan 
antara tingkat pengetahuan tentang perawatan orthodonti dengan kepatuhan kontrol 
pasien orthodonti cekat.  
Kata kunci: pengetahuan, kepatuhan kontrol, perawatan orthodonti 
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PENDAHULUAN  
     Maloklusi merupakan oklusi 
abnormal ditandai dengan 
ketidaksesuaian antara rahang atas 
dan rahang bawah atau posisi gigi 
seseorang dengan bentuk abnormal.1 
World Health Organization  (WHO) 
memaparkan bahwa maloklusi adalah 
suatu kelainan fungsi yang akan 
menghambat kesehatan jasmani 
maupun rohani seseorang serta 
memerlukan perawatan.2 Di Indonesia, 
prevalensi kasus maloklusi dilaporkan 
mencapai 80%. Hal ini menunjukan 
bahwa kasus maloklusi saat ini berada 
di urutan ketiga, di bawah karies gigi 
dan penyakit periodontal.3 Akibat 
prevalensi yang masih tinggi, minat 
pengunaan orthodonti semakin 
meningkat. 
     Ilmu kedokteran gigi yang 
mempelajari tentang bagaimana gigi, 
rahang, wajah serta oklusi berkembang 
sehingga mencapai oklusi yang benar 
tercapai merupakan pengertian dari 
orthodonti. Alat orthodonti sendiri 
terdapat banyak macam yaitu 
orthodonti lepasan dan cekat.4 
Penggunaan alat orthodonti cekat 
sudah banyak dipakai oleh masyarakat 
luas, yang mencakup orang dewasa 
hingga anak-anak.5 Banyaknya 
pengguna alat orthodonti cekat, belum 
menentukan bahwa seseorang yang 
memakai orthodonti cekat mengetahui 
pengetahuan dan patuh terhadap 
perawatan orthodonti. 
     Pengetahuan berasal dari 
mengetahui, yang terjadi setelah 
seseorang mendeteksi menggunakan 
penginderaan pada objek tertentu.6 
Kepatuhan terbentuk oleh suatu proses 
yang menunjukkan sejumlah perilaku 
yang menjunjung tinggi prinsip loyalitas, 
ketertiban, kepatuhan, dan keteraturan 
menciptakan dan membentuk 
kepatuhan. Tujuan perawatan 
orthodonti adalah untuk memposisikan  
gigi secara teratur sehingga dibutuhkan 
pengetahuan dan kepatuhan untuk 
mempercepat proses dan durasi 
perawatan orthodonti.7 

     Durasi perawatan orthodonti tidaklah 
singkat, memerlukan waktu beberapa 
bulan hingga beberapa tahun untuk 
menyelesaikannya, dan diperlukan 
kontrol yang rutin. Perawatan 
orthodonti dapat gagal pada pasien 
yang tidak  mengikuti rencana 
perawatan secara teratur, biasanya 
ditandai dengan tidak patuh terhadap 
jadwal kunjungan perawatan mereka. 
Kegagalan terus-menerus akan 
mempengaruhi standar perawatan.8  

 Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan dengan wawancara tentang 
perawatan orthodonti terhadap 10 
pasien pengguna orthodonti cekat di 
poli klinik orthodonti RSKGM 
Mendapatkan hasil 5 dari 10 pasien 
yang diwawancara, mengetahui 
pengetahuan tentang perawatan 
orthodonti dengan baik dan mematuhi 
jadwal kontrol, sedangkan sisanya 
kurang mengetahui tentang perawatan 
orthodonti serta tidak mematuhi jadwal 
lebih dari 3 kali kunjungan kontrol 
berdasarkan medical record atau rekam 
medis dan kartu kontrol. 
 Berdasarkan pendahuluan di atas, 
studi ini memiliki tujuan  untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan 
tentang perawatan orthodonti dan 
kepatuhan kontrol pasien orthodonti 
cekat serta mengetahui adanya 
hubungan antara tingkat pengetahuan 
tentang perawatan orthodonti dengan 
kepatuhan kontrol pasien orthodonti 
cekat di Rumah Sakit Khusus Gigi dan 
Mulut Kota Bandung. 
 
METODE  
     Penelitian ini memakai metode 
kuantitatif yang bersifat analisis dengan 
pendekatan cross sectional. studi 
dilakukan di poli klinik orthodonti 
RSKGM, yang berlokasi di Jl. L.L.R.E. 
Martadinata No. 45, Kota Bandung.  
     Populasi pada studi ini berjumlah 
144 pasien poli orthodonti RSKGM 
Selama 1 bulan. Pengambilan sampel 
mengggunakan rumus slovin dengan 
hasil 59 Responden serta teknik 
purposive sampling dengan kriteria 
inklusi: 1) Pasien orthodonti yang 
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memakai alat orthodonti cekat; 2) 
Pasien yang bersedia menjadi 
responden dan menjawab pertanyaan; 
3) Pasien mempunyai handphone serta 
paket data internet; 4)  Pasien yang 
telah melakukan perawatan orthodonti 
dalam 6 bulan terakhir. Dan kriteria 
ekslusi:1) Pasien pada kunjungan 
pertama ke poli orthodonti.  
     Alat ukur penelitian memakai 
kuesioner pengetahuan tentang 
perawatan orthodonti dan medical 
record serta kartu kontrol. Analisis data 
studi memakai uji korelasi kendall-tau. 
 
HASIL   
     Distribusi Frekuensi hasil penelitian 
dibagi berdasarkan karakteristik subjek 
yaitu tingkat pengetahuan perawatan 
orthodonti dan kepatuhan kontrol 
pasien orthodonti cekat. 
Tabel 1. Frekuensi,Responden,Berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan Tentang Perawatan 
Orthodonti 

Kategori, N % 
Baik 45 76,3 

Cukup 14 23,7 
Jumlah 59 100,0 

     Tabel 1 menunjukan bahwa tingkat 
pengetahuan tentang perawatan 
orthodonti terbanyak yaitu kategori baik 
berjumlah 45 responden dengan 
persentase 76,3%. 
Tabel 2. Frekuensi,Responden,Berdasarkan 
kepatuhan Kontrol Pasien Orthodonti Cekat 

Kategori, N % 
Patuh, 47 79,7 

Tidak Patuh 12 20,3 
Jumlah 59 100,0 

     Tabel 2 diatas menunjukan bahwa 
kepatuhan kontrol pasien orthodonti 
cekat terbanyak yaitu kategori patuh 
berjumlah 47 responden dengan 
persentase 79,7%. 

Tabel 3. Hubungan Tingkat pengetahuan 
dengan Kepatuhan Kontrol 

Variabel, Korelasi (r) p-value 
Tingkat, 
Pengetahuan,  0,906 0,000 
Kepatuhan kontrol  

      Tabel 3 menunjukan hasil uji 
statistik kendall’s-tau bahwa nilai sig. 
0,000 dan nilai korelasi 0,906 
mengungkapkan adanya hubungan 
yang kuat dan erat antara dua variabel 
tersebut. 

PEMBAHASAN  
Pengetahuan sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup manusia 
termasuk pengetahuan tentang 
perawatan orthodonti karena 
pengetahuan tersebut perlu diketahui 
oleh individu atau pengguna orthodonti 
mengenai perawatan orthodonti, 
manfaat penggunaan orthodonti, durasi 
perawatan, faktor yang mempengaruhi 
perawatan dan efek samping 
penggunaan orthodonti.  

Hasil penelitian terhadap tingkat 
pengetahuan tentang perawatan 
orthodonti pada responden memiliki 
kategori yang baik, karena rata-rata 
responden memiliki pengetahuan dan 
pendidikan yang tinggi yaitu diploma IV 
atau sarjana, dengan demikian 
pendidikan dijadikan suatu acuan bagi 
individu bahwa pendidikan yang tinggi 
akan mempengaruhi pengetahuan 
penalarannya.9  

Pada saat perawatan orthodonti 
seringkali pasien aktif bertanya 
mengenai tahapan yang akan 
dilakukan, durasi perawatan, hingga 
efek samping perawatan dengan 
demikian pasien mengetahui lebih 
banyak pengetahuan tentang 
perawatan orthdonti. Faktor lingkungan 
sekitar juga sangat berpengaruh dalam 
mengembangkan pengetahuan 
individu, salah satunya melalui tenaga 
kesehatan yang memberikan 
penjelasan dengan jelas mengenai 
pengetahuan tentang perawatan 
orthodonti, seperti indikasi dan kontra 
indikasi perawatan, efek samping 
perawatan serta durasi perawatan 
orthodontia.10 kurangnya pengetahuan 
tentang perawatan orthodonti dapat 
menyebabkan pengguna cuek dan 
akan menimbukan efek yang tidak baik 
dalam keberlangsungan perawatan 
orthodonti.11  
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Pada tingkat pengetahuan dengan 
hasil kategori cukup dengan rata-rata 
pendidikan responden adalah Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), sehingga 
masih perlu melibatkan faktor 
lingkungan khususnya orangtua untuk 
mempengaruhi perkembangan dan 
perilaku individu dalam menerima dan 
memberi tanggapan terhadap informasi 
yang didapat. 9 Ketika pasien datang 
perawatan bersama orangtua, orangtua 
pasien harus menemani dan di berikan 
informasi yang detail mengenai 
perawatan orthodonti, durasi, kontra 
dan indikasi perawatan, sehingga orang 
tua dapat ikut serta dalam memberi 
dukungan serta memberikan 
pengetahuan kepada anaknya.12 

Data penelitian tentang kepatuhan 
kontrol mendapatkan hasil sebagian 
besar reponden patuh terhadap jadwal 
kontrol nya, karena responden telah  
maksimal dalam meningkatkan kontrol 
dirinya, meningkatkan sikap yakin yang 
mempercayai dirinya sendiri untuk 
dapat mematuhi pengobatan, serta 
mencari tahu informasi yang berkaitan 
dengan kepatuhan dalam 
perawatannya dari internet, buku 
maupun tenaga kesehatan pada bidang 
orthodonti.3  

Pada pasien yang patuh terhadap 
jadwal kontrol dan intruksi yang 
diberikan petugas seringkali setiap 
kunjungan mendapatkan progres 
pergerakan gigi sesuai dengan yang 
diperkirakan, sedangkan pada pasien 
yang tidak patuh terhadap jadwal 
kontrol progres pergerakan gigi kurang 
memuaskan bahkan pergerakan gigi 
cenderung lebih lambat, serta pasien 
yang patuh memiliki motivasi yang 
tinggi agar perawatan nya tidak gagal, 
karena jika gagal pasien sudah 
mengeluarkan usaha, waktu dan materi 
yang mungkin akan terbuang dengan 
sia-sia. Kepatuhan dan pemahaman 
responden terhadap jadwal kontrol 
ortodonti rutin selama berbulan-bulan, 
sebagaimana yang disarankan oleh 
dokter gigi, merupakan kunci untuk 
mencapai hasil ortodonti yang 
maksimal dan memuaskan8, 

sedangkan pada pasien yang tidak 
patuh seringkali bersikap acuh dan  
tidak kooperatif, dan sering melupakan 
jadwal yang tertulis dengan berbagai 
macam alasan sehingga akan 
menimbulkan kegagalan serta stress 
pada operator/ petugas kesehatan.13  

Pada hasil kepatuhan kontrol 
dengan kategori tidak patuh berkaitan 
dengan kegagalan dalam perawatan 
orthodonti dimana kurangnya motivasi 
dari pasien pada saat perawatan, 
pasien tidak kooperatif atau tidak mau 
bekerjasama dalam masa perawatan, 
pasien tidak patuh dalam ketepatan 
waktu kontrol. 14 Perlu menjadi 
perhatian  khusus bagi petugas 
kesehatan untuk mengurangi tingkat 
tidak patuh dengan cara kontrol diri 
sehingga dapat membantu untuk 
mengembangkan tujuan yang berkaitan 
dengan kepatuhan, pengendalian diri, 
evaluasi diri. Peran krusial dukungan 
sosial dari teman dan keluarga tidak 
dapat dipungkiri dalam mendorong 
kepatuhan pasien terhadap instruksi 
dokter dan rencana perawatan.  

Meningkatkan kualitas komunikasi 
dan edukasi pasien oleh tenaga 
kesehatan merupakan strategi penting 
untuk meningkatkan kepatuhan pasien 
terhadap perawatan orthodonti serta 
memberi dukungan sosial seperti 
memotivasi untuk datang sesuai jadwal 
kunjungan agar mempercepat proses 
perawatan 3 

Hasil uji statistik Kendall's Tau 
menunjukkan korelasi positif Ini berarti 
bahwa pasien dengan pengetahuan 
ortodonti yang lebih baik lebih 
cenderung mengikuti jadwal kontrol 
ortodonti dengan patuh, di sisi lain, 
pasien dengan tingkat pengetahuan 
ortodonti yang rendah cenderung 
memiliki tingkat kepatuhan dan 
kepekaan terhadap perawatan yang 
rendah pula. Hal ini menunjukkan 
bahwa kurangnya pengetahuan dapat 
berakibat pada kurangnya kepedulian 
terhadap kesehatan gigi dan mulut.  

Nilai  koefisien  korelasi  kendall’s 
tau sebanyak  0,906 dimana dapat 
dilihat adanya hubungan yang sangat 
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erat antara pengetahuan dengan 
kepatuhan mereka terhadap kontrol15 
jika arah dari suatu variabel positif, 
maka variabel pengaruh  yang tinggi 
akan mempengaruhi variabel lain 
sehingga semakin meningkat begitu 
pula dengan responden yang kooperatif 
dalam perawatan dapat dilihat dari 
kepatuhannya dalam mematuhi 
instruksi yang telah diberikan oleh 
tenaga kesehatan seperti menjaga 
kesehatan dan kebersihan gigi, alat 
orthodonti yang dipakainya, dan 
melakukan kunjungan rutin untuk 
kontrol. 

SIMPULAN  
 Studi ini menemukan bahwa 
mayoritas pasien di RSKGM Kota 
Bandung memiliki pengetahuan yang 
baik tentang perawatan ortodonti dan 
mengikuti jadwal kontrol dengan patuh. 
Terdapat hubungan yang signifikan, 
erat dan bermakna antara tingkat 
pengetahuan ortodonti dan kepatuhan 
kontrol pasien ortodonti cekat juga telah 
dibuktikan.  
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ABSTRACT  
Pregnancy brings many changes to pregnant women. Pregnant women, if not handled 
properly, can have a negative impact on the health of the mother and baby, especially 
on the health of the oral cavity. Unkempt teeth contain harmful bacteria. These bacteria 
are toxins that easily enter the genital tract through the blood vessels and a bacterial 
infection occurs which causes inflammation in the uterine tract and can attack the 
unborn fetus which has the risk that fetal growth and development can be inhibited and 
disrupted. This study aims to determine the relationship between the level of 
knowledge of pregnant women about oral health and their behavior during pregnancy. 
This type of research is quantitative through a Cross Sectional research design, 
namely conducting research at the same time to connect the independent variables 
and the dependent variables studied on the sample and the specified population. The 
sample amounted to 41 respondents of pregnant women in the first, second and third 
trimester. This research was conducted at the Rancaekek Health Center DTP Bandung 
Regency in January - March 2024. This study used instruments in the form of 
questionnaires of Knowledge Level and Behavior. Data analysis used was Chi-Square 
(chi square <0.05). The results of this study found that there was a significant 
relationship between the level of knowledge and the oral health behavior of pregnant 
women during pregnancy. This can be caused by pregnant women who have 
knowledge related to oral health, and they apply it in their daily lives (already 
maintaining oral health during pregnancy according to their knowledge). 
 
Key words: pregnancy, knowledge, behavior, dental and oral health 

 
ABSTRAK  

Masa kehamilan memberikan banyak perubahan pada ibu hamil, bila tidak ditangani 
dengan tepat, dapat berdampak negatif bagi kesehatan ibu dan bayi yang 
dikandungnya terutama pada kesehatan rongga mulut. Gigi yang tidak terawat, 
mengandung bakteri berbahaya. Bakteri ini merupakan toksin yang dengan mudah 
masuk ke saluran genital melalui pembuluh darah dan terjadilah infeksi bakteri yang 
menimbulkan peradangan di dalam saluran Rahim dan dapat menyerang janin yang 
dikandung yang memiliki resiko pertumbuhan dan perkembangan janin dapat 
terhambat dan terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan gigi dan mulut dengan perilaku 
mereka selama kehamilan. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif melalui rancangan 
penelitian Cross Sectional yakni melakukan penelitian dengan waktu yang bersamaan 
untuk menghubungkan variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti terhadap 
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sampel dan populasi yang ditentukan. Sampel berjumlah 41 responden ibu hamil 
trimester I, II, dan III. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Rancaekek DTP 
Kabupaten Bandung pada bulan Januari – Maret 2024. Penelitian ini menggunakan 
instrumen berupa kuesioner Tingkat Pengetahuan dan Perilaku. Analisis data yang 
digunakan adalah Chi-Square (chi square < 0,05). Hasil penelitian ini didapatkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap 
perilaku kesehatan gigi dan mulut ibu hamil selama kehamilan. Hal ini dapat 
disebabkan karena ibu hamil yang memiliki pengetahun terkait kesehatan gigi dan 
mulut, dan mereka mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (sudah menjaga 
kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan sesuai dengan pengetahuan yang 
dimiliki)..  
Kata kunci: kehamilan, pengetahuan, perilaku, kesehatan gigi dan mulut. 

PENDAHULUAN  

     Kesehatan adalah keadaan sehat 
baik secara fisik, mental, spiritual 
maupun sosial yang memungkinkan 
setiap orang untuk hidup produktif 
secara sosial dan ekonomis (UU. 36, 
2009). Dalam perspektif penyakit, sehat 
adalah suatu kondisi keutuhan dari 
kemampuan fungsional dan keadaan 
lebih baik / sejahtera, sehingga 
seseorang dilihat mampu memiliki 
fungsional tubuh yang baik, mampu 
beradaptasi dengan lingkungan secara 
adekuat, serta merasa lebih baik 
diungkapkan secara subjektif  (Leddy, 
2006). Selain itu juga dijelaskan oleh 
Arnold dan Breen, bahwa kondisi sehat 
tidak hanya sejahtera fisik, mental dan 
sosial, namun tercapai keseimbangan 
antara pertumbuhan, fungsional, 
keutuhan, serta keadaan yang lebih 
baik, kuat dan mampu memberdayakan 
sumber yang dimiliki (Fertman, & 
Allensworth, 2010). Seseorang 
dikatakan sehat ketika ia merasa lebih 
baik, kuat, memiliki kemampuan 
fungsional tubuh yang baik, serta 
mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya. 

Kesehatan gigi dan mulut 
merupakan keadaan sehat dari jaringan 
keras dan jaringan lunak gigi serta 
unsur-unsur yang berhubungan dalam 
rongga mulut yang memungkinkan 
individu makan, berbicara dan 
berinteraksi sosial tanpa   disfungsi,  
gangguan  estetik, dan  

ketidaknyamanan   karena   adanya 
penyakit, penyimpangan oklusi dan 
kehilangan gigi sehingga mampu hidup 
produktif secara sosial dan ekonomi. 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan 
bagian dari kesehatan tubuh secara 
keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut 
dapat merefleksikan kesehatan tubuh 
secara keseluruhan termasuk jika 
terjadi kekurangan nutrisi dan gejala 
penyakit lain di tubuh. Gangguan pada 
kesehatan gigi dan mulut dapat 
berdampak negatif pada kehidupan 
sehari-hari di antaranya menurunnya 
kesehatan secara umum, menurunkan 
tingkat kepercayaan diri, dan 
mengganggu performa dan kehadiran 
di sekolah atau tempat kerja. (Riolina, 
2022). 

Masa kehamilan memberikan 
banyak perubahan pada ibu hamil. Bila 
tidak ditangani dengan tepat, dapat 
berdampak negatif bagi kesehatan ibu 
dan bayi yang dikandungnya. Sebagai 
contoh, pada gigi yang tidak terawat, 
mengandung bakteri berbahaya. 
Olahan bakteri yang berupa toksin 
dengan mudah masuk ke saluran 
genital melalui pembuluh darah dan 
terjadilah infeksi bakteri yang 
menimbulkan peradangan di dalam 
saluran rahim. Bakteri-bakteri lalu 
berinteraksi pada membran plasenta, 
yang kemudian menimbulkan kontraksi 
otot rahim dan pelebaran leher rahim, 
sehingga menimbulkan gangguan 
dalam pematangan leher rahim, 
pengaturan kontraksi rahim dan 
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pengiriman nutrisi ke janin serta 
hormon yang mengatur kehamilan. Hal 
ini memungkinkan robeknya membran 
plasenta sebelum waktunya. Akibatnya, 
bayi lahir prematur dan berat badannya 
saat lahir sangat rendah. 
Pembengkakan gusi pada masa 
kehamilan bisa terjadi akibat gangguan 
hormonal sehingga bila kebersihan gigi 
dan mulut ibu hamil kurang terpelihara 
dengan baik akan timbul peradangan 
gusi yang parah, gusi mudah berdarah 
dan terjadi gangguan fungsi 
pengunyahan (Depkes RI, 2019).  

Ibu hamil yang mengalami masalah 
gigi berlubang baik kronik maupun akut, 
memiliki resiko lebih tinggi untuk 
melahirkan bayi berat lahir rendah atau 
BBLR dan bayi prematur. Penyebabnya 
adalah gigi berlubang memungkinkan 
bakteri masuk ke dalam pembuluh 
darah (sekitar gigi yang berlubang) 
yang nantinya bakteri tersebut dapat 
menyerang janin yang dikandung. Bila 
hal ini terjadi, resikonya adalah 
pertumbuhan dan perkembangan janin 
dapat terhambat dan terganggu (Satiti 
Kuntari, 2020). 

Perilaku ibu hamil didefinisikan 
sebagai suatu aktifitas selama masa 
kehamilan. Perilaku ini meliputi 
pengetahuan, sikap dan tindakan. Pada 
saat hamil, kadar asam di dalam mulut 
meningkat oleh karena rasa mual dan 
muntah yang biasanya di alami oleh ibu 
hamil. Rasa mual tersebut 
menyebabkan ibu hamil malas 
menyikat gigi seperti biasanya karena 
memicu rasa mual tersebut. Pada awal 
kehamilan biasanya ibu hamil 
mengalami lesu, mual dan kadang – 
kadang sampai muntah yang 
disebabkan adanya peningkatan 
suasana asam dalam mulut. 
Peningkatan plak karena malas 
memelihara kebersihan, akan 
mempercepat terjadinya kerusakan gigi 
(Kemenkes RI, 2012). 

Mengutip  hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Badai Sapta, Nurasiah, 
2020),  mengatakan,  pada 200 wanita  
hamil yang dipilih  secara acak yang 
usianya antara 28 -38 tahun dengan 

kehamilan 4-6  bulan  oleh  Moawed et  
al 2019  yakni The oral health 
knowledge and self-care practices of      
pregnan   women       in Saudi   Arabia 
(Pengetahuan   Kesehatan   Mulut   dan   
Praktik Perawatan  Diri  Wanita  Hamil  
di  Arab Saudi), menunjukkan     bahwa 
45%     ibu memiliki pengetahuan yang 
buruk,  dan  ada  hubungan yang 
signifikan antara  tingkat  praktik   
dengan pendidikan,  status  kebersihan 
gigi  yang buruk,  Penelitian Shalina 
(2015) pada ibu hamil di wilayah kerja 
Puskesmas Kopelma Darussalam 
Banda Aceh menunjukkan hanya 13 
responden (21,7%) yang memiliki 
pengetahuan yang baik mengenai 
pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut, sedangkan responden yang 
memiliki pengetahuan sedang dan 
buruk masing-masing 27 orang (45%) 
dan 20 orang (33,3%). Penelitian 
Ganesh dkk. (2011) pada ibu hamil di 
Rumah Sakit Ibu Hamil Chennai 
menyimpulkan bahwa 7,2% (15 orang), 
66,8% (139 orang), dan 26% (54 orang) 
memiliki kebersihan rongga mulut 
berturut-turut baik, sedang, dan buruk. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar ibu hamil hanya fokus pada 
kehamilannya dan kurang 
memperhatikan kesehatan gigi dan 
mulut. 

Selain dari kebersihan gigi dan 
mulut, penyakit gingivivtis juga 
merupakan masalah yang sering 
dialami oleh ibu hamil, penelitian yang 
dilakukan oleh (Umniyati1 et al., 2020) 
menyebutkan hasil prevalensi gingivitis 
terdapat pada semua ibu hamil (100%) 
yang terdiri dari 16,7% gingivitis ringan, 
26,7% gingivitis sedang dan 56,7% 
gingivitis berat. Peningkatan tajam 
pada gingivitis ditemukan dari trimester 
1 ke trimester II dan stabil pada 
trimester III. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat keparahan 
gingivitis dan umur kehamilan, waktu 
dan frekuensi menyikat gigi. 

Pelayanan kesehatan ibu hamil di 
poli gigi Puskesmas Rancaekek DTP 
yang rata-rata kunjungan perhari 25 
orang ibu hamil untuk pasien rawat 
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jalan di KIA rata rata sebesar 60% 
dalam kondisi kesehatan gigi dan 
mulutnya kurang baik. Oleh karena itu 
keterpaduan kedua program antara poli 
gigi dan KIA tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
dalam mencapai tujuan bersama. 
Manfaat yang didapat dari pemeriksaan 
gigi dan mulut bagi ibu hamil menurut 
Journal of  Periodontology yaitu terapi 
penyembuhan gangguan kesehatan 
mulut dan gigi yang diderita para ibu 
hamil, dapat menurunkan angka 
kelahiran bayi prematur dan bayi lahir 
dengan berat badan rendah sebesar 
68%. Upaya rujukan dari KIA ke poli 
gigi telah dilakukan untuk 
meningkatkan tercapainya target 
kunjungan gigi bagi ibu hamil. Namun 
berdasarkan penilaian kinerja 
Puskesmas Rancaekek DTP di dapat 
hasil pencapaian kunjungan ibu hamil 
di KIA sebesar 92%, sedangkan 
pencapaian kunjungan ibu hamil di poli 
gigi sebesar 20%.  

Hasil studi pendahuluan di 
Puskesmas Rancaekek DTP bulan 
Oktober 2023 melalui metode 
wawancara pada 20 orang ibu hamil 
yang memeriksakan kehamilannya, 
didapatkan sebanyak 13 orang (65,5%) 
tidak ke poli gigi karena merasa tidak 
ada masalah dengan kesehatan gigi 
dan mulutnya, sedangkan 7 orang 
(35,5%) berkunjung ke poli gigi, dimana 
6 orang diantaranya mengalami radang 
pada gigi dan gusi, sedangkan 1 orang 
hanya kontrol ke poli gigi.   

Pemilihan pola makan yang salah 
dan pengaruh gaya hidup modern 
menyebabkan perubahan konsumsi 
pola makan dari makanan berserat 
menjadi makanan tidak berserat seperti 
roti, biscuit yang cenderung 
menimbulkan masalah pada gigi. Hal ini 
dimungkinkan akibat pengetahuan 
masyarakat yang masih rendah, sikap 
ibu hamil yang kurang setuju dengan 
pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut 
karena menganggap bahwa keadaan 
gigi dan mulutnya baik-baik saja dan 
tidak ada masalah, sehingga 

menyebabkan ibu hamil tidak mau 
memeriksakan ke poli gigi.  

 
METODE  
 
     Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif 
melalui rancangan penelitian Cross 
Sectional yakni melakukan penelitian 
dengan waktu yang bersamaan untuk 
menghubungkan variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat  
(dependen) yang diteliti terhadap 
sampel dan populasi yang ditentukan. 
Variabel independen disini yaitu 
pengetahuan dan variable dependen 
dalam penelitian ini  adalah  perilaku 
kesehatan gigi dan mulut. 
     Populasi adalah keseluruhan subjek 
yang akan diteliti, populasi penelitian ini 
adalah pasien ibu hamil yang 
berkunjung ke Puskesmas Rancaekek 
DTP Kabupaten Bandung periode  
Januari - Maret 2024. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
accidental sampling dengan kriteria 
sampel sebagai berikut : 
1). Ibu hamil yang berkunjung ke 
Puskesmas dalam keadaan  sehat 
jasmani  dan rohani. 
2). Ibu hamil trimester I, II, dan III yang 
berkunjung ke puskesmas   Rancaekek 
DTP Kabupaten Bandung. 
3). Ibu hamil yang bersedia menjadi 
responden. 
     Cara pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggukan kuesioner, yaitu  
dengan memberikan angket atau 
kuesioner merupakan tehnik 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara  memberikan seperangkat 
pertanyaan dalam pernyataan tertulis 
kepada responden. Jumlah sampel 
yang akan di ambil adalah 41 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Puskesmas Rancaekek DTP 
Kabupaten Bandung pada bulan 
Januari - Maret 2024. hasil penelitian 
dilakukan analisis statistik dengan 
menggunakan Analisa univariat yang 
terhadap tiap variable dari hasil 
penelitian. Pada umumnya dalam 
analisa ini hanya menghasilkan 
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distribusi dan frekuensi (proporsi) dari 
tiap variable (Notoatmodjo, 2010). 
Analisa ini digunakan untuk 
mendeskripsikan variable independent 
(pengetahuan  ibu hamil) dan variable 
dependen (perilaku ibu hamil). Analia 
bivariate merupakan analisa yang 
dilakukan terhadap dua variable yang 
diduga berhubungan atau berkolaborasi 
(Notoatmodjo,2010). Analisa ini untuk 
mengetahui hubungan antara variable 
independen dengan variable dependen. 

Uji korelasi antar variable yang 
digunakan untuk mencari atau 
membuktikan hubungan antara dua 
variable. Data berskala ordinal 
memungkinkah untuk uji bivariate 
dengan menggunakan korelasi uji Chie 
Square. Penelitian ini telah 
mendapatkan keterangan layak etik 
dari komisi etik penelitian kesehatan 
politeknik kesehatan bandung dengan 
nomor 89/KEPK/I/2024. 
 
HASIL 
 
     Tabel 4.1 menunjukan bahwa 
karakteristik responden berdasarkan 
usia terbanyak adalah usia remaja awal 
yaitu  (16 - 25 tahun) sebanyak 28 
responden (68.30%).  

      Tabel 4.2 menunjukan bahwa 
tingkat pendidikan terakhir responden 
terbanyak yaitu  lulusan akhir SMA 
sebanyak 17 responden (41.46%). 
     Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden ada pada 
usia kehamilan trimester 3 sebanyak 18 
responden (43,9%). 
     Tabel 4.4 menunjukan bahwa 
tingkat pengetahuan responden  
tentang kesehatan gigi dan mulut 
adalah  tingkat pengetahuan dengan 
kriteria sedang sebanyak 20 responden 
(48.78%). 
     Tabel 4.5 menunjukan bahwa 
perilaku responden terhadap kesehatan 
gigi dan mulutnya sebagian besar 
memiliki kriteria buruk yaitu sebanyak 
30 responden (73.17%).  

Tabel 4.6 menunjukan bahwa 
responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan baik dan perilaku buruk 
dalam menjaga kesehatan gigi dan 
mulut sebanyak 7 responden (17,1%).  

Setelah dilakukan uji chi-square, di 
dapatkan nilai Asymp. Sig (2-sided) 
sebesar 0,005 yang berarti nilai 
tersebut < 0,05. Hal ini dapat diartikan 
bahwa terdapat hubungan antara 
pengetahuan ibu hamil terhadap 
perilaku menjaga kesehatan gigi dan 
mulut selama kehamilan. 

 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Usia Frekuensi Persen (%) 
16 – 25 tahun 28 68.30% 
26 - 35 tahun 17 41.46% 
36 – 45 tahun 5 12.20% 

Total 41 100% 
   

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persen (%) 

SD 1 2.44% 
SMP 9 21.95% 

SMA/SMK 28 68.30% 
D1 1 2.44% 
D3 1 2.44% 
S1 1 2.44% 

Total 41 100% 
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Trimester 

Trimester Frekuensi Persen (%) 
Trimester 1 6 14.63% 
Trimester 2 17 41.46% 
Trimester 3 18 43.9% 

Total 41 100% 
 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 
Pengetahuan Frekuensi Persen (%) 

Baik 11 26.83% 
Sedang 20 48.78% 
Buruk 10 24.39% 
Total 41 100% 

 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan  Perilaku 

Perilaku Frekuensi Persen (%) 
Baik 5 12.20% 

Sedang 6 14.63% 
Buruk 30 73.17% 
Total 41 100% 

 
Tabel 4.6 Hasil Uji Bivariat 

Tingkat 
Pengetahuan 

Perilaku 
Total P 

value Baik Sedang Buruk 
N % N % N % N % 

Baik 4 9.8% 0 0% 7 17.1% 11 26.8% 

0,005 
Sedang 1 2.4% 6 14.6% 13 31.7% 20 48.8% 
Buruk 0 0% 0 0% 10 24.4% 10 24.4% 
Total 5 12.2% 6 14.6% 30 73.20% 41 100% 

          
PEMBAHASAN 
 

Penting bagi ibu hamil menjaga 
kesehatan gigi dan mulut selama 
kehamilan karena ibu hamil dengan 
kondisi rongga mulut yang kurang baik 
akan lebih berpotensi mengalami 
persalinan bayi prematur (Pirie, 2007; 
Sil, 2008).  

Perilaku dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulut tergantung pada 
pengetahuan ibu hamil terkait 
kesehatan gigi dan mulut selama 
kehamilan. Pada hasil penelitian ini 
terdapat sebanyak 68,30% ibu hamil 
dengan usia 16 – 25 tahun dimana 
sebanyak 26,83% memiliki 

pengetahuan yang baik tentang 
kesehatan gigi dan mulut. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Arora R et. 
Al. (2017) menyatakan bahwa usia ibu 
hamil berkolerasi positif dengan tingkat 
pengetahuan, sikap dan praktik 
perawatan gigi selama kehamilan. 
Selain itu, pada penelitian ini terdapat 
sebanyak 68,30% ibu hamil dengan 
tingkat pendidikan SMA dan SMK 
dimana sebanyak 26,83% memiliki 
pengetahuan yang baik tentang 
kesehatan gigi dan mulut serta 
sebanyak 12,20% memiliki perilaku 
yang baik dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulut selama kehamilan.  Hal 
ini menjelaskan bahwa semakin tinggi 
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pendidikan ibu hamil belum tentu 
memiliki pengaruh yang baik terhadap 
pengetahuan maupun perilaku menjaga 
kesehatan gigi dan mulut selama 
kehamilan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 
Nurul Muthmainah (1995) menyatakan 
bahwa,  tingkat pendidikan tinggi, tetapi 
dalam status kehamilan primapara  
belum mendapat pengalaman dalam 
kehamilan, oleh karena itu sebagai 
petugas kesehatan harus memberikan 
edukasi tentang pentingnya menjaga 
kesehatan gigi dan mulut selama 
kehamilan agar ibu hamil tidak memiliki 
banyak  beresiko untuk melahirkan bayi 
kurang bulan (Muthmainah, 1995). 

Pada penelitian ini terdapat 
sebanyak 43,9% ibu hamil dengan 
Trimester 3 dimana sebanyak 26,8% 
memiliki pengetahuan yang baik 
tentang kesehatan gigi dan mulut. Hal 
ini menjelaskan bahwa semakin tinggi 
trimester kehamilan, semakin tinggi 
juga kesadaran dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut selama 
kehamilan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Silk H. et al (2015) 
mengatakan kesadaran tentang 
perawatan gigi meningkat seiring 
dengan trimester kehamilan. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa semakin tinggi 
trimester kehamilan , semakin tinggi 
kesadaran ibu hamil tentang 
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan 
mulut. 

Pada umumnya hasil penelitian ini 
ditemukan sebanyak 26.8% ibu hamil 
memiliki pengetahuan yang baik 
tentang menjaga kesehatan gigi dan 
mulut. Hal ini dapat dilihat pada saat 
pengambilan data dilapangan dimana  
ibu hamil mengetahui akibat yang 
ditimbukan jika tidak menjaga 
kebersihan gigi dan mulut selama 
kehamilan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesehatan gigi, 
penyebab serta jenis penyakit gigi dan 
mulut, serta cara mencegah penyakit 
gigi dan mulut.  

Namun, sebagian besar ibu hamil di 
puskesmas Rancaekek DTP memiliki 
pengetahuan yang masuk kedalam 

kriteria sedang sebanyak (48.8%). Hal 
ini menunjukkan bahwa  sebagian 
besar ibu hamil belum begitu 
memahami pengetahuan terkait 
menjaga kesehatan gigi dan mulut. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Manu (2023) 
mengatakan tingkat pengetahuan ibu 
hamil tentang cara menyikat gigi dan 
kontrol kesehatan gigi selama 
kehamilan termasuk kedalam kriteria 
sedang. 

Pada penelitian ini juga ditemukan 
bahwa sebanyak 12.20% ibu hamil 
memiliki perilaku yang baik dalam 
menjaga kesehatan gigi dan mulut 
selama kehamilan. Sebanyak 12.20% 
ibu hamil sudah menyikat gigi dengan 
baik dan benar, menggunakan benang 
gigi sesuai kebutuhan, mengecek 
kesehatan gigi dan mulut serta 
mengatasi sakit gigi selama kehamilan.  

Namun, tingkat perilaku kesehatan 
gigi dan mulut ibu hamil di puskesmas 
Rancaekek DTP termasuk kedalam 
kategori buruk dengan persentase 
sebesar 73.20% ibu hamil memiliki 
perilaku yang buruk. Hal ini 
menunjukan bahwa, meskipun terdapat 
pengetahuan  ibu hamil yang baik, 
tetapi sebagian besar masih belum 
memiliki perilaku yang baik. Ibu hamil 
belum mengaplikasikan 
pengetahuannya, seperti belum 
menggosok gigi dengan baik dan 
benar, belum menggunakan benang 
gigi, serta belum melaksanakan 
pencegahan penyakit gigi dan mulut. 
Salah satu factor penyebabnya yaitu 
kurang tersampaikannya edukasi 
tentang kesehatan gigi dan mulut pada 
ibu hamil.Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Septa 
(2023) yang menjelaskan bahwa 
perilaku ibu hamil dalam memelihara 
kebersiahan gigi dan mulutnya masih 
kurang baik. 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan terhadap perilaku 
kesehatan gigi dan mulut ibu hamil 
selama kehamilan, karena hasil uji chi 
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square menunjukkan nilai sebesar 
0,005 (chi square < 0,05). Hal ini 
didukung oleh teori dari Sarwono 
(1993) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan yang positif tidak 
selamanya diikut oleh perilaku yang 
positif  pula. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muhsinah (2014) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan perilaku ibu hamil 
dalam menjaga kesehatan gigi dan 
mulut selama kehamilan. Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurul 
Muthmainah yang menyatakan 
pengetahuan ibu hamil tidak memiliki 
hubungan yang bermakna terhadap 
kesehatan gigi dan mulut. 

Penelitian ini memberikan gambaran 
bahwa terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan perilaku ibu hamil 
dalam menjaga kesehatan gigi dan 
mulut selama kehamilan. Hal ini dapat 
disebabkan karena ibu hamil yang 
memiliki pengetahun terkait kesehatan 
gigi dan mulut, dan mereka 
mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari (sudah menjaga kesehatan 
gigi dan mulut selama kehamilan 
sesuai dengan pengetahuan yang 
dimiliki). 
 
SIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa Simpulan disajikan 
dalam bentuk paragraf. Berisi temuan 
penelitian yang berupa jawaban atas 
pertanyaan penelitian atau berupa 
intisari hasil pembahasan. Jumlah 
kunjungan ibu hamil di Puskesmas 
Rancaekek DTP sebanyak 41 
responden. Tingkat pengetahuan ibu 
hamil di Puskesmas Rancaekek DTP 
dikategorikan sedang dimana sebanyak 
20 responden (48,8%) memiliki 
pengetahuan yang sedang dalam 
menjaga kesehatan gigi dan mulut 
selama kehamilan . 

Tingkat perilaku dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut ibu hamil di 
Puskesmas Rancaekek DTP 
dikategorikan buruk karena sebanyak 
30 responden (73,2%) memiliki perilaku 
yang buruk dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulut. Terdapat hubungan 
antara pengetahuan dengan perilaku 
ibu hamil dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulut dengan nilai signifikansi 
= 0.005 < 0.05. 
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ABSTRACT  
An alternative strategy to prevent several diseases that may appear in the oral cavity is to 
maintain healthy teeth and mouth. Unfortunately, there is still a lack of knowledge among 
Indonesian teenagers regarding the importance of maintaining healthy teeth and mouth. 
Therefore, education is needed to increase awareness of these issues, and one way is through 
educational media such as WhatsApp Blast. The aim of this research is to find out how well 
the WhatsApp Blast media works in increasing teenagers' awareness of dental and oral health 
problems. Thirty-five adolescents in one group participated in a pre-experimental pretest-
posttest design research method. Purposive sampling is a sampling method. Adolescents' 
awareness of maintaining dental health and WhatsApp Blast Media are research variables. 
Experts in the field of media and materials have tested WhatsApp Blast media. There is a 
significant difference in awareness between levels before and after intervention, as shown by 
the results of the Wilcoxon test, which has a p value of 0.000 < 0.05. After the intervention, 
82.9% of adolescents had a high level of awareness, compared to 91.4% of adolescents who 
had a moderate level of awareness before. Research findings show that WhatsApp Blast helps 
teenagers become more aware of their oral and dental health. 
 
Keywords: whatsapp blast, awareness, dental and oral health maintenance, adolescents 

 

ABSTRAK  
Strategi alternatif untuk mencegah beberapa penyakit yang mungkin muncul di rongga mulut 
adalah dengan menjaga kesehatan gigi dan mulut. Sayangnya, masih minimnya pengetahuan 
remaja Indonesia mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Oleh karena itu, 
diperlukan edukasi untuk meningkatkan kesadaran akan isu-isu tersebut, dan salah satu 
caranya adalah melalui media edukasi seperti WhatsApp Blast. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui seberapa baik media WhatsApp Blast bekerja dalam meningkatkan 
kesadaran remaja terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut. Tiga puluh lima remaja dalam 
satu kelompok berpartisipasi dalam metode penelitian desain pre-eksperimental pretest-
posttest. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel. Kesadaran remaja dalam 
menjaga kesehatan gigi dan WhatsApp Blast Media menjadi variabel penelitian. Para ahli di 
bidang media dan materi telah menguji media WhatsApp Blast. Terdapat perbedaan signifikan 
dalam kesadaran antara tingkat sebelum dan sesudah intervensi, seperti yang ditunjukkan 
oleh hasil uji Wilcoxon, yang memiliki nilai p 0,000 < 0,05. Setelah intervensi, 82,9% remaja 
memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, dibandingkan dengan 91,4% remaja yang memiliki 
tingkat kesadaran sedang sebelumnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp 
Blast membantu remaja menjadi lebih sadar akan kesehatan mulut dan gigi mereka. 
 
Kata kunci: whatsapp blast, kesadaran, pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, remaja. 
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PENDAHULUAN  
 

kesehatan gigi dan mulut adalah Kondisi 
tanpa rasa sakit yang mempengaruhi 
kemampuan seseorang dalam menggigit, 
mengunyah, tersenyum, dan berbicara. 1 
Berdasarkan Riskesdas (2018), 
Kementerian Kesehatan RI melaporkan 
bahwa 57,6% masyarakat Indonesia 
mempunyai permasalahan kesehatan gigi 
dan mulut. Karies gigi menyumbang 88% 
kasus, sedangkan periodontitis mencapai 
74,1%. Kurangnya pemahaman dan 
kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan 
mulut berdampak pada permasalahan 
kesehatan gigi dan mulut di Indonesia.3 
 

Kesadaran pemeliharaan Kesehatan 
gigi di Indonesia masih rendah terlihat dari 
setengah populasi remaja di Indonesia 
mempunyai gangguan gigi dan mulut. 
Kategori umur 15-24 tahun sebesar 51,9% 
memiliki permasalahan kesehatan gigi dan 
mulut dengan proporsi terbesar yaitu karies 
gigi sebanyak 75,3% juga periodontitis 
sebanyak 67,8%, namun hanya 8,7% yang 
mendapatkan perawatan medis dan sekitar 
42,3% memilih untuk melakukan 
pengobatan sendiri. Selain itu, kesadaran 
menyikat gigi pada kelompok umur 15-24 
tahun juga masih kurang karena meskipun 
98,5% remaja sudah menyikat gigi tiap hari 
tetapi saat ini cuma 3,3% yang menyikat 
gigi diwaktu yang seharusnya. 2 

 
Pendidikan kesehatan dan penyuluhan 

sangat penting dalam meningkatkan 
kesadaran juga wawasan warga dalam 
memelihara kesehatan gigi dan mulut. 
Dalam pelaksanaannya, berbagai jenis 
media dapat digunakan untuk memberikan 
edukasi seperti penggunaan alat peraga, 
tayangan video animasi, demontrasi 
langsung bahkan penggunaan media 
sosial seperti WhatsApp, dapat digunakan 
sebagai alat efektif untuk edukasi.4 
Menurut Kementerian Komunikasi dan 
Informatika Republik Indonesia (2022), 
WhatsApp sebagai platform media sosial 
yang digemari juga seringkali dipakai 
terutama oleh remaja.5 Fitur WhatsApp 
Blast memungkinkan pengiriman pesan 
langsung kepada banyak tujuan secara 

bersamaan tanpa harus menyimpan nomor 
terlebih dahulu.6 

 
Mengingat masih kurangnya kesadaran 

di kalangan remaja mengenai pentingnya 
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Maka 
perlu adanya edukasi mengenai menjaga 
kesehatan gigi dan mulut yang 
memungkinkan penyampaian pesan 
edukasi lebih baik tersampaikan kepada 
remaja. Oleh karena itu, penulis ingin 
meneliti efektivitas media WhatsApp Blast 
dalam meningkatkan kesadaran menjaga 
kesehatan gigi dan mulut pada remaja. 
 
METODE  
 

Riset memakai metode pre-
eksperimental dengan desain kelompok 
tunggal dan pretest-posttest. Populasi 
pada riset ini yakni remaja RW 03 di Kel 
Isola, Kec Sukasari, Kota Bandung 
jumlahnya 43 orang. Cara mengambil 
sampel yang dipakai yakni purposive 
sampling, hingga total sampelnya 35 
orang. 

 
 Instrumen penelitian berupa kuesioner 

berbentuk Google Form yang menilai 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
memakai skala Likert 1-4, untuk 
menghilangkan ambiguitas pada skala lima 
tingkat yang dapat memberikan jawaban 
netral atau ragu-ragu. Cara pengumpulan 
data yang dilakukan yaitu pengambilan 
data awal berupa pretest, mengedukasi 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
melalui media WhatsApp Blast, pemberian 
tes akhir berupa posttest setelah diberikan 
perlakuan lalu dilakukan olah data. 

  
Mengingat jumlah sampel kurang dari 

lima puluh (n < 50) dan nilai signifikansi p < 
0,05 yang menunjukkan bahwa sebaran 
data tidak normal, maka analisis data 
diriset ini awalnya mengerjakan uji 
normalitas dengan teknik Shapiro-Wilk. Uji 
statistik Wilcoxon kemudian digunakan. 
Kolom Tanda 2 sisi digunakan untuk 
mengevaluasi efektivitas media. Efektivitas 
media WhatsApp Blast dalam 
meningkatkan kesadaran menjaga 
kesehatan mulut ditunjukkan dengan 
adanya perbedaan pengetahuan yang 
signifikan secara statistik antara periode 
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sebelum dan sesudah perawatan, jika nilai 
signifikansinya (p ≤ 0,05). 

 
HASIL  
 

 Kegunaan media WhatsApp Blast 
dalam meningkatkan kesadaran remaja 
dalam menjaga kesehatan mulut dikaji 
dalam penelitian ini. Di Kelurahan Isola, 
Kecamatan Sukasari, Kota Bandung, ada 
35 remaja RW 03 yang mengikuti 
penelitian. 

 
Tabel 4.1 Tingkat Kesadaran Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum 
Diberikan Intervensi Melalui WhatsApp 

Blast. 
 

Tingkat 
Kesadaran 

Jumlah 
Responden 

Presentase 
(%) 

Rendah 3 8,6 
Sedang 32 91,4 
Tinggi 0 0 
Total 35 100 

 
Sebelum mendapat intervensi melalui 

WhatsApp Blast, Tabel 1 menggambarkan 
tingkat kesadaran pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut pada remaja RW 
03 di Kelurahan Isola, Kecamatan 
Sukasari, Kota Bandung. Kategori dengan 
jumlah terbanyak 32 individu dengan 
persentase 91,4% merupakan kategori 
sedang. 

 
Tabel 4. 2 Tingkat Kesadaran 

Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 
Sesudah Diberikan Intervensi Melalui 

WhatsApp Blast 
 

Tingkat 
Kesadaran 

Jumlah 
Responden 

Presentase 
(%) 

Rendah 0 0 
Sedang 6 17,1 
Tinggi 29 82,9 
Total 35 100 

 
Tabel 2 menunjukan Tingkat kesadaran 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
pada remaja RW 03 di Kelurahan Isola 
Kecamatan Sukasari Kota Bandung 
sesudah diberikan intervensi melalui 
WhatsApp Blast yang diperoleh terbanyak 
adalah kategori tinggi sebanyak 29 orang 
dengan presentase 82,9%. 

 

Tabel 4. 3 Efektivitas Media WhatsApp 
Blast dalam Meningkatkan Kesadaran 

Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 
Pada Remaja RW 03 di Kelurahan Isola 

Kecamatan Sukasari Kota Bandung 
 

 N Mean Std. 
Deviatio

n 

Z P 

Sebelum 3
5 

37,7
4 

3,951 -
5,04
5 

0,00
0 

Sesudah 3
5 

52,7
7 

6,404 

 
Hasil analisis Wilcoxon disajikan pada 

Tabel 3. Hal ini menunjukkan bahwa, 
dengan nilai p (0,000) < 0,05, terdapat 
perbedaan yang signifikan secara statistik 
antara periode sebelum dan setelah 
menerima pengobatan melalui WhatsApp 
Blast. Hal ini menunjukkan bahwa 
WhatsApp Blast bermanfaat dalam 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
menjaga kesehatan gigi dan mulut di 
kalangan remaja di RW 03 Kelurahan Isola, 
Kecamatan Sukasari, Kota Bandung. 

 
PEMBAHASAN  
 

Tujuan riset yakni agar diketahuinya 
efektivitas WhatsApp dan tingkat 
kesadaran pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut pada 35 remaja di RW 03 
Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Kota 
Bandung baik sebelum maupun sesudah 
intervensi melalui WhatsApp Blast. 
Ledakan media dalam meningkatkan 
kesadaran akan topik-topik ini. 

Seseorang dapat mengurangi risiko 
terkena beberapa penyakit yang dapat 
mempengaruhi rongga mulut dengan 
menjaga kebersihan mulut, termasuk 
menyikat gigi dua kali sehari, menghindari 
makanan yang dapat membahayakan, dan 
mengunjungi dokter gigi setiap enam 
bulan. Remaja di Indonesia masih belum 
begitu menyadari pentingnya menjaga 
kesehatan mulut dan gigi.7 

 
Didasarkan data yang dikumpulkan 

mengenai topik ini, 3 remaja di RW 03 
masih memiliki kesadaran yang rendah 
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
informasi kesehatan gigi dan mulut yang 
diberikan. Sebagian besar remaja, yakni 32 
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orang, memiliki tingkat kesadaran sedang, 
yang mungkin disebabkan oleh informasi 
yang mereka dapatkan seperti dari media 
sosial yang dimiliki para remaja, atau 
sumber lain. Oleh karena itu, remaja RW 
03 perlu diberikan edukasi yang dapat 
meningkatkan kesadaran pemeliharaan 
Kesehatan gigi dan mulutnya dan bekerja 
sama dengan ketua RW, ketua karang 
taruna, ataupun ketua pos remaja.  
Menurut Fithri, N dkk., ( 2021) kesadaran 
terhadap merawat kesehatan gigi dan 
mulut bisa dipengaruhi oleh pengetahuan 
dan tingkat pendidikan seseorang. Tingkat 
pendidikan mempengaruhi kesadaran 
individu dalam merencanakan dan 
mengendalikan risiko yang bisa muncul 
dalam kehidupan sehari-hari, 
menunjukkan bahwa faktor internal dan 
eksternal, seperti pendidikan dan 
lingkungan sosial, berperan dalam 
kesadaran akan pentingnya memelihara 
gigi dan mulut. 
 

Setelah dikerjakan penyuluhan melalui 
WhatsApp Blast, terjadi peningkatan 
signifikan dalam tingkat kesadaran 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 
Meskipun ada enam orang remaja yang 
memiliki tingkat kesadaran yang masih 
sedang hal ini disebabkan karena daya 
ingat setiap orang berbeda-beda,. menurut 
Rahmy Astuti (2018) Secara umum, 
kemampuan daya ingat berbeda-beda 
pada setiap individu, dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti genetika, kebiasaan 
sehari-hari, atau faktor usia. Selain itu, ada 
juga keterbatasan penelitian yang tidak 
mampu untuk memastikan pesan yang 
disampaikan telah dibaca atau belum lalu 
ada beberapa remaja yang membaca tidak 
tepat waktu dan harus diingatkan terus 
menerus, oleh karena itu diperlukannya 
edukasi yang dapat diberikann secara rutin 
dan berkelanjutan untuk meningkatkan 
kesadaran remaja yang masih memiliki 
tingkat kesadaran sedan. Sebagian besar 
remaja sudah mencapai tingkat kesadaran 
yang tinggi terkait pemeliharaan kesehatan 
gigi dan mulut yaitu 29 orang remaja sudah 
memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, 
penyuluhan melalui WhatsApp Blast yang 
disampaikan secara teratur dan relevan 
telah berhasil meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran mereka. WhatsApp Blast, 

sebagai media komunikasi yang populer 
dan praktis di kalangan remaja, 
memungkinkan penyampaian informasi 
kesehatan secara efektif dan efisien. 10 

 
 Hasil uji hipotesis untuk mengetahui 

efektivitas media WhatsApp Blast dalam 
meningkatkan kesadaran pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut pada remaja 
dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon 
dengan hasil p-value 0.000 < 0.05. Hasil 
tersebut menggambarkan bahwasanya 
sebelum diberikan intervensi melalui 
WhatsApp Blast dan sesudah diberikan 
intervensi melalui WhatsApp Blast 
mengalami perbedaan yang signifikan. 
Hasil perbedaan ini menunjukan bahwa 
WhatsApp Blast efektif dalam 
meningkatkan kesadaran pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut pada remaja. 
Aplikasi WhatsApp Blast dibangun 
menggunakan sistem WhatsApp dengan 
sistem berbasis web, sehingga dapat 
diakses melalui browser tanpa perlu 
melakukan instalasi terlebih dahulu. Sistem 
ini memungkinkan pengirim dapat 
mengirimkan pesan kapanpun dan 
dimanapun dengan bantuan koneksi 
internet (Sugianta dkk., 2022). WhatsApp 
Blast memiliki keunggulan tambahan 
dibandingkan WhatsApp Broadcast: dapat 
mengirim pesan ke beberapa nomor 
secara bersamaan tanpa perlu menyimpan 
nomor penerima di daftar kontak di 
smartphone. Selain itu, WhatsApp Blast 
memungkinkan Anda mengirim pesan ke 
lebih dari 256 pengguna sekaligus. 

 
Hal ini didukung oleh beberapa 

penelitian yang sama seperti pada 
penelitian oleh Sary, A (2021) mengenai 
penyuluhan penyakit hipertensi dan 
langkah pencegahannya melalui media 
WhatsApp Blast, hasilnya menunjukkan 
bahwa penyuluhan tersebut efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan tentang 
penyakit hipertensi. Sebelum penyuluhan, 
hanya 33% dari responden yang memiliki 
pengetahuan baik mengenai penyakit 
hipertensi, lalu setelah menerima 
penyuluhan melalui WhatsApp Blast 
menjadi 80%12 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media WhatsApp Blast 
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memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kesadaran remaja 
mengenai pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut. Data yang dikumpulkan 
mengindikasikan bahwa intervensi melalui 
WhatsApp Blast berhasil meningkatkan 
kesadaran remaja terhadap pentingnya 
menjaga dan memelihara kesehatan gigi 
dan mulutnya. Dengan demikian, teknologi 
komunikasi seperti WhatsApp Blast dapat 
berfungsi sebagai alat yang efektif dalam 
upaya mencegah penyakit gigi dan mulut 
khususnya di kalangan remaja. 
 
SIMPULAN  
 

Temuan signifikan ditemukan pada 
penelitian dampak media WhatsApp Blast 
pada remaja di RW 03 Kelurahan Isola, 
Kecamatan Sukasari, Kota Bandung, 
terkait kesadarannya terhadap 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 
Sebelum intervensi, sebagian besar 
remaja memiliki tingkat kesadaran sedang, 
yaitu sebanyak 91,4%. Setelah intervensi 
melalui WhatsApp Blast, tingkat kesadaran 
mereka meningkat, dengan 82,9% remaja 
mencapai tingkat kesadaran tinggi.  

 
Nilai p sebesar 0,000 < 0,05 dalam 

analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon 
menunjukkan bahwa WhatsApp Blast 
berhasil meningkatkan kesadaran layanan 
kesehatan gigi dan mulut remaja. Oleh 
karena itu, penggunaan WhatsApp Blast 
dapat dianggap sebagai alat yang berguna 
dalam upaya meningkatkan kesadaran 
remaja terhadap kesehatan mulut dan gigi. 
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ABSTRACT  
Background: Efforts to prevent and break the chain of transmission of infectious 
diseases should be carried out simultaneously. IPC principles and procedures must be 
adhered to when doing so. One of the principles is hand hygiene. All health workers must 
understand the five steps for proper hand hygiene, as this will prevent contamination 
through body fluids, blood, secretions, excretions and non-intact skin. Objective: The 
aim of this research is to determine whether there is a relationship between the level of 
knowledge and compliance of health workers at Sukajadi Community Health Center, 
Bandung Regency with hand hygiene practices. Method: This is a type of analytical 
research that uses a cross-sectional approach. A total of 26 medical personnel working 
at the Sukajadi Community Health Center used total sampling techniques. To collect 
data, questionnaires and observation sheets were used. The data used for analysis was 
tested using the Kendall Tau test. Results: The results of the study showed that most of 
the health workers at the Sukajadi Community Health Center had good knowledge about 
implementing hand hygiene (84.6%), but a small portion did not do it (15.4%). 
Conclusion: The results of statistical tests on research data show that there is a 
significant relationship between the level of five moment hand hygiene knowledge of 
health workers and compliance with its implementation at the Sukajadi Health Center, 
Bandung Regency. 

Keywords: knowledge, compliance, hand hygiene five moments 

 
ABSTRAK 

Latar Belakang : Upaya pencegahan dan pemutusan rantai penularan penyakit infeksi 
seharusnya dilakukan secara bersamaan. Prinsip dan prosedur PPI harus dipatuhi saat 
melakukannya. Salah satu prinsipnya adalah kebersihan tangan. Semua petugas 
kesehatan harus memahami lima langkah kebersihan tangan dengan benar, karena ini 
akan mencegah kontaminasi melalui cairan tubuh, darah, sekret, ekskresi, dan kulit yang 
tidak utuh. Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan tenaga  kesehatan di Puskesmas 
Sukajadi Kabupaten Bandung terhadap praktik kebersihan tangan. Metode : Ini adalah 
jenis penelitian analitik yang menggunakan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 26 
tenaga medis yang bekerja di Puskesmas Sukajadi diambil sebagai sampel 
menggunakan teknik total sampling. Untuk mengumpulkan data, kuisioner dan lembar 
observasi digunakan. Data yang digunakan untuk analisis diuji dengan uji Kendall Tau. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kesehatan di Puskesmas Sukajadi 
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sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik tentang pelaksanaan kebersihan tangan 
(84,6%), tetapi sebagian kecil tidak melakukannya (15,4%). Kesimpulan : Hubungan 
yang signifikan antara tingkat pengetahuan hand hygiene  five moment  tenaga 
kesehatan dengan kepatuhan pelaksanaannya di Puskesmas Sukajadi Kabupaten 
Bandung. 

Kata Kunci : pengetahuan, kepatuhan, hand hygiene five moment 

 

PENDAHULUAN  
Kerberrsihan tangan merrurpakan 

kerwaspadaan standar yang dirancang 
urnturk diterrapkan sercara rurtin dalam 
perrawatan serlurrurh pasiern di rurmah sakit 
dan fasilitas perlayanan kerserhatan 
lainnya, baik yang terlah di diagnosa, 
didurga terrinferksi ataur kolonisasi. 
Kerwaspadaan standar merrurpakan 
dasar PPI (Perncergahan dan 
Perngerndalian Inferksi) yang sangat 
pernting dalam perncergahan pernurlaran 
inferksi kerpada pasiern, perturgas, ataur 
pernggurna layanan. Kerberrsihan tangan 
dianggap serbagai salah satur erlermern 
terrpernting dari PPI. Inferksi serbagian 
bersar dapat dicergah merlaluri kerberrsihan 
tangan derngan cara yang bernar dan 
derngan waktur yang terpat (WHO, 2019). 
Tangan perturgas kerserhatan serring 
terrpapar derngan bakterri patogern dari 
pasiern dan perrmurkaan lingkurngan 
kerrja. Bakterri patogern dipindahkan dari 
tangan perturgas ker pasiern dan/ataur 
serbaliknya ataur dari lingkurngan yang 
terrkontaminasi (Kermernkers RI, 2020). 

Sersurai standar PPI, hand hygierner 
harurs dilakurkan serlama 5 (lima) saat 
urnturk merncergah terrjadinya kontaminasi 
silang dari tangan perturgas ker tangan 
pasiern ataur pernggurna jasa ataur 
serbaliknya pada saat merlakurkan 
tindakan aserptik ataur pada saat 
mermberrikan perlayanan kerserhatan. Hal 
ini sersurai derngan Perdoman Terknis 
Perncergahan dan Perngerndalian Inferksi 
di Fasilitas Perlayanan Kerserhatan 
Tingkat Perrtama (FKTP) Tahurn 2020. 
Statistik global terntang kerberrsihan 
tangan mernurnjurkkan bahwa rata-rata 
61% profersional kerserhatan tidak 
merngikurti langkah-langkah kerberrsihan 
tangan yang direrkomerndasikan. Maka 

pernting pernerrapan kerberrsihan tangan 
(hand hygierner) di FKTP urnturk mermurturs 
pernurlaran pernyakit HAIs (Kermernkers RI, 
2020). 

Inferksi terrkait perrawatan kerserhatan 
(HAIs) mermerngarurhi serkitar 1 dari 10 
orang di serlurrurh durnia, mernurrurt 
pernerlitian. Urnturk sertiap 100 pasiern, 
terrdapat 7 kasurs HAI di nergara kaya, 
dibandingkan derngan 15 kasurs di 
nergara terrberlakang. HAIs di ICUr 
mermperngarurhi 30% pasiern di nergara 
kaya, tertapi dapat mermperngarurhi 2-3 
kali lerbih banyak pasiern di nergara 
miskin. Mernurrurt data, 4-6% kermatian 
bayi barur lahir di rurmah sakit 
diserbabkan olerh HAIs (Kermernkers RI, 
2020). 

Inferksi Aliran Darah (IAD), Inferksi 
Salurran Kermih (ISK), dan Inferksi Arera 
Berdah (IDO) adalah tiga jernis HAI yang 
paling serring terrjadi di fasilitas 
kerserhatan, khursursnya rurmah sakit. Di 
awal tahurn 2020, Covid-19, pernyakit 
mernurlar derngan SARS-CoV-2 (Serverrer 
Acurter Rerspiratory Syndromer 
Coronavirurs 2) serbagai pernyerbabnya, 
jurga murncurl (WHO, 2021).  

Kerpurtursan Mernterri Kerserhatan 
Rerpurblik Indonersia Nomor 
Hk.01.07/Mernkers/382/2020, perran 
masyarakat jurga sangat diburturhkan 
urnturk dapat mermurturs mata rantai 
pernurlaran COVID-19 (risiko terrturlar dan 
mernurlarkan) yang harurs dilakurkan 
derngan mernerrapkan protokol 
kerserhatan. Protokol kerserhatan sercara 
urmurm harurs mermurat kergiatan 
perrlindurngan (proterct) antara lain 
dilakurkan merlaluri pernyerdiaan sarana 
curci tangan pakai saburn yang murdah 
diaksers dan mermernurhi standar ataur 
pernyerdiaan handsanitizerr, urpaya 
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pernapisan kerserhatan orang yang akan 
masurk ker termpat dan fasilitas urmurm, 
perngaturran jaga jarak, disinferksi 
terrhadap perrmurkaan, rurangan, dan 
perralatan sercara berrkala, serrta 
pernergakkan kerdisplinan pada perrilakur 
masyarakat yang berrisiko dalam 
pernurlaran dan terrturlarnya COVID-19 
serperrti berrkerrurmurn (Kermernkers RI, 
2020). 

Merncergah ataur mermurturs mata 
rantai pernurlaran suratur pernyakit inferksi 
tidaklah curkurp jika hanya dilakurkan dari 
sisi perturgas, tertapi harurs merlibatkan 
pasiern, sasaran ataur masyarakat yang 
dilayani. Sasaran perlayanan perrlur 
dierdurkasi terntang apa yang harurs 
dilakurkan serberlurm ataur saat berrtermur 
derngan perturgas kerserhatan baik di 
fasilitas perlayanan kerserhatan maurpurn 
saat di lapangan, terrmasurk saat kermbali 
ker rurmah. Curci tangan dianggap 
serbagai Iangkah yang erferktif urnturk 
merncergah dan merngerndalikan 
pernyerbaran pernyakit inferksi di 
Iingkurngan RS terrmasurk Covid-19, lerbih 
murdah dan lerbih murrah (Lotfinerjad ert 
al., 2020). 

Urpaya perncergahan dan 
permurtursan rantai pernurlaran pernyakit 
inferksi, baik urnturk perlayanan yang 
diberrikan di dalam fasilitas perlayanan 
kerserhatan maurpurn di lurar fasilitas 
perlayanan kerserhatan serharursnya 
dilakurkan sercara paralerl. Pernyersuraian 
murngkin diperrlurkan karerna perlayanan 
yang dilaksanakan di lurar fasilitas 
kerserhatan pada urmurmnya terrkerndala 
olerh kerterrserdiaan sarana, prasarana, 
alat kerserhatan, surmberr daya, obat dan 
surmberr daya lainnya yang terrbatas 
namurn harurs tertap mermernurhi prinsip 
dan proserdurr PPI. Salah saturnya prinsip 
terrserburt adalah prinsip kerberrsihan 
tangan pastikan sermura perturgas 
kerserhatan surdah mermahami 5 momern 
langkah kerberrsihan tangan derngan 
bernar, karerna bila dilakurkan derngan 
bernar akan merncergah risiko 
kontaminasi merlaluri cairan turburh, darah, 
sercrert, erkskrersi dan kurlit yang tidak urturh 
(Kermernkers RI, 2020). 

Perngertahuran sangat errat 
hurburngannya derngan perndidikan, 
serhingga diharapkan bahwa derngan 
perndidikan yang tinggi maka orang 
terrserburt akan sermakin luras purla 
perngertahurannya. Akan tertapi perrlur 
diterkankan, burkan berrarti serserorang 
yang berrperndidikan rerndah murtlak 
berrperngertahuran rerndah purla. Hal ini 
merngingat bahwa perningkatan 
perngertahuran tidak murtlak diperrolerh dari 
perndidikan formal saja, akan tertapi 
dapat diperrolerh merlaluri perndidikan non 
formal. Perngertahuran serserorang terntang 
suratur objerk merngandurng dura asperk, 
yaitur asperk positif dan nergatif. Kerdura 
asperk ini yang akan mernernturkan sikap. 
serserorang sermakin banyak asperk 
positif dan objerk yang dikertahuri, maka 
akan mernimburlkan sikap makin positif 
terrhadap objerk terrterntur (Wawan ert al., 
2011). Perrberdaan tingkat perngertahuran 
yang dimiliki serserorang terrkadang 
mermperngarurhi sikap merrerka, walaurpurn 
faktor lingkurngan dan kerbiasaan jurga 
sangat berrperran namurn perngertahuran 
tertaplah pernting dalam permbernturkan 
karakterr serserorang dalam merlakurkan 
maurpurn merngatasi suratur perrmasalahan 
yang timburl. Salah saturnya yaitur 
perngertahuran urnturk merlaksanakan 
Hand Hygierner Fiver Momernt. 
Perngertahuran Hand Hygierner Fiver 
Momernt dapat diperrolerh dari posterr-
posterr ataurpurn perturnjurk curci tangan 
sersurai standar pada tiap urnit perrawatan. 
Adanya perngertahuran akan curci tangan 
yang bernar bisa mermberrikan 
perrlindurngan terrhadap pernurlaran ataur 
kontaminasi silang pernyakit dari satur 
pasiern ker pasiern lainnya (Rurndiyanti, 
2015). 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh 
Arimurrti (2019) terntang Hurburngan 
Antara Perngertahuran dan Berban Kerrja 
Perrawat Terrhadap Tingkat Kerpaturhan 
Curci Tangan Pada Rurang HCUr IPD di 
Rurmah Sakit Malang. Bahwa 
perngertahuran di rurang HCUr IPD Rurmah 
Sakit Malang didapatkan hasil serbagian 
bersar perrawat mermiliki perngertahuran 
baik dan kerpaturhan curci tangan di rurang 
HCUr IPD Rurmah Sakit Malang 
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didapatkan hasil yaitur serbagian bersar 
perrawat tidak paturh terrhadap kerpaturhan 
curci tangan serrta tidak terrdapat 
hurburngan perngertahuran terrhadap 
tingkat kerpaturhan curci tangan dilihat 
dari hasil urji statistik derngan 
mernggurnakan urji Sperarman. 

Pernerlitian olerh Surnarni (2020) 
terntang Perngertahuran Perrawat derngan 
Perrilakur Kerpaturhan Fiver Momernt For 
Hand Hygierner didapatkan kersimpurlan 
bahwa ada hurburngan perngertahuran 
perrawat derngan perrilakur kerpaturhan fiver 
momernt for hand higyerner di RSUrD dr. 
Soerhadi Prijonergoro Sragern. 
Berrdasarkan hasil pernerlitian Zhour 
(2020) kerpaturhan perrilakur curci tangan 
ternaga kerserhatan saat Covid-19 adalah 
serbersar 79,4%, terrtinggi pada saat 
serberlurm mermakai dan merlerpas alat 
perlindurng diri (APD), merninggalkan 
rurangan, serberlurm minurm dan sersurdah 
dari toilert. 

Purskersmas Surkajadi pada tahurn 
2019 terlah merlaksanakan Pernilaian 
Akrerditasi dan mermperrolerh staturs 
Urtama yang mernurnjurkan bahwa 
Pernerrapan PPI surdah dilaksanakan 
sersurai derngan standar yang berrlakur. 
Berrdasarkan sturdi perndahurluran tahurn 
2023 perrihal pernerrapan hand hygierner 
fiver momernt pada perturgas Purskersmas 
Surkajadi didapatkan hasil 3 dari 10 
perturgas yang diobserrvasi surdah 
merlaksanakan hand hygierner fiver 
momernt sersurai derngan standar. Tertapi 
ada yang berlurm sersurai standar yaitur 
tidak mernggurnakan prinsip Fiver 
Momernts of Hand Hygierner, padahal 
perngertahuran terntang curci tangan 
sangat berrmanfaat baik urnturk perturgas 
kerserhatan dan urnturk pasiern jurga, 
serhingga perrlur adanya ervalurasi terntang 
kerpaturhan perlaksanaan hand hygierner 
fiver momernt di Purskersmas Surkajadi dan 
urpaya merningkatkan perngertahuran 
terntang Hand Hygierner Fiver Momernt di 
Purskersmas Surkajadi Kaburpatern 
Bandurng. 

Pernerliti merrasa terrtarik urnturk 
merlakurkan pernerlitian merngernai 
“Hurburngan Tingkat Perngertahuran Hand 
Hygierner Fiver Momernt Derngan 

Kerpaturhan Perlaksanaannya Di 
Purskersmas Surkajadi Kaburpatern 
Bandurng.” 

 
 
METODE  

Mertoder yang digurnakan dalam 
pernerlitian ini yaitur analitis derngan 
pernderkatan cross-serctional. 26 ternaga 
kerserhatan dari Purskersmas Surkajadi di 
Kaburpatern Bandurng mernjadi popurlasi 
pernerlitian. Perngambilan samperl total, di 
mana popurlasi lerngkap dijadikan 
samperl, adalah pernderkatan 
perngambilan samperl yang digurnakan 
dalam pernyerlidikan ini. 

Instrurmern yang digurnakan dalam 
pernerlitian ini adalah burkur turlis, pernsil, 
ballpoint, pernghapurs, serrta kurersionerr 
perngertahuran terntang Hand Hygierner, 
dan lermbar cherklist urnturk merngertahuri 
kerpaturhan hand hygierner fiver momernt. 

SPSS mernjadi perrangkat lurnak 
yang digurnakan urnturk merlakurkan 
analisis data. Urnturk merngertahuri ada 
ataur tidaknya hurburngan antara faktor 
inderperndern derngan variaberl derperndern, 
maka dilakurkan analisis data yaitur urji 
Kerndall Taur dalam pernerlitian ini. 
Perngambilan kerpurtursan dilakurkan 
derngan merlihat pada kolom sig.(2-
tailerd), urnturk korerlasi variaberl X derngan 
variaberl Y. Tolak H0 jika nilai sig.(2-
tailerd) kurrang dari 0,05 yang berrarti ada 
hurburngan antara variaberl X dan variaberl 
Y. 

 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Karakteristik Tenaga Kesehatan 
(Responden) Berdasarkan Umur, Jenis 
Kelamin, Pendidikan, Masa Kerja serta 

Profesi  
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Taberl 1. dikertahuri bahwa dari 26 

rerspondern serbagian bersar ursia 46-58 
tahurn serbanyak 12 rerspondern (46,2 %), 
urnturk jernis kerlamin banyaknya berrjernis 
kerlamin perrermpuran yaitur serbanyak  22 
rerspondern (84,6 %), serbagian bersar 
rerspondern berrperndidikan D3 serjurmlah 
16 orang (61,5 %), serbagian bersar 
mermiliki masa kerrja lerbih dari tiga tahurn 
serbanyak 24 rerspondern (92,3%) 
serdangkan urnturk profersi serbagaian 
berrprofersi bidan serbanyak 10 orang 
rerspondern (38,5%). 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Hand 
Hygiene Five Moment Dalam Kepatuhan 
Pelaksanaannya di Puskesmas Sukajadi 

Kategori Pengetahuan Frekuensi (%) 
Curkurp 4 15,4 
Baik 22 84,6 

Jumlah 26 100,0 
 

Taberl 2. distribursi tingkat perngertahuran 
ternaga kerserhatan di Purskersmas 
Surkajadi dalam perlaksanaan kerpaturhan 
hand hygierner fiver momernt derngan 
katergori “Baik” berrjurmlah 22  orang 
(84,6%) 

Taberl berrikurt mernurnjurkkan hasil 
pernerlitian kerpaturhan staf Purskersmas 
Surkajadi terrhadap protokol lima momern 
curci tangan: 

 
Tabel 3. Kepatuhan Tenaga Kesehatan 
dalam Hand Hygiene Five Moment di 

Puskesmas Sukajadi 
Kategori Kepatuhan Frekuensi (%) 

Paturh 22 84,6 
Tidak Paturh 4 15,4 

Jumlah 26 100,0 

Taberl 3. distribursi kerpaturhan 
ternaga kerserhatan di Purskersmas 
Surkajadi dalam perlaksanaan hand 
hygierner fiver momernt derngan katergori 
”Tidak Paturh” berrjurmlah 4 orang 
(15,4%).  

Urji statistik Kerndall Taur digurnakan 
pada pernerlitian urnturk merlihat hurburngan 
tingkat perngertahuran Hand Hygierner Fiver 
Momernt derngan Kerpaturhan. pernerliti 
merlakurkan perngerlompokan terrlerbih 
dahurlur mernjadi  taburlasi silang 2x2. 
Hasil taburlasi silang hurburngan tingkat 
perngertahuran dan kerpaturhan 
perlaksanaan hand hygierner fiver momernt 
pada ternaga kerserhatan di Purskersmas 
Surkajadi disajikan pada taberl berrikurt:

 
Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Hand Hygiene Five Moment  Dengan Kepatuhan 
Pelaksanaanmnya Di Puskesmas Sukajadi 

Tingkat 
Pengetahuan 

 Tingkat Kepatuhan  
Total 

 Correlation 
Coefficient/ 

Sig. 
Tidak Patuh Patuh 
n % n % n % 
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Cukup 4 15,4 0 0,0 4 100 
1.000/0.01 Baik 0 0,0 22 84,6 22 100 

Jumlah 4 15,4 22 84,6 26 100 

Taberl 4. dapat dilihat bahwa ada 4 
orang (15,4 %) rerspondern yang tingkat 
perngertahurannya curkurp dalam 
kerpaturhan perlaksanaan Hand Hygierner 
Fiver Momernt yang tidak paturh serrta ada 
22 orang (84,6 %) rerspondern yang 
tingkat perngertahuran baik dalam 
kerpaturhan perlaksanaan Hand Hygierner 
Fiver Momernt derngan katagori paturh, 
Hasil urji statistik didapatkan Correrlation 
Coerfficiernt 1.000, nilai sig. 0.01 kurrang 
dari 0,05 maka dapat disimpurlkan ada 
hurburngan yang signifikan antara tingkat 
perngertahuran derngan kerpaturhan 
perlaksanaan Hand Hygierner Fiver 
Momernt pada ternaga kerserhatan di 
Purskersmas Surkajadi. 

 
PEMBAHASAN  

Pernerlitian ini dilaksanakan pada 
burlan Marert 2024 urnturk merngertahuri 
analisa data terntang tingkat 
perngertahuran derngan kerpaturhan 
perlaksanaan hand hygierner fiver momernt 
di Purskersmas Surkajadi Kaburpatern 
Bandurng. 

Samperl pada pernerlitian ini 
serjurmlah 26 rerspondern derngan terknik 
total sampling yang terlah mermernurhi 
kriterria merrurpakan ternaga kerserhatan 
yang berrada di purskersmas Surkajadi. 
Data yang terlah terrkurmpurl serlanjurtnya 
dianalisis mernggurnakan analisis 
bivariat. 

Pernerlitian ini berrdasarkan jernis 
kerlamin didominasi perrermpuran derngan 
proporsi 90 %, Serbagian rerspondern 
terlah berkerrja lerbih dari 3 tahurn apa yang 
terlah dialami serserorang akan ikurt 
mermbernturk dan mermperngarurhi 
pernghayatan terrhadap stimurlasi sosial 
yang akan mernjadi salah satur 
terrbernturknya sikap (Azwar, 2009). 

Perngertahuran merrurpakan hasil dari 
tahur, dan ini terrjadi serterlah orang 
merlakurkan pernginderraan terrhadap 
objerk terrterntur. Pernginderraan terrjadi 
merlaluri panca inderra manursia, yakni 

inderra pernglihatan, pernderngaran,  
pernciurman, rasa dan raba. Serbagian 
bersar perngertahuran manurasia diperrolerh 
dari mata dan terlinga (Notoatmojo, 
2010). 

Hasil pernerlitian taberl 4.2 
mernurnjurkan perngurkurran perngertahuran 
ternaga kerserhatan mernggurnakan 
kurersionerr, hasil yang didapatkan 
derngan katergori tingkat perngertahuran 
terrbanyak adalah katergori baik 
serbanyak 22 orang rerspondern. Hal ini 
mernurnjurkan bahwa serbagian bersar 
rerspondern paham derngan perlaksanaan 
hand hygierner fiver momernt serbab :  

Perlaksanaan hand hygierner fiver 
momernt merrurpakan salah satur 
kerwaspadaan standar derngan 
merlakurkan curci tangan yang berrgurna 
urnturk merncergah inferksi nosokomial 
kerpada pasiern. Sersurai derngan 
Perdoman Perncergahan dan 
PerngerndaIian Corona Virurs Diseraser 
2019 (Covid-19) dimana didalamnya 
terrdapat tindakan perncergahan di 
fasyankers yaitur diantaranya derngan 
mernerrapkan kerwaspadaan standar 
yaitur mernerrapkan perrilakur kerberrsihan 
tangan (Kermernkers RI, 2020).  

Faktor-faktor yang mermperngarurhi 
perngertahuran sangat berrvariasi 
diantaranya faktor ursia dan Perndidikan. 
Urmurr mernernturkan banyak serdikitnya 
perngalaman pribadi serserorang. 
Perngalaman pribadi dan jurga perngarurh 
faktor ermosional merrurpakan 
permbernturkan sikap (Azwar, 2009) 

Perndidikan merrurpakan    faktor    
yang    mermperngarurhi    perngertahuran. 
Perndidikan rerspondern dalam pernerlitian 
ini serbagian bersar adalah D-III derngan 
proporsi 70%. Perndidikan formal 
maurpurn non formal yang diinginkan 
adalah adanya perrurbahan kermampuran, 
pernampilan ataur perrilakurnya (Hartono, 
2015). Olerh karerna itur perndidikan 
berrkerlanjurtan bagi ternaga kerserhatan 
sangat berrperngarurh dalam rangka 
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merningkatkan perngertahuran dan 
kerterrampilan karerna perndidikan tidak 
mermandang ursia serhingga 
perngertahuran yang dimiliki sermakin 
berrtambah. Perndidikan diharapkan 
dapat merngurbah pola pikir sersorang 
serhingga dapat mermperngarurhi 
perngertahuran dan perngambilan 
kerpurtursan serserorang (Kursurma and 
Purtri, 2010). 

Pada taberl 4.3 hasil pernerlitian 
kerpaturhan ternaga kerserhatan  dalam 
merlaksanakan hand hygierner fiver 
momernt di Purskersmas Surkajadi, 
katergori kerpaturhan kurrang dalam 
merlaksanakan hand hygierner  fiver 
momernt mermiliki proporsi serbersar  
15,4% ataur berrjurmlah 4 orang ternaga 
kerserhatan. 

Terrdapat faktor-faktor yang 
mermperngarurhi kerpaturhan perturgas 
kerserhatan dalam pernerrapan curci 
tangan serperrti kerterrserdiaan fasilitas 
curci tangan (Siturngkir, 2014). Dalam 
pernerlitianya disimpurlkan bahwa faktor 
yang paling mermperngarurhi kerpaturhan 
perturgas kerserhatan dalam pernerrapan 
curci tangan di poli adalah kerterrserdiaan 
fasilitas curci tangan dan diikurti derngan 
perrserpsi curci tangan. Mernurrurt analisis 
pernerliti kerterrserdiaan fasilitas urnturk 
merncurci tangan di lokasi pernerlitian 
masih kurrang mermadai, jarak yang jaurh 
mernurjur wastafler, air yang serring macert, 
dan ada berberrapa washtafler yang rursak 
serrta perngadaan cairan antiserptic 
berrbasis alcohol (hand rurb) yang berlurm 
merrata. Hasil pernerlitian Pitterd (2001) 
jurga mernyatakan bahwa salah satur 
kerndala dalam kertidakpaturhan terrhadap 
curci tangan adalah surlitnya merngaksers 
termpat curci tangan ataur perrserdiaan alat 
lainnya yang digurnakan urnturk 
merlakurkan curci tangan. Kermurdian 
dalam merngaksers perrserdiaan alat-alat 
urnturk merlakurkan curci tangan, saburn, 
alkohol adalah sangat pernting urnturk 
mermburat kerpaturhan mernjadi optimal 
sersurai standar. Mernurrurt analisis 
pernerliti, urnturk fasilitas curci tangan harurs 
dilerngkapi dan cairan antiserptic (hand 
sanitizerr) harurs serlalur ada di termpat 
perriksa pasiern, nurrser station dan lorong 

rurangan serhingga mermburat ternaga 
kerserhatan akan paturh merlakurkan hand 
hygierner fiver momernt. 

Pada taberl 2 hasil pernerlitian 
Perngertahuran hand hygierner fiver momernt 
di Purskersmas Surkajadi, katergori 
perngertahuran kurrang derngan proporsi 
serbersar  15,4% ataur berrjurmlah 4 orang 
ternaga kerserhatan. 

Hal ini diperngarurhi olerh berrbagai 
faktor serperrti motivasi dan faktor lurar 
berrurpa sarana informasi yang terrserdia. 
Informasi merngernai hand hygierner fiver 
momernt bisa dilakurkan derngan cara 
pernambahan sarana informasi yang 
lerbih luras. Salah saturnya yaitur faktor 
lurar yang mermperngarurhi perngertahuran 
serperrti posterr 6 langkah dan 5 momern 
curci tangan yang ditermperl disertiap 
washtaferl termpat curci tangan diserlurrurh 
fasilitas kerserhatan (Erlvania, 2019). 
Perngertahuran yang baik dapat dimiliki 
olerh sertiap ternaga kerserhatan derngan 
cara merngertahuri proserdurr curci tangan 
yang bernar. 

Hasil pernerlitian yang dilakurkan 
pada ternaga kerserhatan di purskersmas 
Surkajadi merndapatkan hasil yaitur 
rerndahnya kertidakpaturhan dalam 
merlaksanakan hand hygierner fiver 
momernt pada saat serterlah kontak 
derngan lingkurngan pasiern. Pada data 
pernerlitian terrgambar serbersar 15,4 % 
ternaga kerserhatan tidak paturh 
merlaksanakan hand hygierner fiver 
momernt. Namurn, perlaksanaan hand 
hygierner fiver momernt serberlurm 
merlakurkan tindakan aserptik dan serterlah 
kontak derngan cairan turburh pasiern 
kerdura waktur ini proporsi kerpaturhannya 
serbersar 100%. 

Mernurrurt WHO (2009) hand hygierner 
fiver momernt ideralnya 100% ternaga 
kerserhatan merlaksanakannya 
serdangkan pada gambaran proporsi 
kerpaturhan  ternaga kerserhatan hand 
hygierner fiver momernt dalam pernerlitian 
ini serbagian ternaga kerserhatan tidak 
paturh merlaksanakan hand hygierner fiver 
momernt serhingga dapat disimpurlkan 
kerpaturhan hand hygierner fiver momernt 
ternaga kerserhatan di Purskersmas 
Surkajadi berlurm ideral. 
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Hasil pernerlitian 26 ternaga 
kerserhatan di Purskersmas Surkajadi yaitur 
dikertahuri ternaga kerserhatan yang 
mermiliki tingkat perngertahuran hand 
hygierner fiver momernt kurrang berrjurmlah 
4 orang (14,5 %) yang mernurnjurkan 
kerpaturhan pada perlaksanaan hand 
hygierner fiver momernt katergori Tidak 
paturh, serdangkan ternaga kerserhatan 
yang mermiliki tingkat perngertahuran baik 
terrhadap hand hygierner fiver momernt 
berrjurmlah 22 orang (84,6%) derngan 
mernurnjurkan kerpaturhan paturh. 
Kermurdian pada ternaga kerserhatan yang 
mermiliki tingkat perngertahuran terrhadap  
hand hygierner fiver momernt katergori tidak 
paturh serbanyak 4 orang (14,5%) 
terrhadap perlaksanaan kerpaturhan hand 
hygierner fiver momernt berrkatergori tidak 
paturh, dan tingkat  perngertahuran yang 
berrkatergori baik mernurnjurkan serbanyak 
22 orang (84,6%) terrhadap kerpaturhan 
perlaksanaan hand hygierner fiver momernt 
yang berrkatergori paturh. Hasil urji Kerndall 
Taur mernyatakan nilai sig.(2-tailerd) 0,01. 
Serhingga disimpurlkan ada hurburngan 
yang berrmakna antara tingkat 
perngertahuran derngan kerpaturhan 
perlaksanaan hand hygierner fiver momernt 
pada ternaga kerserhatan di Purskersmas 
Surkajadi Kaburpatern Bandurng. 
Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian 
yang dilakurkan olerh Damanik (2012) 
terntang kerpaturhan hand hygierner di RS 
Immanurerl Bandurng didapatkan hasil 
bahwa terrdapat hurburngan antara 
perngertahuran (p=0,000) dan lama kerrja 
(p=0,026) derngan kerpaturhan hand 
hygierner curci tangan. Mernurrurt WHO 
(2009)  hand hygierner ideralnya 100% 
perrawat mampur merlakurkan fiver 
momernt curci tangan yang dilakurkan 
baik berrurpa hand wash maurpurn hand 
rurb. Hal ini sersurai jurga derngan 
pernerlitian serberlurmnya yang dilakurkan 
olerh ((Sari, 2017) derngan hasil 
pernerlitian terrdapat hurburngan yang 
signifikan antara perngertahuran perturgas 
kerserhatan derngan perrilakur Fiver 
Momernt for Hand Hygierner di Rurmah 
Sakit PKUr Murhammadiyah Gamping 
derngan tingkat kererratan kurat. 

Hasil pernerlitian dapat disimpurlkan 
bahwa Perngertahuran merrurpakan salah 
satur faktor yang mermperngarurhi 
kerpaturhan merlaksanakan hand hygierner 
fiver momernt. WHO purn meryatakan 
bahwa kurrangnya perngertahuran terntang 
hand hygierner fiver momernt merrurpakan 
salah satur hambatan urnturk merlakurkan 
hand hygierner fiver momernt sersurai 
rerkomerndasi. (WHO, 2002). 
 
SIMPULAN  

Tingkat perngertahuran ternaga 
kerserhatan di Purskersmas Surkajadi 
Kaburpatern Bandurng dalam kerpaturhan 
perlaksanaan hand hygierner fiver momernt 
serbagian bersar mermiliki perngertahuran 
baik  (84,6%). 

Kerpaturhan perlaksanaan hand 
hygierner fiver momernt pada ternaga 
kerserhatan di Purskersmas Surkajadi 
Kaburpatern Bandurng didapatkan hasil 
kurrang dalam perlaksanaan hand 
hygierner fiver momernt serbersar 15,4%. 

Hasil urji statistik derngan 
mernggurnakan Kerndall Taur mernurnjurkan 
bahwa ada hurburngan tingkat 
perngertahuran derngan kerpaturhan 
perlaksanaan hand hygierner fiver momernt 
di Purskersmas Surkajadi Kaburpatern 
Bandurng derngan nilai sig. (2-tailerd) = 
0,01 < 0,05. 
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KECEMASAN DENTAL PADA PASIEN PENAMBALAN GIGI USIA 

6-8 TAHUN DI RSUD CIBABAT KOTA CIMAHI  
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ABSTRACT  
Anxiety about dental care begins in children aged 6-8 years (51%) and adolescents 
(22%). Filling often triggers anxiety in pediatric patients. Using the Tell Show Do method 
can be an alternative to reduce anxiety in children. This study aims to determine the 
effectiveness of the Tell Show Do method on dental anxiety in dental filling patients aged 
6-8 years at Cibabat Regional Hospital, Cimahi City. This type of research is pre-
experimental with a one group pre and post test design. The research sample of 44 
people was taken using accidental sampling technique. Data was collected using the 
MCDAS questionnaire consisting of 5 questions. Analysis of research data includes 
bivariate and univariate analysis using the Wilcoxon test. Before being given the Tell 
Show Do method, 20 child patients (45.5%) had anxiety levels in the moderate anxiety 
category, whereas after being given the Tell Show Do method intervention, 35 child 
patients (79.5%) had anxiety levels in the anxious category. light. The results of statistical 
analysis showed that the p-value was 0.000 < α 0.05, so the Tell Show Do method was 
effective in reducing dental anxiety. Can be concludedThere is an effect of providing the 
Tell Show Do method intervention on the anxiety level of pediatric tooth filling patients at 
Cibabat Regional Hospital, Cimahi City. 

Key words: fillings, dental anxiety, tell show do 
 

ABSTRAK (Arial 11, Bold, Italic, Centre, Spasi 1, HURUF BESAR) 
Kecemasan perawatan gigi berawal dari masa anak usia 6-8 tahun (51%) dan remaja 
(22%). Tindakan penambalan seringkali memicu timbulnya kecemasan pada pasien 
anak. Penggunaan metode Tell Show Do dapat menjadi salah satu alternatif untuk 
mengurangi kecemasan pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Efektivitas Metode Tell Show Do Terhadap Kecemasan Dental Pada Pasien 
Penambalan Gigi Usia 6-8 Tahun di RSUD Cibabat Kota Cimahi. Jenis penelitan ini pre 
eksperimental dengan rancangan penelitian one group pre and post test design. Sampel 
penelitian sebanyak 44 orang diambil menggunakan teknik accidental sampling. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner MCDAS terdiri dari 5 pertanyaan. Analisa data 
hasil penelitian meliputi Analisa bivariat dan univariat menggunakan uji Wilcoxon. 
Sebelum diberikan metode Tell Show Do sebanyak 20 pasien anak(45,5%) memiliki 
tingkat kecemasan dengan kategori cemas sedang, sedangkan sesudah diberikan 
intervensi metode Tell Show Do sebanyak 35 pasien anak (79,5%) memiliki tingkat 
kecemasan dengan kategori cemas ringan. Hasil analisis statistik didapatkan p-value 
0,000 < α 0,05 sehingga metode Tell Show Do efektif menurunkan Kecemasan Dental. 
Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian intervensi metode Tell Show Do 
terhadap tingkat kecemasan pasien penambalan gigi anak di RSUD Cibabat Kota 
Cimahi. 
Kata kunci: penambalan, kecemasan dental, katakan tunjukan lakukan 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT  
Vol 12 No 2, Oktober 2020 (Huruf besar depan saja) 

40 
 

PENDAHULUAN  

 Kecemasan adalah ketika 
seseorang merasa takut tanpa alasan 
yang jelas dan tidak didukung oleh 
keadaan. Ketika seseorang mengalami 
kecemasan, mereka mungkin 
mengalami perasaan tidak nyaman 
karena takut, memiliki firasat, atau takut 
akan terjadi malapetaka. Namun, 
mereka mungkin tidak tahu mengapa 
emosi yang mengancam tersebut 
muncul.1 Salah satu hambatan terbesar 
bagi dokter gigi untuk memberikan 
perawatan gigi terbaik adalah 
kecemasan anak.2  
 Ketakutan terhadap perawatan 
gigi paling umum terjadi pada anak-anak 
(51%) dan remaja (22%). Anak-anak 
yang menerima perawatan gigi, 
terutama penambalan gigi, sering 
mengalami gejala kecemasan dalam 
bidang kedokteran gigi. Anak-anak 
mengalami ketakutan dan ketakutan 
bahkan sebelum proses penambalan 
gigi, terutama karena fantasi mereka 
sendiri. 
 Beberapa gejala kecemasan 
anak termasuk mengalami ketegangan 
dan emosi yang cenderung negatif; 
gejala-gejala ini mendorong anak untuk 
mengantisipasi bahaya. Sistem perilaku, 
sistem kognitif, dan sistem fisik adalah 
tiga sistem yang berhubungan yang 
terdiri dari respons yang digambarkan. 
Kecemasan dapat menyebabkan emosi 
yang meningkat, yang berdampak pada 
perilaku dan kesulitan berpikir.3 
 Hasil penelitian 3 di SD Yos 
Sudarso Purwakarta menunjukan 60% 
anak mengalami Kecemasan pada saat 
akan melakukan perawatan gigi dan 
pada penelitian 4 pada tahun 2018 
menunjukan 81,25% anak mengalami 
Kecemasan pada saat akan melakukan 
perawatan gigi. Berdasarkan data pada 
Dinas Kesehatan Kota Cimahi 
menunjukan anak Sekolah Dasar 
sederajat yang mengalami masalah 
lubang gigi dan tidak berkunjung ke 
dokter gigi pada tahun 2018 sebesar 
76,1% anak laki-laki dan 72,2% pada 
anak Perempuan.5 

 Beberapa cara nonfarmakologi 
untuk mengatasi kecemasan anak 
adalah dengan memberi tahu mereka 
apa yang mereka lakukan, seperti 
meningkatkan kontrol, kontrol suara, 
pembentukan perilaku, distraksi, dan trik 
sulap. Anak-anak harus 
dikomunikasikan selama perawatan gigi 
dengan cara yang lembut dan mudah 
dipahami. Cara terbaik untuk 
menerapkan perawatan gigi adalah 
dengan mengatakan "Tell Show Do" 
untuk mengubah perilaku anak dan 
mendorong mereka untuk menerima 
perawatan.6 
 Dalam penelitian yang menguji 
metode Tell Show Do untuk mengurangi 
kecemasan anak sebelum perawatan 
gigi pada anak usia 4 hingga 6 tahun di 
Klinik Kedokteran Gigi Anak Rumkital dr. 
Ramelan Surabaya, ditemukan bahwa 
keberhasilan metode sebesar 84% pada 
anak usia 4 tahun, 88% pada anak usia 
5 tahun, dan 100% pada anak usia 6 
tahun. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Ghibban et al. (2019), 
ditemukan bahwa, jika dibandingkan 
dengan pendekatan lain, telling show do 
secara umum dapat mengurangi 
kecemasan dental anak. Menurut 7 hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
tell show do layak diberikan untuk 
mengurangi kecemasan dan ketakutan 
anak terhadap perawatan gigi. 
 Anak-anak rentan pada usia 6 
hingga 8 tahun. Pada saat ini, gigi susu 
mulai tanggal dan gigi permanen mulai 
tumbuh. Studi yang dilakukan Cuthbert 
pada tahun 1982 dalam penelitian 8 
menunjukkan bahwa 
ketidakkolaborasian dan kecemasan 
gigi paling sering terjadi pada pasien di 
usia 6 hingga 8 tahun selama perawatan 
gigi dan mulut. 
 Rumah Sakit Umum Daerah 
Cibabat Kota Cimahi merupakan Rumah 
Sakit Tipe B yang memiliki Dokter Gigi 
Spesialis Anak yang menjadi rujukan 
dari beberapa Fasilitis Kesehatan 
lainnya. Hasil studi awal yang dilakukan 
oleh peneliti mendapatkan data pasien 
anak yang melakukan penambalan gigi 
pada bulan Oktober 2023 sebanyak 40 
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orang dan sebesar 60% anak tidak 
kooperatif dalam proses pelaksanaan 
tindakan penambalan gigi. Peneliti 
tertarik untuk meneliti efektivitas metode 
tell show do terhadap kecemasan dental 
pada pasien penambalan gigi usia 6-8 
tahun di RSUD Cibabat Kota Cimahi. 
 
 
METODE  
 
 Metode penelitian ini 
menggunakan metode kuantitif. Jenis 
penelitian ini yaitu pre eksperimental 
dengan rancangan pretest posttest 
design. Tempat penelitian dilakukan di 
Poli Gigi Anak Rumah Sakit Umum 
Daerah Cibabat Kota Cimahi dengan 
rentang waktu 5 Januari 2024 sampai 
dengan 18 Maret 2024. 
 Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh pasien dengan kasus 
indikasi penambalan gigi yang 
berkunjung ke poli gigi anak Rumah 

Sakit Umum Daerah Cibabat Kota 
Cimahi pada Tanggal 2-8 Oktober 2023 
yang berjumlah 40 Orang. Sampel 
ditarik menggunakan purposive 
sampling sehingga besar sampel 
sejumlah 44 responden. 
 Penelitian ini menggunakan uji 
Analisa univariat dan bivariat. Analisis 
univariat dalam penelitian ini digunakan 
untuk mendeskripsikan karakteristik 
responden berdasarkan usia, jenis 
kelamin, dan serta tingkat Kecemasan 
pasien penambalan gigi anak dan 
setelah pemberian intervensi metode 
Tell Show Do yang selanjutnya 
dituangkan dalam tabel distribusi 
frekuensi. Analisa bivariat merupakan 
analisa yang dilakukan pada dua 
variabel penelitian. Uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro-Wilk data 
dikatakan terdistribusi tidak normal, 
sehingga analisa statistik menggunakan 
uji Wilcoxon. 
 

HASIL   
 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di poli gigi RSUD Cibabat Kota 
Cimahi mengenai distribusi frekuensi usia dan jenis kelamin dan tingkat Kecemasan 
secara pemeriksaan langsung dan kuesioner, didapatkan hasil penelitian sebagai 
berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

  
 
 
 
 
 
Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas usia responden adalah 8 tahun (43,2%) 
sebanyak 19 orang. 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
  
  
 
 
 
 
Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas jenis kelamin responden adalah laki-laki 
(54,5%) sebanyak 24 orang 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Responden Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Metode Tell Show Do 

Usia Frekuensi % 
6 Tahun 14 31,8 
7 Tahun 11 25 
8 Tahun 19 43,2 

Total 44 100 

Jenis Kelamin Frekuensi % 
Laki-Laki 24 54,5 

Perempuan 20 45,5 
Total 44 100 
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Tingkat Kecemasan Sebelum Sesudah 
Frekuensi % Frekuensi % 

Tidak Cemas 0  (0%) 2  (4,5%) 
Kecemasan Ringan 10 (22,7%) 35  (79,5%) 
Kecemasan Sedang 20  (45,5%) 7 (15,9%) 
Kecemasan Tinggi 8  (18,2%) 0  (0%) 
Kecemasan Berat 6  (13,6%) 0  (0%) 

Total 44  (100%) 44  (100%) 
 

Tabel 3 menunjukan bahwa tingkat kecemasan responden sebelum diberikan 
metode tell show do paling banyak berada kecemasan sedang yaitu sebanyak 20 
responden (45,5%). Sedangkan setelah pemberian metode tell show do paling banyak 
pada tingkat kecemasan ringan sebanyak 35 responden (79,5%). 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Perlakuan Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 

Sebelum .953 44 .039 
Sesudah .935 44 .015 

 

Tabel 4 memperoleh nilai signifikan sebelum diberikan metode tell show do 0,39 
dan nilai signifikan setelah diberikan tell show do 0,15 (p > 0.05). Kedua data tersebut 
menunjukan data tidak berdistribusi normal sehingga analisis yang digunakan uji non 
paremetrik menggunakan Wilcoxon Test. 

Tabel 5. Perubahan Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah diberikan Metode 
Tell Show Do 

Perlakuan  N Mean Rank Nilai p 
Sebelum-
Sesudah 

Negative Ranks 
Positive Ranks 

Ties 
Total 

40a 

0b 

4c 

44 

20,50 
,00 

0,000 

 

Tabel 5 hasil negative ranks sebanyak 40 responden semua semua mengalami 
penurunan kecemasan, serta hasil uji Wilcoxon dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), artinya 
terdapat efektivitas metode tell show do terhadap kecemasan dental pada pasien 
penambalan gigi 

 
 
PEMBAHASAN  
     

Penelitian dan analisis data 
dilakukan terhadap 44 responden 
penerima tindakan penambalan gigi 
anak di Poli Gigi RSUD Cibabat. Tabel 1 
diatas dapat dilihat bahwa mayoritas 
usia responden adalah 8 tahun (43,2%) 
sebanyak 19 orang. Hal ini serupa 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh 9 dengan hasil tertinggi pada usia 
dewasa 8 tahun (42,2%) yang 
melakukan tindakan Penambalan Gigi 
ke fasilitas Kesehatan. Salah satu 
masalah kesehatan gigi dan mulut yang 
paling parah pada anak usia sekolah, 
terutama yang berusia antara enam dan 
delapan tahun, adalah karies gigi. Hal ini 
disebabkan oleh anak-anak yang tidak 
menjaga kebersihan gigi dan mulut 
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mereka dengan benar dan kurangnya 
perhatian yang diberikan kepada 
masalah ini. Gigi molar pertama 
permanen adalah gigi yang sering 
terjadi lubang. Gigi permanen pertama 
muncul tanpa menggantikan gigi sulung 
sekitar enam hingga delapan tahun. 

Menurut 10, prevalensi karies gigi 
pada anak usia enam tahun dengan 
karies gigi geraham permanen adalah 
20%, dan meningkat dari 60% menjadi 
85% pada usia delapan tahun. Gigi 
molar pertama permanen dapat 
mengunyah makanan di dalam rongga 
mulut jika tidak dibersihkan dengan 
benar. Jika tidak dibersihkan dengan 
benar, akan meninggalkan banyak sisa 
makanan. Anak-anak tidak selalu 
mampu menjaga kebersihan mulut dan 
gigi mereka, sehingga mereka memiliki 
pit dan fissure yang dalam di oklusal 
yang memungkinkan penumpukan sisa 
makanan dan mikroorganisme. 
Akibatnya, produksi asam bakteri 
meningkat dan menyebabkan lubang di 
gigi. 11 12 menemukan bahwa periode 
erupsi yang pendek pada gigi molar 
pertama permanen pada anak usia 8 
tahun menyebabkan tingginya 
permukaan oklusal gigi molar pertama 
permanen. Selain itu, karena gigi molar 
pertama permanen adalah gigi yang 
paling awal erupsi selama pertumbuhan 
gigi permanen, ini menjadi penentu sisa 
gigi permanen yang belum erupsi.  

Tabel 2 menunjukan responden 
terbanyak berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 24 orang (54,5%). 
Kecemasan dental pada laki-laki lebih 
banyak dari pada perempuan karena 
responden dalam penelitian ini lebih 
banyak laki-laki. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan 13 bahwa laki-
laki lebih banyak menerima penambalan 
gigi dibandingkan perempuan yang 
menyatakan bahwa anak laki-laki (58%) 
lebih banyak mengalami karies 
dibandingkan anak perempuan (42%). 
Penelitian lain yang dilakukan oleh 11 
menjelaskan bahwa anak laki-laki lebih 
suka mengkonsumsi makanan 

kariogenik, yang memicu timbulnya 
karies gigi. Penelitian 14 bahwa karies 
gigi paling banyak terjadi pada laki laki 
hal ini disebabkan karena kurangnya 
konsumsi makanan yang berserat dan 
kurangnya dalam menjaga kebersihan 
gigi dan mulut. 

Tabel 3 menunjukan bahwa 
sebelum diberikan metode tell show do 
mayoritas responden memiliki 
kecemasan sedang sebanyak 20 
Responden (45,5%). Dilihat dari 
assessment sebelum dilakukan 
tindakan penambalan gigi anak-anak 
dengan kecemasan sedang sudah 
mempunyai pengalaman perawatan gigi 
sebelumnya seperti kecemasan 
terhadap proses pengeboran gigi dan 
kecemasan ketika akan dilakukan 
pengikisan gigi oleh bur. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan 3 
menunjukkan bahwa kecemasan dental 
paling besar yang dimiliki anak yaitu 
tindakan perawatan gigi berupa 
pengeboran gigi oleh dokter gigi 
sebesar 9,78%. Selain hal tersebut anak 
yang memiliki tingkat kecemasan 
sedang lebih banyak pada usia 8 tahun 
dimana pada usia tersebut anak sudah 
cukup berani untuk melakukan 
beberapa prosedur perawatan gigi. 
Anak yang mengalami kecemasan 
sedang mungkin berada pada titik di 
mana mereka memiliki kesadaran yang 
cukup tentang situasi yang dihadapi, 
tetapi masih merasa tidak nyaman atau 
tidak yakin dalam menghadapinya10. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian, 
bahwa anak-anak yang memiliki 
kecemasan sedang sudah cukup berani 
dalam menjalani tindakan penambalan 
gigi tetapi masih terdapat kekhawatiran 
dan merasa tidak nyaman ketika 
mendengar suara yang keluar dari alat 
bur gigi dan terdapat kecemasan 
timbulnya rasa sakit saat proses 
tindakan pengeburan gigi. 

Selain itu menurut 15 hal tersebut 
disebabkan oleh kombinasi faktor, 
termasuk ketidakpastian tentang 
prosedur atau pengalaman yang akan 
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mereka alami, ketidakpahaman tentang 
apa yang diharapkan, dan tingkat 
sensitivitas mereka terhadap lingkungan 
baru atau proses medis yang tidak 
familiar. Anak-anak dalam tingkat 
kecemasan sedang memiliki cukup 
pengetahuan tentang apa yang akan 
terjadi untuk merasa cemas, tetapi 
belum cukup untuk merasa sepenuhnya 
siap atau nyaman. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa setelah 
dilakukan metode Tell Show Do pada 
responden didapatkan skor kecemasan 
terbanyak yaitu responden dengan 
kecemasan ringan sebanyak 35 
responden (79,5%). Hal tersebut terjadi 
penurunan Tingkat kecemasan yang 
signifikan setelah penerapan metode tell 
show do dengan memberikan informasi 
yang jelas dan terinci kepada pasien 
tentang prosedur medis yang akan 
dilakukan. Hal ini dapat membantu anak 
merasa lebih nyaman dan terkontrol 
karena mereka dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih baik tentang 
prosesnya.16  

Responden yang memiliki tingkat 
kecemasan ringan dapat memahami 
secara lengkap apa yang akan terjadi 
selama prosedur dan bagaimana 
prosedur tersebut dilakukan, anak 
merasa lebih siap dan terkontrol17. 
Selain itu, responden yang tidak cemas 
merasa bahwa mereka memiliki kontrol 
atas pengalaman mereka mungkin lebih 
mampu menghadapi prosedur dengan 
tenang dan tanpa kecemasan yang 
berlebihan.8  

Metode Tell Show Do akan 
membuat anak lebih mudah memahami 
cara menjaga kebersihan gigi dan 
mulutnya, sehingga mereka tidak takut 
untuk pergi ke dokter gigi atau menjalani 
perawatan gigi18. Selain itu, dokter gigi 
akan mendapat kepercayaan dan 
kemudahan dalam merawat gigi anak 
dengan cara ini karena mereka akan 
lebih memahami kelakuan dan 
perasaan anak dan dapat membangun 
hubungan antara orang tua dan anak .19 

Tabel 5 hasil uji Wilcoxon dengan 
nilai p=0,000 (p<0,05), artinya terdapat 
efektivitas metode tell show do terhadap 
kecemasan dental pada pasien 
penambalan gigi. Hal ini menunjukkan 
bahwa intervensi metode Tell Show Do 
efektif dalam mengurangi tingkat 
Kecemasan pasien penambalan Gigi di 
Poli Gigi RSUD Cibabat, terutama bagi 
mereka yang awalnya mengalami 
kecemasan sedang dan tinggi. Sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh 20) 
menemukan bahwa, jika dibandingkan 
dengan pendekatan lain, telling show do 
secara umum dapat mengurangi 
kecemasan dental anak. Penelitian yang 
dilakukan 11 menunjukkan bahwa tell 
show do layak diberikan untuk 
menurunkan kecemasan dan ketakutan 
anak tentang perawatan gigi. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh 21 menemukan 
bahwa teknik ini sering digunakan untuk 
menurunkan kecemasan dan ketakutan 
anak tentang perawatan gigi. 

Hasil penelitian 6 mengatakan 
bahwa metode Tell Show Do membantu 
mengurangi kecemasan anak saat 
mereka pertama kali melihat dokter gigi. 
Metode ini memperkenalkan prosedur 
perawatan gigi yang sangat baik yang 
mengubah perilaku anak dan 
mendorong mereka untuk menerima 
perawatan. Penelitian 22 intervensi 
metode Tell Show Do dapat menjadi 
pendekatan yang tepat untuk 
menurunkan kecemasan pasien anak, 
komunikasi yang dilakukan pada saat 
metode Tell Show Do dapat 
menceritakan bagaimana prosedur 
yang akan dilakukan setelah itu dapat 
memperlihatkan pada anak beberapa 
bagian dari perawatan, bagaimana akan 
dikerjakan, kemudian prosedur 
perawatan tersebut dilakukan sehingga 
dapat mengurangi rasa kecemasan 
pada anak. 

20 menyebutkan bahwa manajemen 
perilaku sangat penting untuk 
memahami perkembangan kognitif, 
emosional, dan sosial anak. Ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan 
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komunikasi antara anak, orang tua, dan 
dokter gigi agar mereka bekerja sama 
saat menerima perawatan gigi. Metode 
standar yang paling umum untuk 
mengurangi kecemasan yang terkait 
dengan gigi anak adalah manajemen 
perilaku konvensional, juga dikenal 
sebagai tell show do, yang sering 
digunakan pada kunjungan pertama 
anak ke dokter gigi. Pasien 
diperkenalkan dengan perawatan 
melalui prosedur bertahap. Dalam fase 
"beri tahu", pasien mendapat informasi 
tentang berbagai langkah prosedur, dan 
dalam fase "tunjukkan", pasien 
mengetahui perawatan dengan melihat 
atau menyentuhnya secara langsung. 
Pada fase "lakukan", dokter gigi 
memulai perawatan tanpa mengubah 
penjelasan dan demonstrasi 
sebelumnya .23  

24 Dalam penelitiannya, dia 
menjelaskan bahwa meminta dokter gigi 
melakukan memungkinkan anak belajar 
asosiasi stimulus-respon, yang 
memungkinkan dokter gigi melakukan 
prosedur dengan benar dan 
memberikan pengalaman yang 
memuaskan bagi dokter gigi dan anak. 
Tell show do berhasil karena 
menghindari ketakutan akan hal-hal 
baru, tetapi faktor lain yang benar-benar 
membuatnya efektif adalah konsistensi 
dalam meyakinkan anak bahwa 
perawatan yang akan diberikan tidak 
menyakitkan .25 

Intervensi metode Tell Show Do 
secara signifikan mengurangi tingkat 
Kecemasan pasien Penambalan Gigi di 
Poli Gigi RSUD Cibabat. Hal ini 
menunjukkan potensi metode Tell Show 
Do sebagai pendekatan yang efektif 
dalam meningkatkan kenyamanan dan 
mengurangi Kecemasan pada pasien 
selama prosedur Penambalan Gigi. 
Kecemasan pasien Penambalan Gigi 
sebelum dan setelah diberikan metode 
tell show do menunjukan hasil adanya 
pengaruh intervensi metode Tell Show 
Do terhadap penurunan kecemasan 

pada pasien penambalan usia 6-8 tahun 
di RSUD Cibabat Kota Cimahi. 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil data dari 

penelitian yang telah dilakukan di Poli 
Gigi Anak RSUD Cibabat mengenai 
Pengaruh Intervensi metode  tell show 
do terhadap kecemasan dental pada 
pasien penambalan gigi diperoleh 
kesimpulan bahwa tingkat kecemasan 
paling tinggi sebelum diberikan metode 
tell show do pada pasien yang 
menerima tindakan penambalan gigi  
menunjukan pada gigi anak kategori 
kecemasan sedang 20 pasien  (45,5%). 
Tingkat kecemasan paling tinggi 
sesudah diberikan metode  tell show do 
pada pasien yang menerima tindakan 
penambalan gigi anak menunjukan 
pada kecemasan ringan 35 pasien  
(79,5%). Sehinga terdapat efektivitas 
metode tell show do terhadap tingkat 
kecemasan pasien dengan hasil nilai 
signifikasi p-value 0,000 < α 0,05. Hal 
tersebut menunjukan bahwa metode tell 
show do terbukti efektif dalam 
menurunkan tingkat kecemasan pada 
penambalan gigi. 
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ABSTRACT  
The School Dental Health Program (UKGS) at SDN 212 Harapan in Bandung aims to 
maintain students' dental health through promotive, curative, and preventive activities 
but was halted in 2019 due to the COVID-19 pandemic. This study evaluates the 
program's implementation at SDN Harapan 212 using a descriptive, qualitative approach 
with in-depth interviews, observations, and documentation. Data were analyzed through 
transcription, reduction, presentation, and verification. Findings reveal deficiencies in 
input, such as a lack of human resources (dentists and little dentist) and suboptimal 
facilities (non-functioning dental units). The organizational structure of UKS/UKGS is not 
displayed, and there is no parental financial support. In the process, the health center's 
UKGS program has been halted since 2019, and curative programs are not 
implemented. Policies like health center SOPs and cooperation MOUs are outdated. 
However, the program has increased students' understanding of dental care and their 
independence in maintaining dental hygiene. The study concludes that the UKGS 
program's implementation is inadequate in terms of input and process. It provides 
valuable insights for improving the UKGS program in other schools and contributes to 
the literature on school dental health programs. 
 
Keywords: evaluation, program, ukgs 

ABSTRAK  
Program UKGS di SDN 212 Harapan Kota Bandung bertujuan menjaga kesehatan gigi 
anak sekolah melalui kegiatan promotif, kuratif, dan preventif, namun terhenti pada tahun 
2019 karena pandemi korona. Penelitian ini mengevaluasi pelaksanaan UKGS di SDN 
Harapan 212 Kota Bandung menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis 
dengan transkripsi, reduksi, penyajian, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat kekurangan dalam aspek input, seperti kurangnya sumber daya 
manusia (dokter gigi dan dokter kecil) dan fasilitas yang tidak optimal (dental unit yang 
tidak berfungsi). Struktur organisasi UKS/UKGS tidak terpampang di dinding sekolah 
dan tidak ada dukungan dana dari orang tua. Dalam aspek proses, program UKGS dari 
puskesmas terhenti sejak 2019 dan program kuratif tidak dilaksanakan, serta kebijakan 
seperti SOP puskesmas dan MOU kerjasama belum diperbaharui. Namun, dalam aspek 
output, program ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya 
perawatan gigi dan kemandirian dalam merawat gigi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan program UKGS belum sesuai dalam aspek input dan proses, dan 
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diharapkan dapat memberikan masukan penting bagi penyempurnaan program UKGS 
di sekolah lain serta memberikan kontribusi ilmiah dalam literatur kesehatan gigi sekolah. 
 
Kata Kunci: evaluasi, program, ukgs 

PENDAHULUAN 
Kesehatan gigi dan mulut 

merupakan kondisi mulut, gigi, dan 
struktur orofasial yang mendukung 
fungsi vital seperti makan, bernapas, 
dan berbicara. Menurut Global Oral 
Health Status Report Towards Universal 
Health Coverage For Oral Health by 
2030 penyakit gigi dan mulut 
mempengaruhi 3,5 miliar penduduk 
global, dengan lebih dari sepertiga 
populasi global menderita masalah 
kesehatan gigi seperti gigi berlubang. 
Pada gigi sulung (anak-anak), gigi 
berlubang dialami oleh 514 juta anak di 
seluruh dunia. Pada Provinsi Jawa Barat 
sekitar 58,4% anak-anak sekolah dasar 
mempunyai masalah kesehatan gigi dan 
mulut, namun hanya sekitar 2,5% yang 
telah mendapatkan perawatan.1,2 

Anak-anak usia sekolah dasar 
sering mengalami masalah kesehatan 
yang berkaitan dengan kebersihan diri 
dan lingkungan, seperti tidak patuh 
dalam menyikat gigi yang benar, 
kebiasaan membersihkan tangan dengan 
sabun dan memelihara kebersihan diri. 
Kerusakan gigi pada anak usia sekolah 
dapat mempengaruhi kualitas hidup 
mereka dan mengganggu aktivitas 
sehari-hari. Anak sekolah dasar, 
khususnya kelas satu, mempunyai gigi 
bercampur dan sering mengalami  
kelainan gigi. Pada usia ini, gigi 
permanen mulai tumbuh dan 
memerlukan perhatian khusus untuk 
mencegah kerusakan gigi dini yang 
dapat mempengaruhi kualitas hidup 
seseorang di kemudian hari 3,4,5 

Menjaga kesehatan gigi anak 
sejak usia dini sangat penting agar gigi 
mereka kuat dan berfungsi dengan baik 
Kesehatan gigi anak Indonesia masih 
memerlukan perhatian terutama dari 

tenaga medis. Salah satu cara untuk 
mengatasi masalah kesehatan gigi dan 
mulut pada anak-anak adalah dengan 
menggunakan program UKGS. Program 
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) 
bertujuan menjaga kesehatan serta 
menangani keadaan darurat di 
lingkungan sekolah. UKGS 
memanfaatkan sekolah dasar sebagai 
tempat untuk menjalankan layanan 
kesehatan gigi dan mulut. 6,7,8 

UKGS memperkaya informasi, 
perspektif, dan aktivitas siswa sekolah 
dasar dalam mendukung kesehatan gigi 
dan mulut, serta meningkatkan kerja 
sama antara pendidik, dokter kecil, dan 
orang tua dalam upaya promotif dan 
preventif.9  

Program kegiatan UKGS agar 
dapat berjalan secara maksimal perlu 
dilakukan monitoring dan evaluasi. 
Dalam hal ini monitoring dan evaluasi 
membantu dalam memastikan bahwa 
sumber daya yang dialokasikan untuk 
program-program kesehatan digunakan 
secara efektif, efisien, dan berdampak 
positif. Adanya evaluasi terhadap input, 
proses, dan output yang terdapat dalam 
UKGS, akan dapat mengidentifikasi 
aspek-aspek yang tidak berjalan optimal 
di dalam UKGS tersebut. Evaluasi 
merupakan penilaian sistematis terhadap 
desain, pelaksanaan, dan hasil dari 
sebuah intervensi. Indikator 
keberhasilan Program UKGS menjadi 
penting sebagai alat untuk menilai 
pencapaian keberhasilan Program 
UKGS, untuk menentukan apakah 
program tersebut telah sukses atau 
belum.10,11 

Melalui proses evaluasi ini, 
dapat diperoleh pemahaman yang lebih 
baik tentang hambatan-hambatan yang 
mungkin terjadi dan menciptakan 
perbaikan untuk meningkatkan kinerja 
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UKGS, sehingga indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan dapat terpenuhi. 
Penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Evaluasi 
Pelaksanaan program Usaha 
Kesehatan Gigi Di SDN 212 Harapan 
Kota Bandung” karena latar belakang 
tersebut diatas. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Tujuan penelitian ini 
merupakan untuk menggali informasi 
baru dari situasi sosial di lapangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang akurat 
mengenai fakta-fakta yang ditemukan di 
lapangan serta karakteristik objek 
penelitian dalam hal input, proses, dan 
output. Penelitian ini dilakukan di SDN 
212 Harapan yang bertempat di Jl. Pak 
Gatot VI, Gegerkalong, Kec. Sukasari, 
Kota Bandung, Jawa Barat 40153, pada 
bulan Januari-Mei 2024. Subjek pada 
penelitian ini meliputi, Kepala Sekolah 
SDN 212 Harapan Kota Bandung, Guru 
pembina UKS/UKGS SDN 212 Harapan 
Kota Bandung, Pemegang program   
UKGS SDN 212 Harapan Kota Bandung 
di puskesmas Karang Setra, 3 orang 
siswa/siswi kelas 6 SDN 212 Harapan 
Kota Bandung, 3 orang tua siswa/siswi 
SDN 212 Harapan Kota Bandung, 3 
orang mahasiswa Prodi Kesehatan Gigi 
Program Diploma Tiga Tk. III TA. 2023-
2024.  

Data yang dikumpulkan 
berbentuk data primer dan data 
sekunder. Dalam penelitian ini data 
primer diambil melalui metode indepth 
interview, dan observasi, sedangkan 
data sekunder diambil dari metode 
dokumentasi. Data yang telah didapat 
akan diolah dan di analisis. Teknik 
pengolahan data dan analisis yang 
digunakan meliputi, transkripsi data, 
reduksi data, penyajian data, penarikan 
simpulan dan verifikasi. Dilakukan juga 
uji keabsahan data kualitatif yang 
meliputi, menggunakan yang benar 
dalam mengumpulkan data dengan 
menggunakan pedoman wawancara 
sehingga data terkumpul sesuai dengan 
tujuan, Membangun hubungan baik 
antara peneliti dan responden pada saat 
melakukan wawancara, triangulasi 
(teknik dan sumber), Rich and Thick 
Description, Member Checking. 

 
HASIL 

Penelitian tentang “Evaluasi 
Pelaksanaan Program Usaha 
Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) Di 
SDN 212 Harapan Kota Bandung” telah 
dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 
2024 di SDN 212 Harapan Kota 
Bandung yang meliputi observasi, 
wawancara mendalam, dan 
dokumentasi pada input, proses, dan 
output UKGS SDN 212 Harapan Kota 
Bandung. Di bawah ini adalah hasil 
penelitian dilihat dari input dan proses, 
sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Keadaan evaluasi dari unsur input dalam pelayanan UKGS di SDN 212 
Harapan Kota Bandung 

N
O 

Variabel Ketersediaan 
Ada Tidak Jumlah 

1 SDM (Sumber Daya Manusia) 
a. Dokter gigi 
b. Perawat gigi 
c. Guru UKS/UKGS 
d. Dokter kecil 

   
 √  
√  1 
√  1 
 √  

2 Sarana Prasarana 
a. Alat-alat 

1) Dental mobile 
2) Peralatan yang memadai (UKGS Kit di 

sekolah) 
3) Adanya Kartu Status 

b. Tempat 

   
   
√   
√   

√   
   
√   
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1) Ruang UKS/UKGS minimal 2x3 
2) Air bersih PDAM/sumur di sekolah 
3) Air bersih mencukupi untuk pelayanan 

kegiatan 
c. Lingkungan 

1) Struktur organisasi UKS/UKGS 
terpampang di dinding sekolah 

2) Penerangan cahaya dan listrik di sekolah 

√   

√   

   
 √  

√   

3 Dukungan dari unsur terkait 
a. Dukungan program dari orang tua 
b. Dukungan dana dari orang tua 
c. Dukungan program dari pihak sekolah 
d. Dukungan program dari guru/staf lain di 

sekolah 
e. Dukungan program dari komite sekolah 

   
√   
 √  
√   
√   

√   

Tabel 4.1 menggambarkan hasil evaluasi dari unsur input dalam pelaksanaan UKGS di 
SDN 212 Harapan Kota Bandung, meliputi SDM (sumber daya manusia), sarana 
prasarana, dan dukungan dari unsur terkait. 
 

Tabel 4.2 Keadaan evaluasi dari unsur proses dalam pelayanan UKGS di SDN 
212 Harapan Kota Bandung 

NO Variabel Ketersediaan 
Ada Tidak Jumlah 

1 Preventif 
a. Pelayanan penambalan tanpa mesin bur 

(ART) 
b. Pelayanan penutupan pit fissure yang dalam 

(fissure sealent) di sekolah 
c. Pelayanan pembersihan karang gigi/scaling 

di sekolah 
d. Sikat gigi setiap hari di sekolah 
e. Kumur-kumur fluor (bahan tersedia di 

sekolah) 

   
 √  

 √  

 √  

 √  
 √  

2 Kuratif 
a. Pengobatan oleh dokter gigi/prg tindakan di 

sekolah/rujukan 
b. Pencabutan gigi tindakan di 

sekolah/puskesmas 
c. Penambalan gigi tindakan di 

sekolah/puskesmas 

   
√   

√   

√   

3 Promotif  
a. Penyuluhan oleh guru sesuai kurikulum 

pendidikan sekolah 
b. Penyuluhan oleh nakes non gigi jadwal di 

sekolah 
c. Penyuluhan oleh drg/prg jadwal 1 bulan 1 

kali di sekolah 

   
√   

√   

 √  

4 Rujukan  
a. Adanya anak yang di rujuk ke puskesmas 

dengan buku rujukan dari sekolah 

   
 √  
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b. Ada buku rujukan khusus untuk gigi  √  

 
Tabel 4.2 menggambarkan hasil evaluasi dari unsur proses dalam pelaksanaan UKGS 
di SDN 212 Harapan Kota Bandung, meliputi tindakan preventif, kuratif, promotif, dan 
rujukan. 
Hasil dari evaluasi dilihat dari output, 
yaitu adanya program UKGS yang 
diterapkan di SDN 212 Harapan, tidak 
hanya siswa/siswi menjadi lebih 
teredukasi tentang pentingnya merawat 
kesehatan gigi dan mulut, tetapi juga 
menciptakan dampak positif yang 
meluas ke lingkungan keluarga. Orang 
tua dari siswa/siswa tersebut juga 
mengalami perubahan persepsi, mereka 
kini merasa lebih percaya diri bahwa 
anak-anak mereka sedang 
mendapatkan pendidikan kesehatan gigi 
yang baik di sekolah. 
 
PEMBAHASAN 

Evaluasi merupakan langkah 
untuk membuat penilaian mengenai nilai 
suatu objek atau fenomena. Penilaian 
tersebut tidak hanya bergantung pada 
data kuantitatif yang diukur, tetapi juga 
bisa didasarkan pada observasi yang 
bersifat deskriptif. Apakah suatu 
evaluasi berdasarkan data yang diukur 
atau tidak, pada akhirnya akan 
mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan mengenai nilai dari objek 
yang dievaluasi.12 

Evaluasi dilihat dari input yang 
pertama yaitu Sumber Daya Manusia 
(SDM). Untuk mencapai tujuan 
perusahaan atau organisasi, sumber 
daya manusia (SDM) harus dikelola. 
SDM adalah komponen fundamental 
dari asosiasi yang berbeda dengan 
komponen aset lainnya seperti modal, 
inovasi, karena manusia itu sendiri yang 
akan mengendalikan berbagai elemen. 
Tenaga pelaksana, fasilitas, dana, dan 
sarana lain yang diperlukan dan tersedia 
untuk melaksanakan UKGS merupakan 
komponen UKGS yang dilihat dari 
inputnya. Tenaga pelaksana seperti 
dokter gigi, perawat gigi, guru 
UKS/UKGS, dokter kecil.9,13  

Sumber daya manusia (SDM) 
dalam UKGS masih belum sesuai, 

karena pelaksanaan UKGS sesuai 
dengan pedoman UKGS sumber daya 
manusia (SDM) terdiri dari dokter gigi, 
perawat gigi, guru UKS/UKGS, dokter 
kecil. Tetapi pada kenyataannya di 
UKGS ini belum terpenuhi sumber daya 
manusianya karena tidak adanya dokter 
gigi dan dokter kecil, karena perawat gigi 
menjalankan tugas dokter gigi di 
puskesmas dan tugas perawat gigi 
sebagai pemegang program UKGS 
menjadi terbengkalai. Karena pandemi 
COVID-19 dan ketiadaan dokter gigi 
akibat dokter gigi sebelumnya pensiun 
dan tidak ada pengganti, kegiatan 
UKGS di Puskesmas Karang Setra 
terpaksa terhenti sementara. 

Pelatihan dokter gigi kecil 
pernah dilaksanakan kembali pada 
tahun 2022, namun pada saat itu hanya 
melibatkan siswa kelas 4, 5, dan 6. 
Akibatnya, pada tahun 2024 tidak ada 
lagi dokter gigi kecil karena mereka yang 
sebelumnya dilatih sudah lulus dari 
sekolah. Karena peran dokter gigi kecil 
sangat penting, mereka dapat 
memberikan motivasi kepada siswa 
yang lain mengenai kesehatan gigi. 

Meskipun terdapat kekurangan 
sumber daya manusia, adanya 
kerjasama dengan Poltekkes Kemenkes 
Bandung jurusan Kesehatan Gigi 
memungkinkan program UKGS tetap 
berjalan. Hal ini berkat adanya 
mahasiswa yang melakukan praktik 
belajar lapangan dalam mata kuliah 
Asuhan Kesehatan Masyarakat dan 
Promosi Kesehatan. Namun, sejak 
pandemi COVID-19, kegiatan kuratif 
tidak boleh dilakukan selain di klinik gigi. 
Oleh karena itu, kegiatan mahasiswa di 
UKGS hanya mencakup penjaringan, 
penyuluhan, dan sikat gigi massal. Jika 
ada anak yang membutuhkan tindakan 
kuratif, mereka akan dirujuk ke klinik gigi 
dan tidak ditangani di UKGS. 
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Evaluasi dilihat dari input juga 
meliputi sarana dan prasarana. Sarana 
dan prasarana UKGS yang belum 
sesuai yaitu tidak adanya struktur 
organisasi UKS/UKGS terpampang di 
dinding sekolah sedangkan sarana dan 
prasarana yang sudah sesuai seperti 
adanya dental unit, peralatan yang 
memandai, ruangan dengan ukuran 
minimal 2x3, tersedianya pasokan air 
bersih dari PDAM atau sumur disekolah, 
serta pencahayaan dan listrik yang 
memadai. Tetapi untuk kegiatan kuratif 
tidak bisa dilakukan di UKGS 
dikarenakan sarana dan prasaranya 
tidak bisa menunjang untuk 
dilakukannya kegiatan tersebut dan 
karena adanya peraturan pemerintah 
yang melarang untuk tidakan kesehatan 
gigi tidak boleh dilakukan selain di klinik 
gigi. 

Adanya ruang UKGS diharapkan 
dapat memberikan manfaat klinis 
kesehatan gigi yang berhubungan 
dengan kegiatan pencegahan atau 
penyembuhan dasar sehingga dapat 
memberikan bantuan yang ideal. 
Karena tidak semua peralatan yang 
dibutuhkan untuk mendukung kegiatan 
dalam program UKGS tersedia, maka 
sarana dan prasarana untuk program 
UKGS belum memadai.13 14 

Evaluasi dilihat dari input UKGS 
juga meliputi adanya dukungan dari 
unsur terkait. Dukungan dari unsur 
terkait dalam UKGS masih belum 
sesuai, karena pelaksanaan UKGS 
sesuai dengan pedoman UKGS adanya 
dana sumber pemasukan dana dalam 
pelayanan UKGS. Dan di UKGS saat ini 
tidak adanya dukungan dana dari orang 
tua siswa, pihak UKGS maupun sekolah 
tidak menarik biaya apa pun kepada 
siswa atau orang tua siswa untuk 
partisipasi dalam program UKGS. 

Dana yang digunakan untuk 
layanan kesehatan gigi dan mulut di 
sekolah mencakup dana BOK dan dana 
BOS. Biaya operasional juga dibutuhkan 
untuk mendukung pelaksanaan program 
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah, 
sehingga dapat mengoptimalkan 
kegiatan program. Partisipasi 

masyarakat yang rendah dalam 
pembiayaan dari siswa atau orang tua 
bertentangan dengan tujuan UKGS, 
yang salah satunya diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran kesehatan gigi 
melalui sistem pembiayaan praupaya. 
13,15 

Evaluasi dilihat dari unsur proses 
UKGS yaitu, program pelayanan 
kesehatan di UKGS SDN 212 Harapan 
Kota Bandung belum sesuai karena 
pelayanan kesehatan UKGS 
seharusnya terdiri dari pelayanan 
preventif, kuratif, promotif, dan adanya 
rujukan. Akan tetapi pada UKGS tidak 
dilakukan kegiatan kuratif karena sarana 
dan prasarana yang ada di UKGS tidak 
dapat menunjang untuk kegiatan 
tersebut.  

Sejak 2019 juga Puskesmas 
tidak lagi aktif dalam menjalankan 
program UKGS di SDN 212 Harapan 
Kota Bandung, meskipun demikian 
adanya guru, guru Pembina UKS/UKGS 
dan kehadiran mahasiswa dari 
Politeknik Kesehatan Kementerian 
Kesehatan Bandung, khususnya dari 
jurusan kesehatan gigi, yang sedang 
menjalani praktik belajar lapangan 
(PBL), beberapa program UKGS 
berjalan kembali. 

Pelayanan kesehatan gigi dan 
mulut secara teknis bagi anak sekolah 
yang pelaksanaannya disesuaikan 
dengan kebutuhan tumbuh kembang 
anak merupakan salah satu kegiatan di 
luar gedung dari Upaya Pelayanan 
Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas 
yang merupakan bagian dari UKS.15  

Evaluasi dilihat dari proses juga 
meliputi adanya kebijakan. Kebijakan 
(policy) yang saat ini diterapkan di 
UKGS belum sesuai karena beberapa 
alasan. Pertama, Standar Operasional 
Prosedur (SOP) dari puskesmas yang 
seharusnya menjadi panduan utama 
dalam pelaksanaan kegiatan UKGS 
tidak berjalan sejak tahun 2019. Hal ini 
menyebabkan ketidakselarasan dalam 
pelaksanaan program, sehingga tujuan 
dari UKGS tidak tercapai secara 
optimal. Kedua, tidak adanya 
pembaruan Memorandum of 
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Understanding (MOU) yang mengatur 
kerjasama antara SDN 212 Harapan 
Kota Bandung dan Politeknik 
Kementerian Kesehatan Bandung 
Jurusan Kesehatan Gigi. MOU yang 
seharusnya menjadi landasan hukum 
dan panduan kerjasama antara kedua 
institusi ini telah kadaluwarsa, sehingga 
kegiatan yang dilakukan tidak memiliki 
payung hukum yang kuat dan tidak ada 
kesepakatan formal yang terbaru untuk 
mendukung keberlanjutan program 
UKGS. Hal ini mengakibatkan 
kurangnya koordinasi dan sinergi antara 
pihak-pihak yang terlibat, sehingga 
program UKGS tidak berjalan 
sebagaimana mestinya.  

SOP tidak dijadikan acuan atau 
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 
UKGS di sekolah-sekolah. Salah satu 
alasan ketidaksesuaian dengan SOP 
adalah karena sarana dan prasarana di 
puskesmas belum memenuhi standar. 
Program pemerintah dianggap berhasil 
jika pelaksanaannya sesuai dengan 
pedoman dan ketentuan yang 
ditetapkan oleh pembuat program. 13,14  

Evaluasi dilihat dari Output 
UKGS yaitu, Hasil (output) dari adanya 
program UKGS telah sesuai, karena 
program UKGS di SDN 212 Harapan 
Kota Bandung telah membawa banyak 
perubahan positif dalam kesehatan gigi 
siswanya. Kehadiran program ini telah 
meningkatkan pemahaman siswa 
tentang pentingnya perawatan gigi, 
sehingga mereka menjadi lebih mandiri 
dalam merawat gigi. Selain itu, 
partisipasi dalam kegiatan UKGS juga 
memberikan pengetahuan baru tentang 
kesehatan gigi, yang meningkatkan 
kesadaran mereka akan pentingnya 
menjaga kesehatan gigi. 

Dampak dari program ini juga 
terlihat pada kondisi kesehatan gigi 
siswa yang semakin baik, dengan 
penurunan jumlah kasus sakit gigi pada 
anak-anak. Dengan demikian, program 
UKGS tidak hanya memberikan manfaat 
secara langsung dalam hal perawatan 
gigi, tetapi juga secara tidak langsung 
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut 
siswa secara keseluruhan. Penyuluhan 

adalah salah satu kegiatan promosi 
kesehatan dalam program UKGS, di 
mana petugas puskesmas memberikan 
edukasi kepada siswa di sekolah 
mengenai kesehatan gigi dan mulut.14  

Pelaksanaan UKGS sudah 
sesuai dengan rencana kerja dan 
Fasilitas pelaksanaan UKGS sesuai 
dengan kebutuhan, dan semua kegiatan 
sudah mencakup semua siswa untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan 
gigi, pencatatan dan pelaporan 
pemeriksaan gigi sudah berjalan 
dengan baik.15  

 
SIMPULAN 

Evaluasi pelaksanaan program 
dilihat dari input UKGS di SDN 212 
Harapan Kota Bandung, masih terdapat 
kekurangan. Dilihat dari sumber daya 
manusia yang belum terpenuhinya yaitu 
tidak adanya dokter gigi, dokter kecil, 
sedangkan dari sarana prasarananya 
yaitu tidak semua dental unit berfungsi 
dengan baik dan tidak adanya struktur 
organisasi UKS/UKGS terpampang di 
dinding sekolah, dan dari unsur terkait 
yaitu tidak adanya dukungan dana dari 
orang tua.   

Evaluasi pelaksanaan program 
dilihat dari proses UKGS di SDN 212 
Harapan Kota Bandung, masih terdapat 
kekurangan. Program pelayanan 
kesehatan di UKGS SDN 212 Harapan 
Kota Bandung oleh puskesmas telah 
terhenti sejak tahun 2019 karena 
kurangnya sumber daya manusia di 
puskesmas dan dampak dari pandemi 
COVID-19, program kuratif UKGS juga 
tidak bisa dilaksanakan langsung di 
UKGS dan dilakukan rujukan. Kebijakan 
(policy) yang ada seperti SOP dari 
puskesmas yang tidak berjalan dan juga 
MOU kerjasama yang tidak 
diperbaharui. 

Evaluasi pelaksanaan program 
dilihat dari output UKGS di SDN 212 
Harapan Kota Bandung, sudah 
terpenuhi. Karena dilihat dari adanya 
program ini telah meningkatkan 
pemahaman siswa tentang pentingnya 
perawatan gigi dan membuat mereka 
lebih mandiri dalam merawat gigi. 
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ABSTRACT 
Oral health is influenced by genes, behavior, environment, and oral care. Behavior is a 
major factor in high oral health problems. Behavior is influenced by knowledge. Oral 
health education that can be done through social media is one way to increase 
knowledge. Instagram social media is one of the most popular platforms in Indonesia so 
that it has a business opportunity to be used as an oral health education platform and 
can be used as a learning medium in increasing knowledge. This study aims to determine 
the feasibility of an Instagram social media business on oral health education based on 
aspects of a business feasibility study. This method approach taken is descriptive 
qualitative research. Data collection procedures in this study were carried out through 
distributing g-forms to Instagram social media followers and in-depth interviews with 
entrepreneurship experts, material experts, and media experts. The results showed that 
the Instagram social media business on oral health education was declared feasible 
based on 5 aspects of the business feasibility study, namely market and marketing, 
technical and technological, operational management, economic and financial, and 
juridical. So it can be concluded that Instagram social media is worthy of being an 
entrepreneur in the field of oral health education. 
 
Key words: entrepreneurship, feasibility study, social media, instagram, education, 
dental health 

 
ABSTRAK 

Kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh gen, perilaku, lingkungan, dan perawatan 
gigi dan mulut. Perilaku menjadi faktor utama tingginya permasalahan kesehatan gigi 
dan mulut. Perilaku dipengaruhi oleh pengetahuan. Edukasi kesehatan gigi dan mulut 
yang dapat dilakukan melalui media sosial adalah salah satu upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan. Media sosial Instagram memiliki peluang usaha untuk digunakan sebagai 
platform edukasi kesehatan gigi dan mulut karena popularitasnya yang tinggi di 
Indonesia dan dapat dijadikan sebagai platform pembelajaran untuk meningkatkan 
pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan usaha media sosial 
Instagram tentang edukasi kesehatan gigi dan mulut berdasarkan aspek studi kelayakan 
usaha. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Prosedur 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran g-form kepada 
followers media sosial Instagram dan wawancara mendalam kepada ahli 
kewirausahaan, ahli materi, dan ahli media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha 
media sosial Instagram tentang edukasi kesehatan gigi dan mulut dinyatakan layak 
berdasarkan 5 aspek studi kelayakan usaha, yaitu pasar dan pemasaran, teknis dan 
teknologis, manajemen operasional, ekonomi dan keuangan, dan yuridis. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa media sosial Instagram layak dijadikan wirausaha di bidang 
edukasi kesehatan gigi dan mulut. 
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Kata kunci: wirausaha, studi kelayakan, media sosial, instagram, edukasi,  kesehatan 
gigi 

 

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut adalah 
indikator penting dari tubuh yang sehat, 
karena memiliki dampak langsung pada, 
kesejahteraan, kesehatan, dan kualitas 
hidup secara keseluruhan.1 Di 
Indonesia, sebanyak 57,6% dari 
populasi memiliki masalah gigi dan 
mulut. sebanyak 88% menderita karies 
gigi, dengan prevalensi yang cukup 
tinggi pada kalangan usia 15-24 tahun 
mencapai 75,3%.2 Gen, perilaku, 
lingkungan, serta perawatan gigi dan 
mulut berdampak pada kesehatan gigi 
dan mulut. Salah satu faktor utama 
kesehatan gigi dan mulut yang buruk 
adalah perilaku buruk.34 

Cara menjaga kesehatan gigi dan 
mulut terkait dengan perilaku yang 
mempengaruhi kesehatan gigi dan 
mulut. Pengetahuan mempengaruhi 
perilaku. Perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan bertahan lebih lama 
dibandingkan dengan yang tidak. 
Pengetahuan dapat diperoleh melalui 
pengalaman serta melalui guru, orang 
tua, teman, buku, dan media sosial. 
Edukasi kesehatan gigi dan mulut yang 
dapat dilakukan melalui media sosial 
adalah salah satu upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan. Hal ini 
sangat mungkin terjadi karena media 
sosial saat ini banyak digunakan dalam 
pembelajaran seiring dengan 
berkembangnya teknologi informasi dan 
komunikasi.1 

Media sosial adalah platform online 
yang memungkinkan pengguna 
membuat dan membagikan konten 
seperti opini, informasi dan minat 
kepada pengguna yang lebih luas 
dengan berbagai konteks, termasuk 
edukatif, kritis, dan informatif.5 
Berdasarkan Indonesian Digital Report 
2023, di Indonesia, 167 juta orang 
adalah pengguna aktif media sosial 
Instagram pada Januari 2023.6 

Instagram adalah media sosial yang 
paling terkenal di Indonesia, 
memungkinkan pengguna untuk 
membagikan foto dan video serta 
membangun interaksi yang luas antar 
pengguna.7 Menurut data yang dilansir 
We Are Social jumlah pengguna 
Instagram mencapai 86,5%, menduduki 
peringkat kedua setelah Whatsapp 
(92,1%).6 Berdasarkan data Napoleon 
Cat, hingga April 2023, terdapat 109,33 
juta pengguna aktif Instagram di 
Indonesia, dengan jumlah pengguna 
Instagram tertinggi pada kelompok usia 
18-24 tahun (38%).8 

Hasil penelitian Oktavianti & Loisa 
(2017) yang berjudul “Pengguna Media 
Sosial Sesuai Nilai Luhur Budaya di 
Kalangan Siswa SMA” dengan 
responden sebanyak 48 siswa (56%) 
dan 38 siswi (44%) menunjukkan bahwa 
media sosial yang paling banyak 
digunakan adalah Instagram (31%), 
diikuti oleh Facebook (26%), dan media 
sosial lainnya seperti Snapchat (17%), 
Twitter (15%), dan Path (11%).9 Hasil 
penelitian Dyah & Elina (2021), 
menunjukkan bahwa penyuluhan 
melalui media sosial Instagram 
meningkatkan pengetahuan tentang 
karies gigi dengan presentase sebelum 
penyuluhan (67,94%) dan setelah 
penyuluhan (91,02%).1  

Studi kelayakan usaha melalui 
media sosial Instagram dapat menjadi 
media edukasi kesehatan gigi dan 
mulut. Ketika mengambil keputusan 
untuk menerima atau menolak suatu 
usaha yang direncanakan, studi 
kelayakan usaha merupakan 
pertimbangan penting. Arti dari kata 
“layak” dalam penilaian studi kelayakan 
usaha berarti usaha tersebut memiliki 
potensi memberikan manfaat finansial 
dan non-finansial.10 
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Media sosial Instagram tentang 
edukasi kesehatan gigi dan mulut yang 
diteliti saat ini hanya sebatas untuk 
melihat pengaruh terhadap peningkatan 
pengetahuan. Media sosial Instagram 
memiliki peluang usaha untuk 
digunakan sebagai platform edukasi 
kesehatan gigi dan mulut karena 
popularitasnya yang tinggi di Indonesia 
dan dapat dijadikan sebagai platform 
pembelajaran untuk meningkatkan 
pengetahuan. Dengan demikian, peneliti 
ingin mengetahui kelayakan usaha 
media sosial Instagram tentang edukasi 
kesehatan gigi dan mulut berdasarkan 5 
aspek studi kelayakan usaha menurut Ir. 
Singgih Wibowo, et al. adalah pasar dan 
pemasaran, teknis dan teknologis, 
manajemen operasional, ekonomi dan 
keuangan, dan yuridis.11  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif, yang 
berlangsung selama tiga bulan dari 
Januari hingga April 2024 dan dilakukan 
melalui media sosial Instagram. Objek 
penelitiannya mencakup ahli 
kewirausahaan, ahli materi, ahli media, 
dan followers akun Instagram. Variabel 
penelitiannya mencakup 5 aspek studi 
kelayakan usaha: pasar dan 
pemasaran, teknis dan teknologis, 
manajemen operasional, ekonomi dan 
keuangan, serta yuridis. 

Instrumen yang digunakan berupa 
daftar checklist komponen dari 5 aspek 
studi kelayakan usaha dan daftar 
checklist penilaian materi dan media, 
serta penyebaran g-form untuk uji pasar. 
Data diperoleh dari wawancara 
mendalam dengan ahli kewirausahaan, 
ahli materi, ahli media, dan uji pasar 
kepada followers Instagram. Tahapan 
dalam analisis data adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan secara deskriptif.12 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini berdasar pada 
analisis studi kelayakan usaha dan 
wawancara mendalam. Informan yang 
menjadi narasumber dari penelitian ini 
adalah ahli kewirausahaan, ahli materi, 
dan ahli media yang merupakan dosen 
Poltekkes Kemenkes Bandung jurusan 
Kesehatan Gigi dan Promosi 
Kesehatan. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ahli kewirausahaan, analisis 
kelayakan usaha media sosial 
Instagram tentang edukasi kesehatan 
gigi dan mulut secara keseluruhan layak 
dilaksanakan karena sudah memenuhi 
semua kriteria aspek yang ditentukan. 
Evaluasi akhir juga diperlukan untuk 
memastikan apakah rencana kegiatan 
sudah terlaksana dan sesuai dengan 
tujuan atau target. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa rencana 
pelaksanaan usaha media sosial 
Instagram tentang edukasi kesehatan 
gigi dan mulut telah terpenuhi dan 
terlaksana sesuai studi kelayakan 
usaha, serta tujuan dan targetnya sudah 
tercapai. Followers Instagram juga 
banyak yang tertarik dengan usaha ini. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ahli kewirausahaan, aspek 
pasar dan pemasaran dinyatakan layak. 
Segmentasi pasar usaha ini mencakup 
pengguna Instagram, dengan 
segmentasi demografis berupa 
perempuan dan laki-laki berusia 13-30 
tahun. Pasar sasaran adalah 
perempuan berusia 21 tahun yang 
menggunakan Instagram. Posisi pasar 
telah terpenuhi dengan adanya ciri khas 
atau maskot usaha ini, yaitu "Danta," 
berbentuk gigi berwarna putih dengan 
beanie hat oranye. 
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Gambar 1. Maskot Akun Instagram 

Produk yang ditawarkan berupa 
konten edukasi kesehatan gigi dan 
mulut dengan sembilan materi. Konten 
ini memiliki nilai jual dan manfaat bagi 
pengguna Instagram, yakni 
meningkatkan pengetahuan masyarakat 
akan pentingnya kesehatan gigi dan 
mulut dan memotivasi mereka untuk 
lebih menjaga kesehatan gigi dan 
mulutnya. Produk diunggah melalui 
Instagram, dan promosi dilakukan 
dengan membagikan ulang konten 
video edukasi pada Instagram Stories 
serta melalui grup WhatsApp berupa link 
video dan akun Instagram 
@denthealth.education. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ahli materi dan ahli media 
mengenai aspek pasar dan pemasaran 
usaha ini, materi dan media yang 
disajikan sudah sesuai dengan target 
sasaran karena bahasa dalam 
menyampaikan edukasinya mudah 
dipahami dan komunikatif. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ahli kewirausahaan, aspek 
teknis dan teknologis usaha ini 
dinyatakan layak. Proses produksi 
konten edukasi kesehatan gigi dan 
mulut di Instagram sudah terpenuhi, 
termasuk tahapan pembuatan konten 
video dan hasil video edukasi. Tahapan 
ini meliputi penentuan tema, 
pengumpulan data, pembuatan 
storyline, pencarian referensi video, 
pembuatan ilustrasi, voice over, dan 
video animasi. Tata letak konten di 
Instagram juga terpenuhi karena 
penataan sesuai dengan format 

Instagram. Video diunggah secara 
berurutan sesuai dengan materi. 

 

 
Gambar 2. Tata Letak Instagram 

Berdasarkan hasil wawancara ahli 
materi mengenai aspek teknis dan 
teknologis usaha ini, topik materi yang 
disajikan sesuai dengan penyakit gigi 
dan mulut yang sering terjadi di 
masyarakat. Sedangkan berdasarkan 
hasil wawancara ahli media, audio dan 
gambar dari media yang disajikan jelas. 

Berdasarkan hasil wawancara ahli 
kewirausahaan mengenai aspek 
manajemen operasional menyatakan 
bahwa aspek ini dinyatakan layak. 
Penyusunan rencana kerja pada usaha 
media sosial Instagram tentang edukasi 
kesehatan gigi dan mulut terpenuhi 
karena sudah dibuat jadwal dan target 
rencana kerja. Rencana pembuatan 
konten video diselesaikan dalam waktu 
sekitar 90 hari dimulai dari Februari 
hingga April. Pengunggahan konten 
video dilakukan 1-2 minggu sekali. 
Usaha ini dibuat untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan kesehatan 
gigi dan mulut. Terdapat 2 orang yang 
terlibat dalam pembuatan dan 
pelaksanaan usaha ini, yaitu peneliti 
sendiri dan sepupu peneliti bernama 
Razka. Peneliti bertugas sebagai pendiri 
usaha yang merangkap sebagai pengisi 
suara dalam konten video, pemegang 
atau admin akun media sosial Instagram 
@denthealth.education, membagikan 
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serta mempromosikan konten video 
edukasi kesehatan gigi dan mulut. 
Sedangkan Razka, sebagai editor 
pembuatan gambar ilustrasi dan video 
animasi. Cara pendiri usaha 
mengkoordinasi pelaksanaan usaha ini 
yaitu dengan membagikan tugas atau 
jobdesc. Cara mengkoordinasi editor 
yaitu memberitahu jadwal rilis sehingga 
editor dapat menyelesaikan produksi 
konten video ini dengan tepat waktu. 
Sedangkan cara mengawasinya adalah 
dengan melihat produksi konten video 
tersebut terlak sana atau tidak dan 
mem-follow up editor 3 hari sebelum 
jadwal rilis. 

Berdasarkan hasil wawancara ahli 
materi mengenai aspek manajemen 
operasional usaha ini, materi yang 
disajikan efektif dan efisien untuk 
menambah dan meningkatkan 
pengetahuan tentang kesehatan gigi 
dan mulut. Sedangkan berdasarkan 
hasil wawancara ahli media, media yang 
disajikan mengandung pesan yang 
lengkap dan dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang kesehatan gigi 
dan mulut. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ahli kewirausahaan mengenai 
aspek ekonomi dan keuangan 
menyatakan bahwa aspek ini 
dinyatakan layak. Kebutuhan modal 
pada usaha media sosial Instagram 
tentang edukasi kesehatan gigi dan 
mulut terpenuhi karena sudah ada 
modal investasi awalnya yaitu sebesar 
Rp175.360.000 dan sudah ada rincian 
modal tetap dan modal kerjanya. 
Sumber modal pada pada usaha ini 
yaitu berasal dari modal sendiri dan 
menggunakan barang atau kepemilikan 
sendiri serta sudah target untuk 
mengembalikan modalnya. 

Berdasarkan hasil wawancara ahli 
materi dan ahli media mengenai aspek 
ekonomi dan keuangan usaha ini, materi 
dan media yang disajikan dapat 
menguntukan secara finansial atau 
ekonomis. 

Berdasarkan hasil wawancara ahli 
kewirausahaan mengenai aspek yuridis 
keuangan menyatakan bahwa aspek ini 
dinyatakan layak. Aspek yuridis pada 
usaha ini sudah terpenuhi karena 
memenuhi ketentuan media sosial 
Instagram dan tidak melanggar UU ITE 
tentang penggunaan media sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ahli materi dan ahli media 
mengenai aspek yuridis usaha ini, 
materi dan media yang disajikan dapat 
dipertanggungjawabkan karena 
referensi yang jelas dan tepat. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil studi kelayakan 
usaha membuktikan bahwa prospek 
usaha media sosial Instagram tentang 
edukasi kesehatan gigi dan mulut 
sangat baik karena dari 5 aspek studi 
kelayakan usaha dinyatakan layak. 
Instagram adalah media sosial yang 
paling terkenal di Indonesia sehingga 
memungkinkan untuk mencapai pasar 
sasaran dengan mudah, hal ini didukung 
oleh penelitian Oktavianti & Loisa (2017) 
yang membuktikan bahwa pengguna 
media sosial yang paling banyak 
digunakan adalah Instagram (31%), 
diikuti oleh Facebook (26%), dan media 
sosial lainnya seperti Snapchat (17%), 
Twitter (15%), dan Path (11%).  

Akun usaha media sosial Instagram 
ini memiliki potensi untuk bertahan 
dalam jangka waktu yang panjang 
selama konten yang dibagikan tetap 
menarik dan berkualitas, sehingga 
mampu mempertahankan minat 
followers. Kualitas konten yang menarik 
dapat mendorong followers untuk tetap 
mengikuti dan berinteraksi secara aktif 
dengan akun media sosial Instagram ini. 
Perkembangan media sosial akan terus 
berlanjut. Oleh karena itu, penting bagi 
akun media sosial Instagram ini untuk 
tetap berinovasi dan beradaptasi dalam 
menghadapi perubahan tersebut. 
Contohnya, membuat konten dengan 
mengikuti tren terbaru. Selain itu, 
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konsistensi dalam mengunggah atau 
membagikan konten juga dapat 
membantu akun usaha media sosial 
Instagram ini bertahan lebih lama.  

Jika usaha akun media sosial 
Instagram ini ditutup, ada beberapa 
jenis usaha atau platform sejenis yang 
dapat digunakan untuk tetap 
membagikan konten edukasi kesehatan 
gigi dan mulut. Platform tersebut 
misalnya Youtube, karena 
memungkinkan untuk berbagi konten 
video edukasi kesehatan gigi dan dalam 
format yang lebih panjang dan 
mendalam. Sehingga, materi edukasi 
dapat disampaikan secara lebih detail. 

Pasar sasaran pada usaha media 
sosial Instagram tentang edukasi 
kesehatan gigi dan mulut ini adalah 
perempuan. Perempuan lebih tertarik 
untuk mengikuti akun usaha media 
sosial Instagram ini dibanding laki-laki. 
Hal ini didukung oleh penelitian Stefan 
(2015) yang membuktikan bahwa 
perempuan lebih tertarik dan lebih aktif 
dalam mencari informasi terkait 
kesehatan serta menerima lebih banyak 
informasi terkait kesehatan 
dibandingkan laki-laki.13 

Berdasarkan data dari Bank 
Indonesia, suku bunga bank saat ini 
sebesar 6%.14 Jika seorang investor 
ingin memberikan modal kerja kepada 
usaha ini sebesar Rp100.000.000 per 
tahun. Untuk mengembalikan modal 
kerja, dapat diperoleh penghasilan dari 
monetisasi media sosial Instagram. 
Melansir Instagram Influencer Earnings 
Calculator, dengan 500 followers, dapat 
dihasilkan sekitar Rp2.000.000/bulan.15 
Untuk waktu pengembalian modal yang 
lebih cepat atau singkat, target jumlah 
followers dan views per bulan akan 
selalu ditingkatkan. Semakin banyak 
followers yang didapat maka akan 
meningkatkan nilai monetisasi yang 
diberikan oleh media sosial Instagram 
tersebut. Sehingga, target dalam satu 
bulan harus mendapatkan followers 
minimal 3.000 followers dan 
mendapatkan views dalam 1 konten 
minimal 1.000 views. Waktu untuk 
mengembalikan modal adalah 1 tahun. 

Target dalam satu bulan harus 
mendapatkan followers minimal 3.000 
followers. Artinya, target dalam satu hari 
harus mendapatkan 100 followers. 

Dengan demikian, monetisasi 
Instagram menghasilkan total 
Rp12.000.000 per bulan. Oleh karena 
itu, akan mendapatkan Rp144.000.000 
dalam setahun. Sehingga, dapat 
keuntungan sebesar Rp44.000.000 atau 
44% dari modal kerja. Investor akan 
mendapatkan keuntungan sebesar 22% 
dari usaha ini. Artinya, keuntungan lebih 
besar dari suku bunga bank. 

Faktor produksi untuk usaha media 
sosial Instagram tentang edukasi 
kesehatan gigi dan mulut cukup tersedia 
selama memiliki akses ke perangkat 
lunak dan internet. Perangkat lunak 
seperti handphone dan laptop yang 
dimiliki dapat dimanfaatkan untuk 
menjalankan usaha ini. Dalam usaha 
media sosial Instagram, sebagian besar 
operasi usaha dilakukan secara online. 
Pasar untuk edukasi melalui media 
sosial Instagram cukup besar, karena 
akan semakin banyak masyarakat yang 
peduli dengan kesehatan gigi dan 
mulutnya. Biaya untuk memulai dan 
menjalankan usaha ini hanya 
mengeluarkan biaya untuk perangkat 
lunak dan koneksi internet. Untuk 
menjalankan usaha ini, hanya 
membutuhkan SDM yang memiliki 
kemampuan dalam membuat konten 
karena ide atau kemampuan untuk 
membuat konten yang menarik itu tidak 
terbatas. Selain itu, dibutuhkan juga 
SDM yang memiliki kemampuan dalam 
berkomunikasi yang baik, karena 
interaksi antar pengguna membutuhkan 
komunikasi yang efektif. Untuk bahan 
baku seperti gambar dapat ditemukan 
secara online atau dibuat sendiri dengan 
keterampilan yang tepat dan sumber 
materi tentang edukasi kesehatan gigi 
dan mulut dapat ditemukan secara 
online melalui buku atau jurnal-jurnal 
yang terpercaya. 

Secara teknis, usaha media sosial 
Instagram tentang edukasi kesehatan 
gigi dan mulut dapat dikerjakan dengan 
efektif dan efisien. Proses produksi 
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dalam media sosial terdapat beberapa 
tahapan mulai dari pembuatan konten, 
pengeditan, hingga penjadwalan posting 
(jadwal rilis). Proses produksi ini dibuat 
dengan baik agar konten dapat 
diproduksi secara teratur dan sesuai 
jadwal. Selain teknis dalam membuat 
konten yang telah dijabarkan pada 
aspek teknis dan teknologis, ada 
beberapa cara yang dapat digunakan 
untuk membuat konten edukasi 
kesehatan gigi dan mulut agar lebih 
menarik. Contohnya seperti membuat 
konten dengan video vlog pribadi yang 
lebih santai dengan disisipkan edukasi 
kesehatan gigi dan mulut agar viewer 
tidak bosan saat menontonnya.  

Jika media sosial Instagram pada 
usaha ini memiliki banyak pengikut, ini 
dapat menguntungkan secara finansial 
karena akan mendapatkan penghasilan 
dari endorse atau kerja sama dengan 
online shop yang menjual produk yang 
berkaitan dengan kesehatan gigi dan 
mulut, nantinya akan dibuat konten 
berisi edukasi yang diselipkan iklan 
produk tersebut. Begitupun secara 
ekonomis dapat menguntungkan 
masyarakat, karena masyarakat akan 
mendapatkan pengetahuan dan ilmu 
baru mengenai kesehatan gigi dan 
mulut secara gratis, hanya saja 
memerlukan koneksi internet sehingga 
akan lebih hemat. Selain itu, akan 
memberikan peluang lapangan kerja 
atau SDM yang terlibat dalam 
pembuatan konten. 

Usaha media sosial Instagram ini 
dapat dipertanggungjawabkan dari segi 
agipoleksosbudhankam. Dari segi 
agama, banyak agama yang 
menganjurkan umatnya untuk 
memelihara kesehatan gigi dan mulut, 
sehingga usaha edukasi kesehatan gigi 
dan mulut ini membantu para pemuka 
agama agar umatnya menjalankan 
ibadah dengan memelihara kesehatan 
gigi dan mulut.  

Dari segi politik, edukasi kesehatan 
gigi dan mulut secara tidak langsung 
akan berkontribusi pada peningkatan 
derajat kesehatan gigi dan mulut yang 
optimal bagi masyarakat karena 

didukung oleh pemerintah dan lembaga 
politik. 

Dari segi ekonomi, usaha ini 
memiliki dampak ekonomi positif, 
karena semakin banyak followers maka 
semakin banyak yang terlibat karena 
dapat memberikan peluang lapangan 
kerja atau SDM untuk terlibat dalam 
pembuatan konten. Selain itu, dapat 
membuka peluang untuk memperkenal 
produk-produk yang selama ini belum 
dikenal oleh banyak orang atau 
membantu produsen-produsen yang 
kesulitan mempromosikan produknya 
sehingga dapat memperkuat ekonomi 
negara karena dalam sudut pandang 
John Naisbitt, semakin besar ekonomi 
dunia semakin kuat pemain terkecilnya. 
Artinya, stabilitas ekonomi suatu negara 
dipengaruhi oleh pemain kecil seperti 
UMKM, konten kreator, atau 
perusahaan kecil lainnya.11 

Dari segi sosial, usaha ini sangat 
berkaitan karena usaha ini dibuat untuk 
memperluas hubungan antara pembuat 
konten dengan followersnya yang tidak 
terbatas oleh ruang dan waktu.  

Dari segi budaya, produk atau 
konten yang dibagikan merupakan 
budaya yang positif. Dari segi 
pertahanan, pertahanan suatu negara 
akan terwujud apabila masyarakatnya 
sehat. Masyarakat akan menjadi kuat 
dan sehat jika kesehatan gigi dan 
mulutnya ideal karena kesehatan tubuh 
secara keseluruhan dipengaruhi oleh 
kesehatan gigi dan mulut. 

Dari segi keamanan, platform yang 
menyediakan membagikan konten 
edukasi kesehatan gigi dan mulut 
seperti media sosial Instagram ini sudah 
secara resmi masuk ke Indonesia 
dengan mengikuti peraturan atau 
ketentuan yang dipersyarat oleh negara. 
Pemerintah tidak akan mungkin 
memberikan akses kepada media sosial 
Instagram jika media sosial Instagram 
tersebut melanggar UU ITE atau 
melacak keamanan negara termasuk 
keamanan data maupun aturan-aturan 
tentang penyalahgunaan informasi. 
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SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa media 
sosial Instagram layak dijadikan 
wirausaha di bidang edukasi kesehatan 
gigi dan mulut berdasarkan hasil 
wawancara mendalam dengan ahli 
kewirausahaan, ahli materi, dan ahli 
media. 
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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS VIDEO ANIMASI DAN BUSY BOOK 
TERHADAP PENGETAHUAN KARIES PADA ANAK  

SEKOLAH DASAR 
Comparison of the Effectiveness of Animation Videos and Busy Books on 

Knowledge of Dental Caries in Elementary School Childrens 

Mutia Awaliah1, Deru Marah Laut1, Denden Ridwan Chaerudin1, Nining Ningrum1 

Prodi Terapi Gigi, Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Bandung 
 

ABSTRACT 

Children in the 5th grade, aged 10-11, are particularly vulnerable to dental caries due to their 
limited understanding of the condition. Educating them becomes crucial, employing media 
such as animated videos and busy books, each with its advantages. This research aims to 
compare the effectiveness of animated videos versus busy books in enhancing knowledge 
about dental caries. This research is a quasi-experimental design with two group pretest and 
posttest. Sampling in this research was taken using the total sampling method from 5th grade 
students at SDN Kordon 03, as many as 46 people. The process includes pre-testing, 
educational interventions using the respective media is animated video or busy book, and 
post-testing. Results show both media significantly improve knowledge, with a Mann Whitney 
test indicating no statistical difference in effectiveness p value = 0,820 (0,820 > 0,05). This 
research shows that there is no rate gap between effectiveness animated video and 
effectiveness busy book towards knowledge of dental caries in 5th grade students at SDN 
Kordon 03, Bandung Regency. 

Keywords: animated video, busy book, knowledge, dental caries. 

 

ABSTRAK 

Anak usia 10-11 tahun atau kelas 5 SD termasuk kelompok rentan karies gigi, disebabkan 
oleh pengetahuan terhadap karies gigi yang masih kurang. Pemberian edukasi sebagai salah 
satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan karies gigi yang pada prosesnya membutuhkan 
media, diketahui media video animasi dan media busy book dengan masing-masing 
kelebihannya.  Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat selisih keefektifan 
media antar video animasi dan busy book pada pengetahuan anak tentang karies gigi. 
Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental, serta rancangan two group pretest 
and posttest. Penentuan sampel menggunakan metode total sampling pada siswa kelas 5 
SDN Kordon 03 sebanyak 46 orang anak. Pengambilan data diawali dengan pretest, 
kemudian pemberian edukasi menggunakan media video animasi dan media busy book pada 
masing-masing kelompok, serta diakhiri pengisian post-test. Hasil penelitian menunjukan, 
baik media video animasi maupun media busy book dapat meningkatkan pengetahuan siswa 
tentang karies gigi. Uji mann whitney media video animasi dengan media busy book yaitu p 
value = 0,820 (0,820 > 0,05) maka data tersebut menyatakan tidak ada perbedaan efektivitas 
penggunaan kedua media tersebut pada siswa kelas 5 SDN Kordon 03 Kabupaten Bandung. 

Kata kunci : video animasi, busy book, pengetahuan, karies gigi. 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Anak rentang usia 10-11 tahun atau 
kelas 5 SD cenderung rentan terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan karies. 

Hal ini disebabkan oleh kebiasaan makan 
yang kurang baik, terutama kebiasaan 
jajan. Selain itu, usia ini juga merupakan 
masa di mana anak mengalami pergantian 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT 
Vol 3 No 2 (2024) 

https://doi.org/10.34011/jtgm.v3i2.2149 66 

gigi dan erupsi gigi permanen, sehingga 
meningkatkan risiko karies gigi.1  

World Health Organization (WHO) 
menyatakan bahwa 2 miliar orang di dunia 
mempunyai karies pada gigi tetap, 
sebanyak 520 juta dari angka tersebut 
adalah pada anak-anak. Di Indonesia 
sendiri menurut Riset Kesehatan Dasar 
(RISKESDAS) pada tahun 2018 data 
Kesehatan Gigi dan Mulut menyatakan 
prevalensi karies kelompok usia 10-14 
tahun yaitu 41,4%.2 Peneliti melakukan 
studi pendahuluan pada 15 orang siswa 
kelas 5 SDN Kordon 03 secara acak, 
didapatkan 13 orang diantaranya 
mengalami karies gigi. Wawancara kepada 
guru kelas 5 SDN Kordon 03, diketahui 
belum pernah dilakukan edukasi tentang 
kesehatan gigi dan mulut.  

Berbagai faktor dapat 
mempengaruhi tingginya prevalensi karies, 
diantaranya adalah faktor perilaku dalam 
menjaga kesehatan gigi dan mulut yang 
masih belum disadari sepenuhnya.3 
Kurangnya pengetahuan tentang karies 
gigi yang mempengaruhi kesadaran dalam 
hal tersebut. Penting untuk mengajarkan 
pengetahuan karies sejak dini untuk 
mendukung kesehatan optimal, terutama 
pada anak-anak di sekolah dasar yang 
merupakan periode yang ideal untuk 
membentuk kebiasaan anak dalam 
menjaga kesehatan gigi dan mulutnya.4  

Memberikan edukasi tentang 
kesehatan gigi dan mulut diharapkan dapat 
meningkatkan pemahamanan, sebagai 
salah satu tindakan pencegahan terhadap 
karies.5 Edukasi harus efektif dalam 
metode pengajaran dan media yang 
digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan. Penggunaan media adalah 
faktor kunci dalam keberhasilan edukasi. 
Media yang disesuaikan dengan usia dan 
minat sasaran lebih efektif dalam 
menyampaikan informasi.6  

Media video animasi sering 
digunakan dalam promosi kesehatan 
karena kombinasi gambar dan suara pada 
video mampu menarik perhatian, 
mencegah rasa bosan, dan merangsang 
minat anak untuk memahami materi yang 
disampaikan lebih dalam.7 Media interaktif 
lain yaitu busy book dengan pendekatan 
pembelajaran seperti bermain dan 
meningkatkan kemandirian anak karena 

mereka termotivasi oleh rasa ingin tahu 
untuk menjalankan instruksi.8  

Berdasarkan uraian, peneliti tertarik 
melakukan sebuah penelitian dengan topik 
tersebut untuk mengetahui tingkat 
keefektifan media antara video animasi 
dan busy book  terhadap pengetahuan 
karies pada siswa kelas 5 SDN Kordon 03, 
Kabupaten Bandung. 

 
METODE 

Penelitian ini adalah quasi 
experimental dengan desain two group  
pretest and posttest. Pengambilan sampel 
dengan metode total sampling pada anak 
kelas 5 SDN Kordon 03 sebanyak 46 
orang, yang terbagi dua yaitu sebanyak 23 
orang diberikan edukasi dengan video 
animasi dan 23 orang lainnya diberikan 
edukasi dengan busy book. Instrumen 
pada saat pengambilan data berupa 
kuesioner tentang karies gigi yang 
berjumlah 10 butir pertanyaan pilihan 
ganda yang digunakan pada pretest dan 
posttest. 

Proses pengumpulan data telah 
melewati tahap persiapan diantaranya : 1) 
Persetujuan etik No. 68/KEPK/EC/I/2024, 
2) Uji validitas kuesioner, 3) Persetujuan 
ahli materi karies gigi, 4) Persetujuan ahli 
media. Selanjutnya, tahap pelaksanaan 
pengambilan data diawali dengan 
pemberian PSP dan Informed consent 
sehari sebelum dilakukan intervensi. Pada 
hari pengambilan data penegtahuan 
diawali dengan pengisian pretest, 
kemudian memberikan edukasi dengan 
menggunakan video animasi dan busy 
book pada masing-masing kelompok, 
selanjutnya diakhiri dengan post-test.  

Analisis data yang dilakukan yaitu 
analisis univariat untuk menguraikan 
persentase dan frekuensi yang didapat dari 
masing-masing variabel. Kemudian 
analisis bivariat diawali dengan uji 
normalitas data (shapiro-wilk) menyatakan 
data terdistribusi tidak normal. Lalu, uji 
mann whitney untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan efektivitas antara 
kedua media. 
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HASIL 
Hasil yang diperoleh dari 

pengambilan data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  

Tabel 1 Pengetahuan Karies Gigi Sebelum 
dan Sesudah Edukasi dengan Media Video 

Animasi  
Pengetahuan 
Karies Gigi 

Sebelum Setelah 
N % N  % 

Baik 3 13 20 87 
Cukup 12 52.2 2 8.7 
Kurang 8 34.8 1 4.3 

Total 23 100 23 100 

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 23 
orang anak sebelum diberikan edukasi 
dengan menggunakan media video 
animasi sebagian besar berpengetahuan 
cukup yaitu sebanyak 12 orang anak 
(52.2%). Kemudian, setelah diberi edukasi 
dengan media video animasi pengetahuan 
anak meningkat menjadi mayoritas pada 
kriteria baik sebanyak 20 orang anak 
(87%).  
Tabel 2 Pengetahuan Karies Gigi Sebelum 
dan Sesudah Edukasi dengan Media Busy 

Book  
Pengetahuan 
Karies Gigi 

Sebelum Setelah 
N  % N % 

Baik 4 17.4 18 78.3 
Cukup 8 34.8 5 21.7 
Kurang 11 47.8 0 0 

Total 23 100 23 100 

Tabel 2 menunjukan bahwa dari 23 
orang anak sebelum diberikan edukasi 
dengan menggunakan media busy book 
sebagian besar berpengetahuan kurang 
yaitu sebanyak 11 orang anak (47.8%). 
Kemudian, setelah diberi edukasi dengan 
media busy book pengetahuan anak 
meningkat, mayoritas pada kriteria baik 
sebanyak 18 orang anak (78.3%).  

Untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan efektivitas antara 
media video animasi dengan media busy 
book, maka dilakukan uji statistik mann 
whitney, sbb :  

Tabel 3 Uji mann whitney 
 N p-value 
Video  
Animasi 

23  
0.820 

Busy Book 23 

Tabel 3 menunjukan bahwa p-value 
(sig 2-tailed) memiliki nilai 0,820. p-value > 
0,05 artinya 𝐻! ditolak dan 𝐻" diterima 
menyatakan tidak ada perbedaan yang 
signifikan dari penggunaan video animasi 
dan busy book terhadap pengetahuan 
karies gigi pada anak kelas 5 SDN Kordon 
03.  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kelompok pertama 
pada tabel 1 menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan karies gigi 
setelah pemberian edukasi dengan video 
animasi. Media video animasi 
meningkatkan pengetahuan melalui 
karakter animasi yang disukai anak-anak, 
gambar bergerak berwarna-warni, musik 
latar yang hidup, dan alur cerita yang lucu, 
sehingga anak-anak termotivasi untuk 
belajar tentang karies gigi tanpa merasa 
bosan. 

Media video animasi sangat 
diminati oleh anak-anak sekolah dasar 
karena menggabungkan elemen audio dan 
visual untuk menyampaikan pesan dengan 
jelas. Kelebihan video animasi terletak 
pada kemampuannya menyajikan gambar 
dan suara yang menarik, meningkatkan 
daya tarik secara visual, dan merangsang 
pemahaman anak dalam berbagai aspek 
seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hal ini membuat fokus dan perhatian anak 
saat menerima edukasi melalui video 
animasi menjadi maksimal, yang pada 
akhirnya berdampak positif pada 
pemahaman mereka terhadap materi yang 
disampaikan.9 

Pemberian edukasi dengan media 
video animasi dinyatakan dapat 
meningkatan pengetahuan karies gigi 
terhadap responden pada penelitian ini, hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Putri dan 
Rizqi (2021) mengenai pengembangan 
video animasi terhadap pengetahuan 
karies pada anak sekolah dasar. Terdapat 
perbedaan nilai pengetahuan setelah 
dilakukan intervensi, menunjukan adanya 
pengaruh peningkatan pengetahuan karies 
gigi pada anak sekolah dasar setelah diberi 
edukasi dengan video animasi.10 

Hasil penelitian kelompok kedua 
pada 23 orang lainnya dilihat dari tabel 2 
menunjukan adanya peningkatan 
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pengetahuan karies gigi setelah pemberian 
edukasi dengan busy book. Busy book 
meningkatkan pengetahuan melalui proses 
penyampaian yang unik, tampilannya yang 
berwarna-warni, terdapat elemen-elemen 
yang hampir menyerupai bentuk aslinya, 
serta anak aktif terlibat dalam 
menyelesaikan teka-teki dengan 
melakukan berbagai aktivitas seperti 
menebak gambar dan menempel gambar. 

Busy book dianggap sebagai media 
edukasi yang menjanjikan karena 
memungkinkan anak terlibat aktif dalam 
pendidikan melalui tugas-tugas dalam 
buku flanel yang menarik. Setiap 
halamannya merangsang perkembangan 
kognitif anak dengan gambar yang menarik 
danberwarna-warni, serta isi dari busy 
book daat disesuaikan dengan materi.11 
Anak aktif terlibat dalam proses edukasi 
tanpa merasa sedang melakukan 
pembelajaran secara formal. Mereka 
mengembangkan kemampuan berpikir 
melalui permainan, didorong oleh rasa 
ingin tahu yang besar terhadap materi.8 

Pemberian edukasi dengan media 
busy book dinyatakan dapat meningkatan 
pengetahuan karies gigi responden pada 
penelitian ini. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Azhari, dkk (2021) mengenai 
pengaruh busy book pada pengetahuan 
anak sekolah dasar tentang karies gigi. 
Terdapat perbedaan nilai pengetahuan 
setelah dilakukan intervensi dengan media 
busy book, ditandai dengan meningkatnya 
skor pengetahuan anak sekolah dasar 
tentang karies gigi.12 

Kedua media tersebut diketahui 
dapat mengembangkan pengetahuan 
pada anak sekolah dasar tentang karies 
gigi. Untuk melihat ada atau tidaknya 
perbedaan yang bermakna antara 
penggunaan media video animasi dan 
media busy book pada penelitian ini maka 
dilakukan uji statistik mann whitney. Hasil 
uji pada tabel 3 didapatkan nilai p-value 
0,820 (0,820 > 0,05) 𝐻! ditolak dan 𝐻" 
diterima. Artinya tidak terdapat 
perbedaan bermakna, dari kedua media 
tersebut yaitu video animasi dan busy book 
sama-sama efektif dapat meningkatkan 
pengetahuan karies gigi.  

Hal tersebut terjadi karena 
meskipun video animasi dan busy book 
memiliki kelebihan masing – masing, tetapi 

memiliki keterbatasan yang hampir sama. 
Media video animasi meskipun 
memperlihatkan secara rinci segala hal 
tentang karies gigi, responden hanya 
merekam apa yang mereka lihat dan 
dengar dari video animasi, tidak 
berkesempatan untuk mempraktikan 
secara nyata, seperti contohnya pada 
materi menyikat gigi. Sama halnya dengan 
media busy book, meskipun terdapat 
elemen – elemen yang begitu lengkap, 
busy book hanya menekankan indra 
penglihatan yang terbatas pula pada unsur 
gerak. Sehingga, hal tersebut yang 
memungkinkan tidak ada perbedaan 
antara pemberian edukasi dengan video 
animasi maupun media busy book.   

Perlu diingat bahwa terdapat faktor 
lain yang dapat mempengaruhi perubahan 
pengetahuan, Mubarak, dkk., (2007) 
menyatakan faktor-faktor lain diantaranya 
yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor 
eksternal seperti lingkungan dan 
penggunaan media pada saat pemberian 
edukasi. Serta faktor internal seperti 
karakteristik responden yaitu usia, 
perbedaan usia tentu saja dapat 
mempengaruhi penerimaan materi yang 
diberikan pada saat edukasi. Dampaknya, 
nilai rata-rata post-test pengetahuan karies 
gigi setelah diberikan edukasi pada kedua 
kelompok hampir sama.13 

Setelah dilakukan pemberian 
edukasi dengan media video animasi 
maupun busy book pada penelitian ini 
dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab, hal 
tersebut yang dapat mempengaruhi hasil 
pengisian kuesioner post-test pada 
responden. Selain itu, dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan seperti tempat duduk 
responden, atau pada saat responden 
berinteraksi dengan temannya juga bisa 
memengaruhi konsentrasi dan 
menciptakan kondisi yang kurang kondusif 
saat mengisi kuesioner.  

Karakteristik responden juga dapat 
mempengaruhi peningkatan pengetahuan. 
Anak usia 9-12 tahun pada tahap di mana 
mereka mampu berpikir dengan akal dan 
logikanya untuk menarik kesimpulan dalam 
memecahkan hal - hal yang belum pernah 
ditemui sebelumnya. Mereka juga sudah 
mampu memikirkan ide-ide yang lebih 
rumit dengan cara yang lebih kreatif.14 
Berkembangnya aspek kognitif pada anak, 
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menunjukan anak dapat menerima dengan 
baik materi karies gigi yang diberikan 
melalui edukasi dengan video animasi 
maupun busy book, ditandai dengan 
peningkatan skor pengetahuan anak 
tentang karies gigi.  

Hasil dari penelitian ini sejalan 
dengan penelitian oleh Hanif dan Prasko 
(2018) tentang perbedaan pengaruh dua 
media terhadap pengetahuan anak tentang 
karies gigi, yang menyatakan bahwa kedua 
media yang digunakan dalam 
penelitiannya sama-sama efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan karies gigi 
pada anak sekolah dasar. Namun, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kedua media yang dibandingkan.15 

Media video animasi dan busy book 
sama menariknya bagi anak sekolah dasar 
pada saat proses pemberian edukasi 
tentang karies gigi. Anak memusatkan 
perhatian serta menunjukan minat yang 
tinggi pada saat proses pemberian 
edukasi, baik pada kelompok video 
animasi maupun busy book. Anak dapat 
memproses penerimaan materi dengan 
mudah, karena kedua media ini sama-
sama melibatkan indera penglihatan dan 
pendengaran. Sehingga anak dapat 
mengingat materi sebanyak 50% dari hasil 
penginderaan tersebut. Tidak adanya 
perbedaan efektivitas yang signifikan 
antara kedua media dari penelitian ini, 
maka media tersebut dapat digunakan 
kapanpun untuk melaksanakan pemberian 
edukasi pada anak sekolah dasar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa setelah dilakukan 
pemberian edukasi baik menggunakan 
video animasi maupun busy book, terjadi 
peningkatan pengetahuan responden 
tentang karies gigi. Hasil uji statistik mann 
whitney (p value = 0,820) artinya tidak ada 
perbedaan bermakna antara penggunaan 
video animasi dan busy book sebagai 
media edukasi. Kedua media tersebut 
sama-sama efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan responden secara signifikan. 
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ABSTRACT
Wound infection after palatoplasty surgery often occurs due to lack of understanding
and compliance of parents in performing wound care after palatoplasty surgery. Wound
infection prevention procedures must be carried out in accordance with the instructions
given by health workers, in order to avoid the occurrence of infection. Compliance of
parents can be improved by giving instructions using media, electronic modules are
used as one of the media aids that can be used. The purpose of this study was to see
the effect of using electronic modules on the level of parental compliance in
implementing wound infection prevention procedures after palatoplasty surgery at
RSGM UNPAD. This study is a quasi-experiment study, with a Posttest Only Control
Group Design research design, the level of parental compliance is measured using a
questionnaire of compliance with the prevention of wound infection after palatoplasty
surgery. Samples were taken using accidental sampling technique, which is taking
samples that meet the criteria. Analysis through the Mann-Whitney U test showed a
significant effect with a value (p-value 0.005 <0.05) on the level of compliance of
parents of patients who were given electronic modules regarding the prevention of
wound infections after palatoplasty surgery. The use of electronic modules affects
parental compliance in carrying out procedures for preventing wound infection after
palatoplasty surgery. It is hoped that this e-module can be utilized to present
information interactively, so that parents are more compliant to follow the
recommended procedures.

Key words: compliance, wound infection, palatoplasty, electronic module

ABSTRAK
Infeksi luka pasca operasi palatoplasty sering terjadi karena kurangnya pemahaman
dan kepatuhan orang tua dalam melakukan perawatan luka pasca operasi palatoplasty.
Prosedur pencegahan infeksi luka harus dilakukan sesuai dengan instruksi yang
diberikan oleh tenaga kesehatan, agar terhindar dari terjadinya infeksi. Kepatuhan
orang tua pasien dapat ditingkatkan dengan memberikan instruksi menggunakan
media, modul elektronik digunakan sebagai salah satu media alat bantu yang dapat
digunakan. Tujuan penelitian ini ialah untuk melihat pengaruh penggunaan modul
elektronik terhadap tingkat kepatuhan orang tua dalam menerapkan prosedur
pencegahan infeksi luka pasca operasi palatoplasty di RSGM UNPAD. Penelitian ini
merupakan penelitian quasi eksperiment, dengan desain penelitian Posttest Only
Control Group Design, tingkat kepatuhan orang tua diukur menggunakan kuesioner
kepatuhan pencegahan infeksi luka pasca operasi palatoplasty. Sampel diambil
menggunakan teknik accidental sampling, yaitu mengambil sampel yang memenuhi
kriteria. Analisis melalui uji Mann-Whitney U menunjukkan adanya pengaruh signifikan
dengan nilai (p-value 0,005 < 0,05) pada tingkat kepatuhan orang tua pasien yang
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diberikan modul elektronik mengenai pencegahan infeksi luka pasca operasi
palatoplasty. Penggunaan modul elektronik berpengaruh terhadap kepatuhan orang
tua dalam melaksanakan prosedur pencegahan infeksi luka pasca operasi palatoplasty.
Diharapkan e-modul ini dapat dimanfaatkan untuk menyajikan informasi secara
interaktif, sehingga orang tua lebih patuh untuk mengikuti prosedur yang dianjurkan.

Kata kunci: kepatuhan, infeksi luka, palatoplasty, modul elektronik

PENDAHULUAN

Data World Health Organization
(WHO), di Indonesia tercatat memiliki
prevalensi kelahiran dengan kelainan
celah bibir dan langit - langit sebanyak
0,2% dari 1:700 kelahiran didunia.
Kelainan celah langit-langit dapat
menyebabkan dampak negatif bagi
psikologis maupun psikososial
penderita (Kristiantini dkk, 2021). Celah
bibir dan langit-langit memerlukan
manajemen tindakan pembedahan
upaya memperbaiki kelainan fisik.
Celah langit - langit dapat dilakukan
pembedahan yang dikenal dengan
istilah palatoplasty (Cholid, 2013).

Prosedur perawatan luka sesuai
Standar Operasional Prosedur (SOP)
diperlukan setelah tindakan operasi
(Indrawati dkk, 2023). Penelitian
Rahman dkk (2018) menyatakan
bahwa, kepatuhan diperlukan dalam
melaksanakan Standar Operasional
Prosedur (SOP) pencegahan infeksi,
agar luka operasi tidak ter infeksi.
Prosedur pencegahan infeksi yang
diberikan kepada pasien post operasi
berdampak baik dengan menunjukkan
hasil 11 (55%) dari 14 (70%) responden.

Pembaharuan dari penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya
mengenai kepatuhan pasien dalam
melaksanakan prosedur pencegahan
infeksi luka pasca operasi. Penelitian ini
memberikan intervensi dengan adanya
media berupa modul elektronik dalam
upaya pencegahan infeksi luka.
Intervensi diberikan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan tingkat
kepatuhan orang tua yang diberikan
intervensi dengan yang tidak diberi
intervensi.

Upaya dalam mendapatkan
informasi kesehatan, sebanyak 83%
mayoritas pasien dan keluarga pasien
lebih memilih menggunakan internet
untuk memudahkan akses dalam
mencari informasi, salah satunya
prosedur pencegahan infeksi pasca
operasi palatoplasty (Tam dkk, 2019).
Media mencakup segala bentuk sarana
yang dimanfaatkan oleh manusia untuk
menyampaikan atau menyebarkan ide,
gagasan, atau pendapat, sehingga
informasi tersebut dapat diketahui oleh
sasaran yang diinginkan. (Razi &
Surayah, 2023). Seiring dengan
kemajuan teknologi dan informasi,
salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan adalah e-modul, yang
merupakan adaptasi dari modul yang
berbentuk fisik. E-modul adalah sumber
atau panduan yang tersedia dalam
bentuk elektronik (Rokhmania &
Kustijono, 2017).
Pemberian edukasi menggunakan
media berbasis android sangatlah
efektif karena dapat menghasilkan
dampak positif dari penggunaan
smartphone dan internet (Perdana dkk,
2017). Penerimaan informasi baru
dapat meningkatkan pengetahuan,
yang kemudian memicu perubahan
sikap dan akhirnya diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga
kualitas hidup seseorang dapat
meningkat. Penggunaan media dengan
inovasi baru berupa aplikasi edukasi
kesehatan berbasis android memiliki
daya tarik tersendiri (Mawardika dkk,
2019).

Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan ketika melaksanakan praktik
belajar lapangan (PBL) di Rumah Sakit
Gigi dan Mulut UNPAD, pelaksanaan
pengendalian infeksi pasca operasi
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palatoplasty diberikan instruksi
bagaimana cara merawat luka secara
mandiri di rumah. Pemberian instruksi
pengendalian infeksi pasca operasi
palatoplasty tidak disertai dengan
adanya media pendukung.
Pemanfaatan modul elektronik
diperlukan untuk memberikan informasi
kepada orang tua pasien tentang
tindakan pencegahan infeksi pasca
operasi palatoplasty dan untuk
meningkatkan kepatuhan orang tua
pasien dalam melaksanakan prosedur
pencegahan infeksi pasca operasi
palatoplasty.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperiment, dengan
desain penelitian posttest only control
group design. Penelitian ini
menggunakan dua kelompok yang
dibandingkan yaitu kelompok
eksperimen (intervensi) dan kelompok
kontrol. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret tahun 2024 yang
bertempat di RSGM UNPAD.
Pengambilan sampel penelitian
dilakukan secara accidental sampling
yaitu dengan mengambil sampel yang
memenuhi kriteria inklusi. Variabel
independent pada penelitian ini adalah
media modul elektronik dan variabel
dependent adalah kepatuhan orang tua
dalam pencegahan infeksi luka.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah modul elektronik,
form kuesioner kepatuhan, dan alat
tulis kantor. Sebelum proses
pengumpulan data, responden
diberikan lembar persetujuan yang
harus ditandatangani oleh orang tua
atau keluarga sedarah pasien.
Responden akan dibagi menjadi dua
kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Pelaksanaan dilakukan selama
7 hari, setelah 7 hari peneliti akan
mengukur tingkat kepatuhan orang tua
dalam pencegahan infeksi luka, dengan
memberikan kuesioner kepada masing-
masing kelompok.

Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan uji Mann-Whitney U
untuk mengetahui pengaruh
penggunaan modul elektronik terhadap
tingkat kepatuhan orang tua dalam
melaksanakan prosedur pencegahan
infeksi luka pasca operasi palatoplasty
di RSGM UNPAD. Penelitian ini
mendapatkan persetujuan etik dengan
nomor Ethical Approval No.
58/KEPK/EC/I/2024 yang telah disetujui
oleh tim etik di instansi peneliti.
Rancangan media modul elektronik
yang diberikan kepada responden
penelitian dapat di akses pada link
berikut:
https://bit.ly/EModulPencegahanInfeksi
Lukapalatoplasty.

HASIL

Penelitian ini membahas tentang
pengaruh penggunaan modul elektronik
terhadap tingkat kepatuhan orang tua
dalam melaksanakan prosedur
pencegahan infeksi pasca operasi
palatoplasty di Rumah Sakit Gigi dan
Mulut UNPAD, yang dilakukan pada
tanggal 1 Maret - 26 Maret tahun 2024.
Keterlibatan orang tua dalam
perawatan pasca operasi sangat
penting. Selain sebagai pendamping
bagi pasien, mereka juga memiliki
peran kunci dalam menjaga kepatuhan
terhadap instruksi pencegahan luka
pasca operasi.
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Meliputi
Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan

Terakhir, dan Pekerjaan

Tabel 1 menunjukkan karakteristik
responden di RSGM Unpad
berdasarkan rentan usia terbanyak 20-
40 tahun sejumlah 11 orang (91,7%).
Responden perempuan dengan
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga
sejumlah 8 orang (66,6%). Pendidikan
terakhir terbanyak ialah SMA sejumlah
8 orang (66,6%).

Tabel 2 Pemahaman Orang Tua Pasien
Di RSGM Unpad Terhadap Instruksi

Perawatan Luka Pasca Operasi
palatoplasty

Tabel 2 menunjukkan bahwa
pemahaman orang tua pasien yang
diberi modul elektronik memiliki nilai
minimal 85, sedangkan orang tua
pasien yang tidak diberi modul
elektronik memiliki nilai minimal 58
dengan nilai rata-rata 65,67.

Tabel 3 Pengaruh Pemberian Modul
Elektronik Terhadap Pencegahan Infeksi

Luka Pasca Operasi palatoplasty

Tabel 3 menunjukkan hasil uji
hipotesis dengan menggunakan Mann
Whitney didapatkan nilai p-value 0,005
< 0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan
adanya pengaruh penggunaan modul
elektronik terhadap tingkat kepatuhan
orang tua pasien dalam pencegahan

infeksi luka pasca operasi palatoplasty
di RSGM UNPAD.

PEMBAHASAN
Media adalah segala hal yang dapat

digunakan sebagai perantara untuk
individu mendapatkan atau
menyebarkan informasi (Wulandari dkk,
2021). Salah satu jenis media yang
dapat digunakan adalah modul
elektronik (e-modul), yang merupakan
versi adaptasi dari modul yang
berbentuk fisik. (Rokhmania &
Kustijono,2017). Pada penelitian ini
pengguna modul elektronik
memberikan ulasan yang baik karena
responden memberikan tanggapan
bahwa modul elektronik dapat
mempermudah dalam memfasilitasi
orang tua maupun keluarga pasien
dalam memahami suatu instruksi
perawatan luka pasca operasi
palatoplasty. Hal ini sejalan dengan
pendapat Tam dkk, (2019) bahwa
pemanfaatan modul elektronik sebagai
platform untuk menyebarkan informasi
kesehatan, ini bermanfaat untuk
meningkatkan kesadaran tentang
pencegahan penyakit, salah satunya
prosedur pencegahan infeksi pasca
operasi.

Hasil penelitian menyatakan bahwa
responden yang diberikan modul
elektronik memiliki pemahaman lebih
baik, hal tersebut dilihat dari skor hasil
pengisian kuesioner. Pentingnya
penggunaan modul elektronik dalam
meningkatkan pemahaman dengan
memberikan akses yang lebih interaktif
dan mendalam terhadap instruksi
pencegahan infeksi luka pasca
palatoplasty. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dorje dkk (2019) edukasi melalui
smartphone efektif dalam
meningkatkan kepatuhan dibandingkan
kelompok kontrol atau kelompok
edukasi setelah diberikan intervensi.
Wong dkk (2022) dalam penelitiannya
dengan media berbasis smartphone,
secara signifikan “eHes” berdampak
positif terhadap kepatuhan pengobatan
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dan perubahan gaya hidup. Edukasi
yang menekankan kepatuhan terhadap
pengobatan dan perilaku gaya hidup
sehat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran pasien dalam upaya
pencegahan sebagai media penurunan
kejadian rehospitalisasi.

Pemahaman orang tua tentang
perawatan luka merupakan hal penting
yang harus mereka ketahui, hal ini
dapat membantu pasien dalam proses
penyembuhan luka dan meminimalisir
terjadinya infeksi luka (Nastasya &
Wanda, 2021). Pengetahuan dan
pemahaman orang tua dapat
mengurangi risiko diagnosis penyakit,
memfasilitasi perawatan yang tepat
waktu, dan meningkatkan kepatuhan
terhadap pengobatan. Pemahaman
orang tua pasien menjadi salah satu
faktor dalam melaksanakan kepatuhan
terhadap instruksi yang diberikan
(Abegaz dkk, 2019).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden yang diberikan
modul elektronik memiliki tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi daripada
orang tua pasien yang tidak diberikan
modul elektronik. Responden yang
diberikan modul elektronik
mendapatkan kategori skor patuh,
sedangkan responden yang tidak
diberikan modul elektronik mayoritas
mendapatkan kategori skor kurang
patuh. Modul elektronik memungkinkan
untuk memantau kepatuhan pengguna
dalam memahami dan menerapkan
instruksi yang diberikan. Pihak yang
bertanggung jawab dapat melihat hasil
tingkat kepatuhan dari hasil pengisian
kuesioner dan memberikan bantuan
tambahan kepada mereka yang
memerlukannya. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rawi dkk, (2019) dimana kepatuhan
pasien dalam mengkonsumsi obat anti
hipertensi meningkat sebesar 73,3%
setelah pemberian media. Hermawan
dkk (2020) dalam penelitiannya juga hal
ini menunjukkan adanya perbedaan
antara sebelum dan sesudah
pemberian media mengenai kepatuhan
dalam perilaku berobat pada pasien,

yang diketahui dari perubahan respons
pasien terhadap proses berobat setelah
menerima media. Rikmasari (2022)
tingkat kepatuhan minum obat pada
pasien mengalami perubahan yang
signifikan setelah adanya intervensi.
Perbedaan ini dipengaruhi oleh
pemberian konseling menggunakan
media leaflet dan MRC antara
kelompok kontrol dan kelompok yang
menerima perlakuan. Wahrini &
Makmur (2023), dalam penelitiannya
manfaat modul elektronik salah satunya
dapat meningkatkan kepatuhan dalam
proses penyembuhan karena modul
elektronik dapat menyampaikan pesan
atau informasi secara cepat dan efisien,
modul elektronik juga dapat di akses
oleh penggunanya dengan mudah, dan
modul elektronik memungkinkan
adanya interaksi antara informasi yang
diberikan dengan pengguna.

Mematuhi perawatan luka dengan
baik akan menyebabkan penyembuhan
luka yang optimal. Perawatan luka
pada pasien yang dilakukan secara
mandiri oleh keluarga nya di rumah,
terkadang masih saja ada prosedur
perawatan yang ter lewat bahkan ter
lupakan. Jika salah satu dari tindakan
perawatan tidak dilakukan hal tersebut
dikatakan tidak patuh (Poowuttikul &
Seth, 2020). Sesuai dengan penelitian
Rahman (2018) menyatakan bahwa
implementasi prosedur pencegahan
infeksi pada pasien pasca operasi
berhubungan dengan proses
penyembuhan luka. Penelitian
Setiawan dkk (2015) mengenai
kepatuhan pasien dalam menjalankan
instruksi setelah pencabutan dapat
memengaruhi proses penyembuhan
luka. Berbagai metode yang bisa
digunakan untuk mengukur kepatuhan
ini termasuk metode langsung dan tidak
langsung. Metode tidak langsung
meliputi wawancara, pemeriksaan
rekam medis, dan laporan sendiri oleh
pasien melalui pengisian kuesioner
(Font dkk, 2012).

Instruksi yang diberikan dengan
menggunakan media modul elektronik
memiliki pengaruh terhadap tingkat
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kepatuhan orang tua dengan itu,
mudah untuk dipahami dan diingat oleh
orang tua pasien dalam melaksanakan
prosedur pencegahan infeksi luka
pasca operasi palatoplasty. Modul
elektronik dapat dibuka dan dibaca
kapan pun sehingga ketika orang tua
lupa akan instruksi yang harus
dilaksanakan dapat membuka kembali
modul elektronik yang telah diberikan.
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
kurangnya jumlah responden, karena
sedikitnya orang tua pasien penderita
celah langit-langit yang melaksanakan
operasi palatoplasty pada bulan Maret
tahun 2024 di RSGM UNPAD.

SIMPULAN
Terdapat pengaruh pemberian

instruksi dengan media modul
elektronik terhadap tingkat kepatuhan
orang tua dalam melaksanakan
prosedur pencegahan infeksi pasca
operasi palatoplasty.
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ABSTRACT  
UKGS is a program that aims to improve the level of dental and oral health of school 
students. Teacher interest and knowledge are factors in the existence of the UKGS 
program in schools because interest is preceded by knowledge of the intended object, 
while interest is a desire accompanied by an action. The purpose of this study was to 
determine the description of teachers' interest and knowledge of the UKGS program. 
This descriptive study involved a population of 35 teachers, with the sample selected 
through total sampling. Data collection was conducted by distributing questionnaires. 
The results indicate that 82.9% of respondents have a very high level of interest in the 
UKGS program, and 17.1% have a high level of interest. In terms of knowledge about 
the UKGS program, 65.7% of teachers fall into the good category, 20% into the moderate 
category, and 14.3% into the low category. The data indicate that most teachers have 
high interest and good knowledge of the UKGS program. This is attributed to the 
teachers' strong desire and awareness to improve students' dental and oral health, the 
ease of accessing various information resources, and their work experience. 
 
Key words: interest, knowledge, UKGS, teachers 

 
ABSTRAK 

UKGS merupakan program yang bertujuan untuk meningkatkan tingkat kesehatan gigi 
dan mulut siswa sekolah. Minat dan pengetahuan guru menjadi faktor adanya program 
UKGS di sekolah karena minat diawali oleh pengetahuan mengenai obyek yang dituju, 
sedangkan minat adalah keinginan yang disertai dengan dilakukannya sebuah 
perbuatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran minat dan 
pengetahuan guru terhadap program UKGS. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deksriptif dengan jumlah populasi sebanyak 35 guru dan pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik total sampling. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukan minat guru terhadap program 
UKGS didapatkan sebanyak 82,9% responden memiliki kategori sangat tinggi dan 
17,1% memiliki kategori tinggi. Pada pengetahuan guru mengenai program UKGS 
didapatkan sebanyak 65,7% memiliki kategori baik, 20% memiliki kategori sedang, dan 
14,3% memiliki kategori kurang. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa minat dan 
pengetahuan guru terhadap program UKGS sebagian besar memiliki kategori tinggi dan 
baik, hal ini disebabkan karena tingginya keinginan dan kesadaran guru untuk 
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut siswa, mudahnya mengakses berbagai sarana 
informasi serta pengalaman dari pekerjaan yang dilakukan. 

Kata kunci: minat, pengetahuan, UKGS, Guru
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PENDAHULUAN 

 Kesehatan Gigi merupakan 
aspek penting dalam kehidupan yang 
tidak bisa dipisahkan dengan satu 
dengan yang lainnya karena dapat 
mempengaruhi kesehatan secara 
umum. Anak usia 6-12 tahun memiliki 
periode waktu yang penting dalam 
proses pertumbuhan gigi, periode ini 
merupakan pergantian gigi susu dengan 
gigi tetap, sehingga jika ada kelainan 
dalam proses pertumbuhannya dapat 
mempengaruhi kondisi gigi di masa 
mendatang.1 
 Berdasarkan hasil Riset 
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 
2018 menyatakan bahwa persentase 
penyakit rongga mulut di Indonesia 
masih tinggi yaitu mecapai 57,6%. 
67,3% terjadi pada kelompok usia 5-9 
tahun, dan 55,6% pada kelompok 10-14 
tahun. 
 Kondisi kesehatan secara umum 
dapat dipengaruhi oleh tingkat 
kesehatan gigi dan mulut, jika berada 
pada tingkatan yang rendah apalagi 
pada kondisi yang serius dapat 
mengakibatkan berkurangnya 
produktivitas anak, terutama dalam 
aktivitas pembelajaran di sekolah. Hal 
ini dapat mempengaruhi fokus anak 
dalam mendengar dan menerima materi 
yang diberikan.2 
 Usaha Kesehatan Gigi Sekolah 
(UKGS) merupakan upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan 
kepedulian siswa mengenai kesehatan 
giginya. Pemerintah membuat program 
UKGS pada tahun 1951 sebagai bentuk 
upaya pencegahan dan mengatasi 
permasalahan kesehatan gigi dan mulut 
siswa yang dilaksanakan secara 
terintegrasi dan dilakukan secara 
berkesinambungan.3 
 Program UKGS bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan tingkat kesehatan gigi 
dan mulut siswa melalui upaya promotif, 
preventif, dan kuratif. Sasaran dari 
berjalannya program ini adalah seluruh 
anak usia sekolah yang diharapkan 
dapat memiliki tingkat kesehatan gigi 

yang baik sehingga dapat menjadi 
generasi penerus yang sehat. 
Pemerintah menyelenggarakan 
program UKGS yang kemudian 
didukung dan dibina oleh Puskesmas 
melalui program UKS (Usaha 
Kesehatan Sekolah).4  
 Pelaksanaan program UKGS 
tentunya dibantu oleh berbagai 
komponen pendukung, salah satunya 
adalah guru. Guru memiliki peranan 
penting yaitu sebagai konselor, 
motivator, dan pemberi intruksi yang 
baik bagi para siswa. Guru merupakan 
penggerak utama dalam aktivitas 
pendidikan, sesuai dengan pasal 1 UU 
No. 14 Tahun 2015 mengenai peran 
guru. Menurut pasal tersebut, guru 
adalah profesi dalam bidang pendidikan 
yang berperan utama dalam 
meningkatkan pengetahuan siswa 
melalui kegiatan pengajaran, 
pengarahan, pelatihan, penilaian, dan 
mengevaluasi.5,6 
 Peranan penting guru dalam 
peningkatan kesehatan gigi dan mulut 
siswa antara lain membantu siswa 
dalam melakukan pelatihan, 
menjelaskan, menciptakan 
pengalaman, dan menilai siswa. Selain 
itu, guru juga membantu tenaga 
kesehatan dalam pengumpulan data 
dan menjadi rujukan pertama jika ada 
murid yang mengalami keluhan 
terhadap kesehatan gigi dan mulutnya.6 
 Hasil studi pendahuluan yang 
penulis lakukan di Puskesmas Jelekong 
yang telah melakukan penjaringan di 
SDIT Fithrah Insani 2 yang dilaksanakan 
pada seluruh siswa kelas 1 diperoleh 
kasus karies pada tahun 2019 sebanyak 
37,5%.  Pada tahun 2022 diperoleh 
kasus karies sebanyak 31,6% dan pada 
tahun 2023 diperoleh kasus karies 
sebanyak 7,6%. Pasien dengan kasus 
karies tersebut kemudian dirujuk ke 
Puskesmas Jelekong, namun hanya 
10% yang datang untuk melakukan 
rujukan. Hasil studi pendahuluan yang 
penulis lakukan di SDIT Fithrah Insani 2 
juga menyatakan bahwa sekolah belum 
pernah melaksanakan program UKGS. 
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Minat dan pengetahuan guru 
menjadi faktor adanya program UKGS di 
sekolah karena minat diawali oleh 
pengetahuan mengenai obyek yang 
dituju oleh minat tersebut, sedangkan 
minat itu sendiri adalah adalah 
dorongan, keinginan yang disertai 
dengan dilakukannya sebuah perbuatan 
berkaitan dengan sesuatu yang diminati, 
tanpa adanya minat dan pengetahuan 
dari guru program UKGS tidak akan 
terlaksana maupun berlangsung secara 
maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran tingkat minat dan 
pengetahuan guru terhadap program 
UKGS di SDIT Fithrah Insani 2. 

METODE  
     Jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian deskriptif 
menggunakan pendekatan survey 
menggunakan kuisioner. Penelitian 
dilakukan di SDIT Fithrah Insani 2 yang 
berlokasi di Jl. Raya Laswi No. 177, 
Manggahang, Kec. Baleendah, 
Kabupaten Bandung.  
 Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh guru di SDIT Fithrah 
Insani 2 sebanyak 35 orang. Sampel 
yang diambil untuk menjadi subjek 
penelitian  adalah jumlah keseluruhan 
dengan teknik total sampling, hal ini 
karena populasi kurang dari 100.7  
 Prosedur pengumpulan data 
terdiri dari tahap perizinan yang terdiri 
dari membuat surat dan melakukan 
studi pendahuluan, tahap persiapan 
yang terdiri dari membuat dan 
menyiapkan kuisioner yang terdiri dari 
kuisioner minat berbentuk skala likert 
dan kuisioner pengetahuan serta 
melakukan uji validitas dan reliabilitas, 
tahap pelaksanaan yang terdiri dari 
sosialisasi dan pengisian kuisioner 
kepada seluruh guru di SDIT Fithrah 
Insani 2.  
 Hasil pengumpulan data yang 
diperoleh kemudian akan dilakukan 
skoring dan dihitung persentase lalu 
dikategorikan sesuai dengan kategori 
yang telah ditentukan. Data yang 

diperoleh kemudian akan diinput ke 
dalam spss dan disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi. 

HASIL  
Penelitian dilakukan pada bulan 

Januari-April tahun 2024 di SDIT Fithrah 
Insani 2 Kabupaten Bandung pada 
seluruh guru mengenai gambaran minat 
dan pengetahuan terhadap program 
UKGS dengan sampel dan populasi 
sebanyak 35 menggunakan instrumen 
kuisioner. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian yang dilakukan 
pada 35 responden guru Sekolah Dasar 
di luar populasi penelitian menunjukan 
pada kuisioner minat yang terdiri dari 15 
pernyataan, memiliki 14 pernyataan 
valid dan 1 pernyataan tidak valid, 
adapun pada kuisioner pengetahuan 
terdiri dari 10 pertanyaan, diantaranya 9 
pertanyaan valid dan 1 pertanyaan tidak 
valid. Instrumen dikatakan valid jika 
memenuhi kriteria pada total item 
correlation dari item-item pertanyaan 
harus memenuhi indeks validitas ≥0,3, 
untuk item kuisioner dengan tingkat 
korelasi dibawah <0,3 harus diperbaiki 
karena dinilai tidak valid. Pada item 
kuisioner yang tidak valid dilakukan 
perbaikan dan tetap dimasukan pada 
kuisioner.8  

Hasil uji reliabilitas pada 
kuisioner minat menunjukan nilai 
cronbach’s alpha sebesar 0.821 
sedangkan pada kuisioner pengetahuan 
menunjukan nilai cronbach’s alpha 
sebesar 0.741. Suatu alat ukur dianggap 
memiliki hasil reliabilitas yang cukup jika 
hasil Alpha Cronbach menunjukan hasil 
korelasi 0,7, sebaliknya apabila kurang 
dari 0,7 maka dikatakan item tersebut 
kurang reliabel. Kuisioner yang telah 
dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya 
akan digunakan kepada populasi dan 
sampel penelitian yang telah 
ditentukan.8 

Hasil pengumpulan data 
penelitian yang didapat kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Minat Guru 
Terhadap Program UKGS 

No Minat Frekuensi 
(N) 

Persentase 
(%) 

1. Tinggi 6 17,1% 
2. Sangat 

Tinggi 
29 82,9% 

 Total 35 100% 
 
Tabel 4.1 menunjukan bahwa tingkat 
minat guru terhadap program UKGS 
sebanyak 29 guru (82,9%) memiliki 
minat sangat tinggi terhadap program 
UKGS. 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Guru Terhadap Program UKGS 
No Pengetahuan Frekuensi 

(N) 
Persentase 

(%) 
1. Kurang 5 14,3% 
2. Sedang 7 20% 
3. Baik 23 65,7% 
 Total 35 100% 

 
Tabel 4.2 menunjukan bahwa tingkat 
pengetahuan guru tentang program 
UKGS sebanyak 23 guru (65,7%) 
memiliki pengetahuan baik. 

PEMBAHASAN  
UKGS merupakan bagian dari 

program UKS yang berfokus pada 
pelayanan kesehatan gigi dan mulut 
yang diselenggarakan oleh Puskesmas. 
Sekolah Dasar merupakan sarana 
dalam berjalannya program UKGS. 
Pelayanan kesehatan gigi yang 
dilakukan terdiri dari pemberian edukasi 
mengenai kesehatan gigi, pemeriksaan 
kesehatan gigi, dan perawatan untuk 
kasus darurat seperti abses dan 
masalah gigi lainnya. Program ini 
tentunya dibantu oleh peran tenaga 
pelaksana, antara lain guru, orang tua 
siswa, dan orang yang terlibat di 
lingkungan sekolah.9 

Guru memiliki peran sebagai 
pendidik, motivator, dan pemberi 
instruksi, selain itu guru juga dipercayai 
sebagai figur teladan yang baik bagi 
siswa misalnya dalam pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut, sehingga hal 
ini dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keberhasilan siswa 
dalam kemampuan menjaga kesehatan 
gigi dan mulutnya.10 

Tabel 4.1 menunjukan tabel 
distribusi frekuensi minat guru terhadap 
program UKGS yaitu sebesar 82,9% 
responden memiliki kategori sangat 
tinggi. Hasil kuisioner menunjukan 
bahwa guru memiliki motivasi berupa 
keinginan dan kesadaran yang tinggi 
untuk meningkatkan derajat kesehatan 
gigi dan mulut siswa, selain itu guru juga 
merasa senang apabila siswanya dapat 
menjaga kesehatan gigi dan mulutnya 
sendiri. Oleh karena itu para guru 
memiliki dukungan atau dorongan 
terhadap adanya program UKGS 

UKGS memiliki peluang yang 
besar untuk berjalan dengan baik 
apabila guru memiliki minat yang tinggi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
adanya suatu kegiatan dapat 
dipengaruhi oleh minat, minat juga 
dapat muncul sebagai hasil dari 
partisipasi dalam suatu kegiatan. Minat 
memiliki arti seseorang memiliki 
ketertarikan dan keinginan untuk turut 
serta dalam suatu kegiatan karena 
menyadari pentingnya kegiatan 
tersebut.11 

Penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh dukungan guru terhadap 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
siswa. Dorongan atau minat untuk 
menjaga kesehatan gigi dan mulut akan 
menciptakan sikap yang mendukung 
dalam hal pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut, adanya minat dari individu 
akan memberikan motivasi untuk 
melakukan kegiatan yang  berkaitan 
dengan hal yang diminati.12 
 Tabel 4.2 menunjukan distribusi 
frekuensi pengetahuan guru terhadap 
program UKGS sebanyak 65,7% 
memiliki kategori baik. Hal ini dapat 
terjadi karena mudahnya mengakses 
sarana informasi seperti media sosial 
ataupun media cetak, pengalaman dari 
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pekerjaan yang dilakukan, dan besarnya 
minat guru untuk dapat menjaga 
kesehatan gigi dan mulut para siswa. 
Sejalan dengan teori dari penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa 
pengetahuan adalah hasil dari proses 
memperoleh informasi setelah 
melakukan pengamatan terhadap suatu 
objek dengan menggunakan 
penginderaan yang terdiri dari 
penglihatan, penciuman, pendengaran, 
rasa dan sentuhan.13 
 Pengetahuan guru terhadap 
program UKGS didapatkan sebanyak 
20% berada dalam kategori sedang dan 
14,3% pada kategori kurang. Hasil 
diskusi secara langsung yang dilakukan 
peneliti dengan Kepala Sekolah yang 
menyatakan bahwa belum pernah 
diadakan program UKGS serta tidak ada 
diskusi langsung dengan pihak 
puskesmas mengenai program UKGS, 
selain itu kurangnya kegiatan yang 
dapat memberikan pengetahuan 
mengenai program UKGS maupun 
kesehatan gigi dan mulut juga dapat 
mengakibatkan rendahnya tingkat 
pengetahuan guru. 
 Responden yang memiliki 
tingkat minat yang tinggi namun memiliki 
pengetahuan kurang kemungkinan 
disebabkan oleh responden merasa 
tertarik dengan suatu program namun 
belum memiliki pengalaman terlibat 
secara langsung dalam kegiatan yang 
diminati, sehingga informasi yang 
didapat masih kurang maksimal 
 Pengetahuan guru mengenai 
kesehatan gigi juga dapat dipengaruhi 
oleh ada atau tidaknya UKGS di 
sekolah, hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan di 
SDN 16 Banda Aceh menunjukan 
bahwa 100% guru memiliki tingkat 
pengetahuan dengan kategori tinggi. 
Hal tersebut disebabkan karena SDN 16 
Banda Aceh merupakah sekolah yang 
memiliki UKGS, di mana pada saat 
pelaksanaannya dokter gigi dan terapis 
gigi dan mulut sering melibatkan guru 
dalam upaya meningkatkan kesehatan 
gigi dan mulut siswa. Sebaliknya, di 
SDN 49 Banda Aceh yang tidak 

menjalankan program UKGS, hanya 
41,7% guru yang memiliki pengetahuan 
tinggi mengenai kesehatan gigi.14 
 Pengetahuan dan minat memiliki 
peran penting dalam berjalannya suatu 
kegiatan karena dapat mempengaruhi 
tindakan yang akan dilakukan. 
Penelitian terdahulu menyatakan bahwa 
pengetahuan adalah sebuah 
pengalaman yang mengarah pada 
peningkatan kecerdasan, minat, dan 
perhatian. Oleh karena itu apabila 
seseorang memiliki pemahaman yang 
mendalam tentang isu kesehatan maka 
akan berperan signifikan dalam 
mencegah terjadinya masalah 
kesehatan tersebut.13 
 UKGS merupakan program yang 
penting sebagai pelayanan kesehatan 
gigi yang berfokus pada upaya promotif 
dan preventif. Program ini dapat 
berpengaruh terhadap perkembangan 
kesehatan dan dapat membuka 
wawasan dan pengetahuan para siswa. 
Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukan bahwa 
pengetahuan siswa yang mengikuti 
program UKGS lebih baik dibandingkan 
siswa yang tidak terpapar program 
UKGS.15 
 Anak usia sekolah 
menghabiskan banyak waktu di sekolah 
sehingga besar kemungkinan dapat 
mempengaruhi perilaku kesehatan 
anak. Oleh karena itu pada periode ini 
guru memiliki peran krusial, dimana 
sikap positif guru terhadap pendidikan 
kesehatan gigi dan keterlibatan dalam 
mempromosikan kesehatan gigi dan 
mulut menjadi sangat penting.10 
  Berdasarkan hasil penelitian 
yang menunjukan tingginya distribusi 
frekuensi minat dan pengetahuan 
membuktikan bahwa guru di SDIT 
Fithrah Insani 2 memiliki keinginan yang 
tinggi untuk berpartisipasi dan 
mendukung berjalannya program 
UKGS.  
 Keterbatasan penelitian ini 
adalah saat proses pengumpulan data 
yang memerlukan waktu lama 
dikarenakan keterbatasan waktu dari 
peneliti sehingga sosialisasi pengisian 
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kuisioner kepada para guru dilakukan 
secara online serta hanya dihadiri oleh 
beberapa perwakilan kelas sehingga 
diperlukan banyaknya follow up melalui 
pihak Kepala Sekolah mengenai proses 
pengisian kuisioner. 

SIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Minat guru terhadap program 

UKGS di SDIT Fithrah Insani 2 
menunjukan bahwa 29 responden 
(82,9%) memiliki kategori sangat 
tinggi. 

2. Pengetahuan guru terhadap 
program UKGS di SDIT Fithrah 
Insani 2 menunjukan bahwa 23 
responden (65,7%) memiliki 
kategori baik. 
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ABSTRACT  

Dental and oral health is often ignored by people, resulting in various dental and oral 
diseases. One of the factors that influences this is a lack of knowledge about maintaining 
oral health. Efforts to maintain healthy teeth and mouth must be made from early 
childhood. The right media to provide this education is using Power Point. The aim of 
this research is to determine the effect of developing power point educational media on 
the level of knowledge of dental and oral health maintenance in class 3 at SDN Leles 02, 
Garut Regency.The method in this research uses quantitative methods. The type of 
research used is pre-experimental with a one group pre test post test design. Samples 
were taken using a total sampling technique with a sample size of 30 respondents. The 
data analysis technique uses the Wilcoxon test. The results of the study show a p value 
= 0.000, meaning there is a significant influence between before and after being given 
education regarding maintaining oral health using power point media. Providing 
education using PowerPoint is effective for children in increasing knowledge of 
maintaining oral health. 

Keywords: dental health, maintaining oral health, power point 
 

ABSTRAK 

Kesehatan gigi dan mulut sering diabaikan oleh seseorang sehingga menimbulkan 
berbagai penyakit gigi dan mulut. Salah satu faktor yang mempengaruhinya yaitu 
kurangnya pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Upaya dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut harus diberikan sejak anak usia dini. Media yang tepat untuk 
memberikan edukasi tersebut yaitu menggunakan power point. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui pengaruh pengembangan media edukasi power point terhadap 
tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut kelas 3 SDN Leles 02 
Kabupaten Garut. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitaif. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu pre eksperimental dengan rancangan one group pre test 
post test design. Sampel diambil menggunakan teknik total sampling dengan besar 
sampel 30 responden. Teknik analisis data menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai p=0,000 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah diberikan edukasi mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
menggunakan media power point. Pemberian edukasi menggunakan power point efektif 
digunakan pada anak dalam meningkatkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut.  

Kata kunci: kesehatan gigi, pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, power point 
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PENDAHULUAN  

     Kesehatan gigi dan mulut adalah 
kondisi di mana jaringan keras dan lunak 
di dalam rongga mulut berada dalam 
keadaan sehat, bebas dari penyakit, dan 
tidak mengalami gangguan estetik. Hal 
ini memastikan bahwa seseorang tidak 
mengalami hambatan dalam berbicara, 
mencerna makanan, dan berinteraksi 
dengan orang lain1. Kesehatan gigi dan 
mulut menjadi perhatian khusus karena 
dapat memengaruhi kualitas dan 
produktivitas individu, dan juga memiliki 
keterkaitan dengan kesehatan tubuh 
secara keseluruhan2. 

 Riset Kesehatan Dasar 
(RISKESDAS) tahun 2018, 57,6% 
penduduk Indonesia memiliki masalah 
kesehatan gigi dan mulut. Menurut 
laporan Persatuan Dokter Gigi 
Indonesia (PDGI) yang diliput dalam 
web Kementerian Kesehatan Indonesia, 
89% penderita karies gigi di Indonesia 
adalah anak-anak. 

 Menjaga kesehatan gigi dan mulut 
adalah salah satu cara meningkatkan 
kesehatan. Kesehatan gigi seseorang 
akan terabaikan karena kurangnya 
pengetahuan tentang kebersihan gigi 
dan mulut. Karena kelompok usia anak 
sekolah sangat rentan terhadap 
penyakit gigi dan mulut, seperti karies, 
gingivitis, stomatitis, dan lainnya, 
penyakit ini dapat menyerang mereka. 
Tentu saja, dalam pembangunan 
kesehatan, hal ini harus menjadi 
prioritas utama. Ini terjadi karena 
kesadaran akan pentingnya menjaga 
kesehatan gigi dan mulut dengan 
pengetahuan3. 

     Sejak usia dini, penting untuk 
menjaga kebersihan mulut dan gigi. 
Pengetahuan, sikap, dan perilaku dapat 
memengaruhi kesehatan gigi dan mulut. 
Lingkungan juga dapat memengaruhi 
sikap dan perilaku anak. Pengetahuan 
anak sekolah dasar (SD) tentang 
kesehatan gigi dan mulut mereka 
sebenarnya dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, meskipun belum ada 
penelitian yang mencukupi. Internet 
yang semakin maju dapat memberikan 
informasi ini, terutama karena menjadi 
bagian dari kehidupan anak-anak 
sekolah dasar saat ini4. 
 Perkembangan teknologi saat ini 
telah menunjukkan kemajuan besar 
dalam banyak bidang kehidupan. 
Keberadaannya sangat memengaruhi 
kehidupan manusia. Kemajuan saat ini 
telah menyediakan banyak aplikasi 
teknologi Power Point yang dapat 
digunakan. Beberapa di antaranya 
adalah pengembangan keterampilan, 
komunikasi, dan pembelajaran5.  
 Putra menyatakan bahwa animasi 
power point adalah animasi yang 
menggunakan gambar bergerak dan 
menggunakan antarmuka Microsoft 
power point. Animasi ini biasanya dibuat 
dengan komputer saat ini6. Siswa lebih 
tertarik dan memahami materi dengan 
menggunakan power point ebagai 
media animasi7.  
 Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan melalui metode wawancara 
kepada wali kelas dan 3 orang siswa 
dari kelas 3 pada tanggal 15 September 
2023, menyatakan bahwa sekolah 
tersebut belum pernah diberikan 
penyuluhan tentang kesehatan gigi dan 
mulut oleh puskesmas. Akibatnya 
pengetahuan siswa tentang kesehatan 
gigi dan mulutnya masih kurang, hal ini 
ditandai dengan siswa yang 
diwawancara belum mengetahui 
tentang pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut yang tepat. Berdasarkan 
masalah tersebut penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Pengembangan Media 
Edukasi Power Point terhadap Tingkat 
Pengetahuan Tentang Pemeliharaan 
Kesehatan Gigi pada Siswa Kelas 3 
SDN Leles 02 Kabupaten Garut”. 
 
 
METODE  
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 Metode penelitian ini menggunakan 
kuantitatif. Jenis penelitian yang di 
gunakan pada penilitian ini adalah pre- 
eksperimental dengan menggunakan 
desain penelitian one group pre test post 
test design. Tempat penelitian ini di 
Sekolah Dasar Negeri Leles 02 Jl. Alun-
Alun Timur Leles, Kec Leles, Kab. Garut. 
Waktu pelaksanaan dilaksanakan mulai 
pada bulan Januari – Maret 2024. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas 3 SDN 2 dengan jumlah 
siswa 30 orang. Sampel dari penelitian 
ini adalah siswa kelas 3 SD leles 2 yang 
berjumlah 30 orang dan pengambilan 
sampel menggunakan teknik total 
sampling.  

 Analisis data yang digunakan adalah 
komperative numerik berpasangan. 
Untuk uji normalitas data menggunakan 
Shapiro-wilk karena responden kurang 
dari 50. Hasil uji normalitas yang 
diperoleh data tidak normal sehingga 
menunggunakan uji Wilcoxon. 
  
HASIL   
 
 Penelitian ini dilakukan di SDN Leles 
02 Kabupaten Garut, pada hari Senin, 
06 Mei 2024 dengan jumlah responden 
30 siswa. Media pengembangan power 
point yang digunakan pada penelitian ini 
telah dilakukan uji pakar sebelumnya 
terhadap 3 orang ahli media dan 3 orang 
ahli materi sehingga media dinyatakan 
layak untuk digunakan penelitian.   

 
 

Tabel 1. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Penyuluhan 

 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa pengetahuan siswa sebelum diberikan perlakuan 
sebagaian besar dikategorikan kurang yaitu 25 responden (83,3%). 

 
Tabel 2. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Setelah Penyuluhan 

 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa sesudah diberikan perlakuan terjadi kenaikan pada 

kategori baik menjadi 29 respoden (96,7%). 

Tabel 3. Pengaruh Media Pengembangan Power Point Terhadap Tingkat Pengetahuan 

 N  Mean Z Std. Deviation p  Keterangan  

Sebelum  30 42.67 -4.812b .00 0.000 P <0.05 

Sesudah  30 89.00  465.00 

 
Hasil dari tabel di atas analisis Wilcoxon Signed Rank Test menunjukan bahwa nilai 
P=0,000 sehingga (P= <0,05) yang berarti terdapat perbedaan pengetahuan responden 
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Berdasarkan uji hipotesis menunjukan 

No Kategori Tingkat Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

1. Baik 0 0 

2. Cukup 5 16,7 

83,3 3. Kurang 25 

Total 30 100 

No Kategori Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

Baik 

Cukup 

Kurang 

29 

1 

0 

96,7 

3,3 

0 

 Total 30 100 
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adanya pengaruh media Power Point terhadap tingkat pengetahuan pemeliharaan 
kesehatan gigi. 
 

 
 
PEMBAHASAN  
 Penelitian ini dilakukan terhadap 
responden yang berjumlah 30 siswa 
SDN Leles 02 Kabupaten Garut. 
Penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian, 
yaitu pre-test, penyuluhan dan post-test 
yang dilakukan pada seluruh 
responden, yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan 
sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi. Serta melihat pengaruh 
media Power Point terhadap tingkat 
pengetahuan.  
 Sebelum perlakuan dilakukan, siswa 
diberikan kuesioner mengenai 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
untuk mengukur tingkat pengetahuan 
mereka yang dilakukan sebelum dan 
sesudah penyuluhan menggunakan 
media PowerPoint. Hasil penelitian yang 
ditunjukkan pada tabel 1 menunjukkan 
bahwa kategori pengetahuan yang 
kurang memiliki jumlah terbanyak, 
dengan 25 responden. Rendahnya 
pengetahuan siswa tentang kesehatan 
gigi bisa disebabkan oleh beberapa 
faktor. Sekolah yang berlokasi di daerah 
perdesaan sehingga kurang memiliki 
akses informasi dan sumber daya 
pendidikan kesehatan gigi. Sekolah 
yang tidak mempunyai Program 
Kesehatan Gigi di Sekolah (UKGS) 
berarti siswa tidak menerima pendidikan 
formal tentang kesehatan gigi dan 
mulut. Faktor eksternal seperti 
lingkungan, budaya, dan pendidikan 
yang kurang mendukung juga dapat 
memengaruhi pengetahuan siswa. 
Faktor internal seperti pengalaman, 
usia, dan tingkat kecerdasan yang 
berbeda-beda juga bisa mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam memahami 
informasi tentang kesehatan gigi8. 
 Sesuai dengan penelitian Larasati 
menyatakan bahwa individu yang tidak 
pernah menerima informasi cenderung 
memiliki tingkat pengetahuan yang 

rendah, sedangkan mereka yang 
pernah mendapatkan informasi 
umumnya memiliki tingkat pengetahuan 
yang baik9. Tingkat pengetahuan yang 
buruk hanya sedikit, berbagai faktor 
akan mempengaruhinya, salah satunya 
adalah faktor eksternal seperti 
pendidikan, lingkungan, sosial budaya, 
dan pekerjaan. Selain itu, faktor internal 
seperti pengalaman, usia, dan 
kecerdasan juga mempengaruhi 
pengetahuan seseorang. Maka, 
memberikan pengetahuan sangat 
penting bagi anak-anak sekolah dasar 
karena akan berdampak pada masa 
depan mereka. Edukasi tentang 
pemeliharaan kesehatan gigi 
merupakan salah satu cara yang efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan ini10. 
 Setelah dilakukan penyuluhan 
menggunakan media Power Point, 29 
responden menunjukkan peningkatan 
pengetahuan ke kategori baik. 
Peningkatan ini terjadi karena siswa 
sangat antusias dan aktif bertanya 
selama penyuluhan, didukung oleh 
menariknya tampilan media, 
digunakannya mudah, terbaca dengan 
jelas teksnya, pewarnaan tema yang 
serasi, musik pengiring yang sesuai. 
Selain itu, penyampaian informasi 
melalui Power Point disesuaikan 
dengan kebutuhan dan karakteristik 
audiens, sehingga materi dapat 
disampaikan secara lebih efektif dan 
relevan. Kemudian, interaktifitas yang 
ditawarkan oleh media Power Point, 
seperti sesi tanya jawab dan diskusi, 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran terjadi peningkatan. 
Faktor-faktor ini membantu siswa 
memahami materi dan meningkatkan 
motivasi belajar mereka. Menurut 
Junaidi media adalah suatu alat 
komunikasi untuk menyampaikan materi 
yang digunakan dalam pembelajaran. 
Media ini terbukti menarik sehingga 
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membuat siswa aktif dalam 
pembelajaran, membantu pencegahan 
penyakit gigi, perilaku yang diubah dari 
tidak sehat menjadi sehat, pengetahuan 
yang ditingkatkan, siswa tersadar akan 
pentingnya hal tersebut sehingga 
mereka lebih aktif berkontribusi di 
masyarakat dalam mengoptimalkan 
kesehatan gigi dan mulut11. 
 Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Miftah yang 
menyatakan bahwa pemilihan media 
pembelajaran harus 
mempertimbangkan sejumlah kriteria 
agar tujuan dan kebutuhan 
pembelajaran sesuai12. Media 
pembelajaran yang digunakan secara 
sistematis siswa memahami konsep dan 
dapat membantu pendidik dalam 
mempelajari materi13. Pilihan yang tepat 
dari video, teks, animasi, dan audio 
dapat menarik perhatian siswa dan 
menambah pengetahuan mereka14.  
 PowerPoint adalah suatu program 
yang dikembangkan oleh mictosoft 
untuk melakukan presentasi yang 
banyak sekali digunakan oleh banyak 
orang seperti orang kantoran, guru, 
siswa, dan profesional layanan 
kesehatan. Media ini memungkinkan 
anak berinteraksi dengan media dan 
rasa ingin tahu yang besar sehingga 
anak menunjukan keterarikannya 
terhadap yang mereka pelajari. Ini 
memastikan bahwa tujuan penyuluhan 
tercapai dengan baik. Karena sangat 
praktis dan tidak membutuhkan koneksi 
internet yang kuat, siswa dapat 
menggunakan media pembelajaran 
PowerPoint interaktif ini kapan saja dan 
di mana saja15.  
 Uji hipotesis menggunakan Wilcoxon 
Sign Rank Test dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh media edukasi 
PowerPoint terhadap tingkat 
pengetahuan kesehatan gigi pada siswa 
kelas 3. Pada tabel 4.3, nilai P=0,000 < 
0,005 menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan sebelum dan sesudah 
pembelajaran menggunakan media 
Power Point pada siswa kelas 3 SDN 
Leles 02 Kabupaten Garut. Hal ini 
disebabkan oleh fakta bahwa presentasi 

memiliki video dan animasi bergerak 
yang menarik siswa untuk mengikuti 
kegiatan, yang membantu 
meningkatkan keterampilan dasar 
mereka. PowerPoint memungkinkan 
penyaji menyajikan materi secara 
interaktif, mendorong siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 
dan memberikan umpan balik langsung 
untuk mengevaluasi pemahaman siswa. 
Siswa lebih mudah mengikuti alur 
presentasi dan merujuk kembali ke 
materi karena struktur dan pengaturan 
materinya yang teratur.  
 Media pembelajaran ini sangat cocok 
untuk anak-anak usia sekolah dasar 
karena memungkinkan mereka belajar 
dengan efektif dan dengan baik. Sejalan 
dengan penelitian Khoiron (2014), 
ditemukan bahwa setelah penyuluhan 
diberikan dengan Power Point, ada 
perubahan yang signifikan atau 
signifikan dalam pengetahuan yang 
dipelajari. Penelitian lain oleh 
Damayanti et al. (2022) menemukan 
bahwa Power Point lebih efektif 
daripada media video. Penelitian 
tambahan oleh Herawati et al. (2022) 
menemukan bahwa PowerPoint lebih 
efektif daripada media video. 
 Media pembelajaran sangat penting 
untuk membuat proses pembelajaran 
yang efektif, baik, dan menarik. Adanya 
media pengembangan Power Point 
dapat membantu anak dalam 
meningkatkan aspek perkembangan 
kognitif mereka. Namun, tidak diragukan 
lagi bahwa media ini membutuhkan 
bantuan dari guru atau orang tua untuk 
mendampingi anak-anak pada usia 
tersebut. Selama pembelajaran, Power 
Point interaktif adalah alat yang bagus 
untuk digunakan. Selain itu, Mansur dan 
Rafiudin (2020) menyatakan bahwa 
menggunakan media pembelajaran 
akan membuat pembelajaran berjalan 
dengan efektif dan efisien. Menurut 
Riyana (2008), Power Point adalah 
suatu program untuk membuat 
multimedia yang unik, dibuahnya 
mudah, digunakannya mudah, dan 
pengerjaannya murah karena selain alat 
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penyampanan data tidak membutuhkan 
apapun.  
Siswa sangat senang ketika penyuluhan 
menggunakan media Power Point 
selesai, dan mereka sangat 
bersemangat untuk menunjukkan cara 
menyikat gigi di foto mereka sendiri. 
Media presentasi Power Point memiliki 
banyak keuntungan, seperti dapat 
digunakan di sekolah, di rumah, atau di 
luar, dan dapat menyajikan konten yang 
menarik perhatian anak. Namun, 
beberapa kelemahan Power Point 
termasuk bahwa mendesainnya 
membutuhkan lebih banyak waktu dan 
persiapan dan waktu lebih banyak 
dibutuhkan untuk membuat animasi 
yang lebih menarik.   
 Salah satu cara terbaik untuk 
membantu siswa memahami materi 
melalui presentasi slide adalah dengan 
mengadakan penyuluhan dengan 
PowerPoint (Megasari, 2023). 
Keunggulan Power Point dibandingkan 
dengan media lain termasuk 
kemampuan untuk menghasilkan 
baiknya visual efek, menariknya 
penyajian yang mengkombinasikan 
antara huruf, animasi, dan warna yang 
disertakan, gambar, grafis, foto, atau 
diagram, yang mendorong siswa untuk 
lebih tertarik untuk mempelajari 
informasi yang disampaikan. Selain itu, 
Power Point sangat bermanfaat bagi 
penyuluh karena dalam slide terdapat 
materi yang dapat diubah sesuai 
kebutuhan baik itu diperbanyak atau 
dikurangi dan dapat dikirim melalui 
internet dengan cepat dan mudah 
(Xingeng dan Jianxiang, 2012). Studi ini 
menemukan bahwa animasi teks dan 
gambar berwarna pada slide 
PowerPoint membuat materi lebih 
mudah dipahami oleh responden. 
 Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Siwi et al. (2014), media visual 
sangat cocok untuk menumbuhkan 
imajinasi pada anak usia sekolah dasar 
dengan cara yang menyenangkan 
dalam akticitas belajar anak. Selain itu, 
karena yang ditampilkan dapat 
menunjukkan ketertarikan anak 
sehingga minat anak belajar cukup 

tinggi. Media ini sangat menghibur 
karena mayoritas responden berusia 9 
tahun anak usia sekolah dasar demgan 
tahap perkembangan kognitifnya 
berada pada kontritnya tahap 
operasional, yang berarti aktivitas 
mental mereka berkonsentrasi pada hal-
hal yang nyata atau konkrit.  
  Pengembangan media edukasi 
Power Point dapat membantu dalam 
penyampaian materi pembelajaran atau 
meningkatkan pemahaman tentang 
topik kesehatan gigi. Media ini dapat 
membuat pembelajaran menjadi 
menyenangkan, menarik, dan dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif 
anak. Ini dapat dicapai dengan 
beberapa moetode pembelajaran dan 
menariknya media pembelajaran yang 
digunakan.  
 Seperti yang dinyatakan oleh Teni 
manfaat penggunaan media termasuk 
kemampuan untuk meningkatkan 
proses belajar yang memotivasinya 
karena akan lebih menarik jika 
menggunakan media yang tepat dalam 
proses pembelajaran, pesana kan 
menjadi lebih mudah dipaham yang 
disampaikan melalui media, tidak akan 
membosankan ketika proses 
pembelajaran sehingga peran media ini 
menunjukkan sangat penting dalam 
pendidikan16.   
 Pengetahuan pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut terjadi 
peningkatan karena keberhasilan media 
power point yang mendukung berbagai 
hal seperti kondusifnya tempat 
penelitian, kooperatifnya responden dan 
dapat mengikuti rangakian penelitian 
dari pretest hingga posttest. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai pre-test dimana 
pengetahuan siswa kelas 3 sebelum 
dilakukan penyuluhan menggunakan 
media power point tentang 
pemeliharaan kesehatan gigi rata-rata 
masih dikategori kurang dan hasil post-
test setelah diberikan penyuluhan 
menggunakan media edukasi power 
point tentang pemeliharaan kesehatan 
gigi terjadi peningkatan pengetahuan 
dengan hampir seluruh siswa 
mendapatkan kategori baik. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian Habibi yang 
menemukan bahwa siswa lebih 
memahami pentingnya menjaga 
kesehatan gigi setelah pelatihan Power 
Point. Penelitian ini menemukan bahwa, 
karena penggunaan huruf, warna, dan 
animasi gambar dalam presentasi 
Power Point, siswa lebih tertarik untuk 
mempelajari lebih banyak tentang 
materi. Setelah penyuluhan dengan 
media Power Point, pengetahuan 
responden yang kurang akan 
diperluas17. 
Salah satu cara untuk memberikan 
pendidikan yang lebih mudah bagi siswa 
untuk memahami materi melalui 
presentasi slide Power Point18. 
Beberapa keunggulan slide Power Point 
termasuk kemampuan untuk 
memproduksi efek visual yang lebih baik 
dan presentasi yang menarik karena 
menggunakan huruf, warna, dan 
animasi dalam bentuk gambar, foto, 
atau diagram. Ini membuatnya lebih 
menarik bagi siswa untuk belajar.  
 Dengan memeriksa berbagai 
indikator kesehatan seperti penyebab, 
gejala, atau tanda-tanda, pencegahan, 
dan pengobatan, pengetahuan tentang 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
dapat diketahui. Dalam penelitian ini, 
pengetahuan kesehatan siswa 
meningkat sebagai hasil dari sebelum 
dan sesudah dilakukannya 
penyuluhan19.  
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ABSTRACT 

Dental caries is one of the most common diseases in Indonesian society, both in adults 
and children. The common form of caries that mostly affects children under the age of five is 
referred to as rampant caries. Maternal ignorance about proper dental care in children is 
one of the factors in the onset of rampant caries in children. Maternal knowledge and efforts 
towards children's dental and oral hygiene have a significant influence on children's attitudes 
and behaviors that will complete children's dental health in the future. This study aims to 
determine the relationship between the level of maternal knowledge and efforts to prevent 
caries rampant in pre-school children at Bimba AIUEO Subang. Analytic research with 
cross-sectional design method. In Bimba AIUEO Subang, 60 people, including 30 mothers 
and 30 children, participated in the sampling process. The results showed that mothers' 
knowledge about caries rampant was found to be in the good category, caries rampant cases 
most children did not experience caries rampant and mothers' efforts in preventing caries 
rampant were found to be in the good category. The research hypothesis was tested using the 
Fisher Exact test showing a p value = 0.007 (p <0.05). The relationship between maternal 
knowledge is proven to have an effect on efforts to prevent caries rampant in pre-school 
children. Increasing maternal knowledge and efforts to care for children's teeth plays an 
important role in preventing caries rampant by familiarizing children to always maintain 
dental health and dental hygiene. 
Key words : mothers’s knowledge, rampant caries, preschool child 

Karies gigi merupakan salah satu penyakit yang paling sering terjadi pada Masyarakat 
Indonesia, baik pada orang dewasa maupun anak-anak. Bentuk umum karies yang sebagian 
besar menyerang anak-anak di bawah usia lima tahun disebut sebagai karies rampan. 
Kurangnya pengetahuan ibu tentang perawatan gigi yang tepat pada anak adalah salah satu 
faktor timbulnya karies rampan pada anak. Pengetahuan dan upaya ibu terhadap kebersihan 
gigi dan mulut anak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap dan perilaku anak 
yang akan menuntaskan kesehatan gigi anak kelak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan upaya pencegahan rampan karies pada anak pra 
sekolah di Bimba AIUEO Subang. Jenis penelitian analitik dengan metode desain cross-
sectional. Di Bimba AIUEO Subang, sebanyak 60 orang, termasuk 30 ibu dan 30 anak, 
berpartisipasi dalam proses pengambilan sampel. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan 
ibu tentang rampan karies didapatkan kategori baik, kasus rampan karies sebagian besar anak 
tidak mengalami rampan karies dan upaya ibu dalam mencegah rampan karies didapatkan 
kategori baik. Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji Fisher Exact menunjukkan nilai p 
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= 0,007 (p<0,05). Hubungan pengetahuan ibu terbukti berpengaruh terhadap upaya 
pencegahan rampan karies pada anak pra sekolah. Peningkatan pengetahuan dan upaya ibu 
merawat gigi anak berperan penting dalam pencegahan rampan karies dengan membiasakan 
anak untuk selalu menjaga kesehatan gigi dan mulut sejak dini. 
Kata Kunci : pengetahuan ibu, rampan karies, anak usia prasekolah 

PENDAHULUAN 
Menurut data World Health 

Organization (WHO) tahun 2018, karies 
gigi merupakan salah satu dari tujuh 
penyakit gigi dan mulut. Pada anak-anak 
berusia antara 5 dan 6 tahun, 8,43% 
populasi mengalami karies gigi. Karies 
anak usia dini yang parah didefinisikan 
sebagai tingkat pengalaman karies gigi 
(deft) sebesar ≥ 6 pada anak usia 5 tahun. 

Karies anak usia dini, sering dikenal 
sebagai karies rampan, merupakan 
penyakit kompleks dengan beberapa aspek 
yang mempengaruhi terjadinya karies.1 
Mengonsumsi karbohidrat dan minuman 
dalam jumlah berlebihan dengan 
kandungan sukrosa yang tinggi dapat 
menyebabkan ketidakseimbangan dalam 
proses mineralisasi mulut, yang pada 
akhirnya dapat menyebabkan rampan 
karies. Anak-anak berusia kurang dari 
lima tahun lebih rentan menderita karies 
rampan. Penyakit ini sering terjadi dan 
berkembang dengan cepat sekitar usia 
empat tahun, ketika gigi anak-anak lebih 
rentan terhadap asam dan belum 
memahami bagaimana cara untuk menjaga 
kebersihan gigi dan mulut yang baik. 2 

Rampan karies dapat terjadi ketika 
kurangnya pengetahuan ibu terhadap 
berbagai macam hal yang dapat 
menyebabkan rampan karies dan 
kurangnya upaya upaya ibu dalam 

merawat gigi anak. Mengubah kebiasaan 
tidak sehat yang memengaruhi kesehatan 
anak merupakan tujuan utama seorang ibu 
dalam mendidik anak. Ketika anak-anak 
melihat, mengevaluasi, dan meniru sikap, 
perilaku, dan kebiasaan orang tua mereka, 
hal-hal itu akhirnya tertanam dalam 
rutinitas mereka sendiri, disadari atau 
tidak.3 Jika diketahui lebih awal, karies 
rampan dapat dihindari. Karena anak-anak 
berusia antara tiga dan lima tahun tidak 
sepenuhnya memahami kebutuhan akan 
kebersihan gigi yang tepat, salah satu cara 
untuk menghindari rampan karies adalah 
melalui pengetahuan dan upaya ibu dalam 
mendidik anak untuk selalu membiasakan 
anak menjaga kebersihan gigi dan 
mulutnya.2 

Berdasarkan survey awal di Bimba 
AIUEO Subang, beberapa anak masih 
mengalami karies rampan. Hal ini 
kemungkinan karena beberapa orang tua, 
terutama para ibu, masih belum 
mengetahui cara merawat gigi anaknya 
dengan baik agar terhindar dari karies usia 
din. Faktor lainnya adalah kegemaran 
dalam mengonsumsi makanan kariogenik 
di kalangan anak-anak. Dengan demikian, 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai "hubungan Tingkat 
Pengetahuan ibu dengan upaya 
pencegahan karies pada anak prasekolah 
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di Bimba AIUEO Subang" berdasarkan 
informasi yang diberikan. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah analitik dengan desain Cross 
Sectional. Variabel bebas (independent) 
pada penelitian ini adalah pengetahuan ibu 
dan upaya pencegahan rampan karies pada 
anak pra sekolah untuk variabel terikat 
(dependent). Sampel penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan teknik 
total sampling, suatu metode 
pengumpulan data dimana jumlah sampel 
sebanding dengan populasi secara 
keseluruhan. Upaya menghindari rampan 
karies rampan, lembar checklist, dan 
kuesioner pengetahuan tentang karies 
rampan merupakan instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Pengukuran pengetahuan, pencegahan 
karies rampan, dan pemeriksaan karies 
rampan semuanya dilakukan secara 
bersamaan. Analisis univariat dan bivariat 
akan dilakukan pada data yang terkumpul. 
Untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan ibu dengan upaya 
pencegahan rampan karies pada anak pra 
sekolah akan dilakukan uji Fisher Exact. 

Penelitian ini dinyatakan layak dan 
mendapatkan surat dari Komite Etik 
Lembaga Penelitian Kesehatan 
Universitas Menkes Bandung (No. 
42KEPK / EC / I / 2024).  

 
 

HASIL 
Penelitain ini melibatkan 30 Ibu dan 

30 anak di Bimba AIUEO Subang sebagai 

responden, penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret 2024, di Bimba AIUEO 
Subang berlokasi di JL. Lapang Bola, 
Kasomalang wetan, belakang Pasar 
Kasomalang, Kabupaten Subang, Jawa 
Barat 41281. Responden yang terlibat 
dalam penelitian ini, dikumpulkan untuk 
memahami latar belakang responden, yang 
dapat memberikan konteks penting untuk 
interpretasi hasil penelitian. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden 

Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

Usia   
20 – 30 15 50 
31 – 40 13 43,3 
41 – 50 2 6,7 
Pendidiak Terakhir 
SD – SMP 12 40 
SMA – SMK 10 33,3 
D-III – S1 8 26,7 
Pekerjaan   
Ibu Rumah Tangga 17 56,7 
Pedagang 7 23,3 
Guru 3 10 
Nakes 3 10 
Jumlah Anak 
<2 9 30 
≥2 21 70 

Responden yang berpastisipasi dalam 
penelitian di Bimba AIUEO Subang, Tabel 
4.1 menunjukkan bahwa mayoritas (50%) 
ibu berusia 20-30 tahun. 12 responden 
(atau 40%) telah menyelesaikan beberapa 
jenjang pendidikan sekolah dasar atau 
menengah pertama; 17 responden (atau 
56,7% dari total) adalah ibu rumah tangga; 
dan 21 responden (atau 70% dari total) 
memiliki sedikitnya dua orang anak. 

Tabel 4.2 Kasus Rampan Karies di 
Bimba AIUEO Subang 
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Tipe 
Rampan 
Karies 

Jumlah Persentase 
(%)   

Tidak 
Terdapat 
Karies 

18 60   

Tipe I 7 23.3   
Tipe II 2 6.7   
Tipe III 1 3.3   
Tipe IV 2 6.7   

Total 30 100   

Tabel 4.2 menunjukkan data 
prevalensi rampan karies yang didapatkan 
yaitu sebanyak 18 anak (60%) bebas dari 
penyakit rampan karies.   

Tabel 4.3 Tingkat Pengetahuan Ibu 
Tentang Rampan Karies 
Pengetahuan 
Rampan Karies  Jumlah Persentase 

(%) 
Baik 24 80 

Pengetahuan 
Rampan Karies  Jumlah Persentase 

(%) 
Cukup 5 16.7 
Kurang 1 3.3 

Total 30 100 
Tabel 4.3  menunjukkan sebagian 

besar responden (80%) memiliki 
pengetahuan tentang rampan karies yang 
baik. 

Tabel 4.4 Upaya Pencegahan Rampan 
Karies 

Tabel 4.4 memperlihatkan sebanyak 
24 orang responden telah berupaya dengan 
baik dalam mencegah rampan karies.

   

Tabel 4.5 Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Upaya Pencegahan 
Rampan Karies Pada Anak Pra Sekolah 

Pengetahuan  
Upaya Total   

Baik n(%) Cukup n(%) Kurang n(%) P 
Baik 22 (19.2) 2 (4.0) 0 (0.8) 24 (24.0)  
Cukup 2 (4.0) 2 (0.8) 1 (0.2) 5 (5.0) 0,007 
Kurang 0 (0.8) 1 (0.2) 0 (0) 1 (1.0)   

Total 24 (24) 5 (5.0) 1 (1.0) 30 (30.0)   
*= Berpengaruh Signifikan (p < 0, 05)  

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Fisher Exact ditampilkan pada Tabel 4.5. 
Hipotesis yang diterima dan temuan signifikan ditunjukkan dengan nilai p sebesar 0,007, <  
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa di Bimba AIUEO Subang, terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan upaya pencegahan rampan karies pada anak 
pra sekolah di Bimba AIUEO Subang.

PEMBAHASAN  

Karies rampan merupakan salah satu 
jenis karies yang umumnya terjadi pada 
anak-anak. Karies rampan merupakan 
penyakit multifaktorial karena mencakup 
beberapa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya karies.1 Mineralisasi email gigi 
yang tidak kuat, yang disebabkan oleh diet 
tinggi karbohidrat dan minuman 
kariogenik yang kaya sukrosa, 
menyebabkan karies rampan. Hal ini 
umum terjadi pada anak-anak berusia 
kurang dari lima tahun, dengan puncak 

Upaya Jumlah Persentase (%) 
Baik 24 80 
Cukup 5 16.7 
Kurang 1 3.3 

Total 30 100 
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kejadian sekitar usia empat tahun, ketika 
gigi lebih lunak dan tidak terbiasa 
menyikat gigi dan flossing secara teratur. 2 

Kasus rampan karies pada penelitin 
ini menunjukkan kasus rampan karies di 
Bimba AIUEO Subang didapatkan hasil 
sebanyak (60%) anak terbebas dari 
penyakit rampan karies, hal tersebut 
dikarenakan tingginya tingkat Pendidikan 
ibu sehingga berpengaruh pada perilaku 
anak yang dapat menyebabkan terjadinya 
rampan karies. Tanggung jawab ibu  
sebagai orang tua yang harus memberikan 
contoh pola hidup bersih dan sehat bagi 
anak-anaknya. Menurut Edie et al., (2021) 
Peran orang tua sendiri sangat dipengaruhi 
oleh tingkat Pendidikan dan pengetahuan 
yang menjadikan baik atau buruknya 
perilaku orang tua dalam menanamkan 
perilaku PHBS pada anak. Untuk 
meningkatkan kesadaran tentang 
penyebab gangguan gigi dan mulut, sangat 
penting bagi anak-anak untuk belajar 
tentang kebersihan mulut yang baik dari 
ibu mereka sejak usia muda.5 

Tambunan (2021) menyatakan bahwa 
kurangnya pengetahuan dari pihak orang 
tua, terutama ibu, tentang banyak faktor 
yang dapat menyebabkan rampan karies 
pada anak-anak dan cara yang tepat bagi 
mereka untuk merawat gigi adalah salah 
satu faktor penyebab terjadinya rampan 
karies. Pentingnya pengetahuan ibu dalam 
merawat gigi anaknya tidak bisa 
diabaikan. Banyak orang tua tidak 
menyadari bahwa kerusakan gigi pada 
anak-anak dapat membuat mereka sulit 
makan dan tidur karena rasa sakit yang 

ditimbulkannya. Karena anak-anak di 
bawah usia lima tahun memiliki risiko 
kerusakan gigi yang lebih tinggi (Jumriani, 
2019). 

Penelitian ini menunjukkan sebagian 
besar responden memiliki pengetahuan 
yang baik tentang karies rampan. Ketika 
ibu mengkhawatirkan kesehatan mulut 
anaknya, kemungkinan besar mereka akan 
mencari informasi tentang kesehatan gigi 
anaknya. Hal ini terutama untuk mencegah 
penyakit gigi dan mulut, seperti karies 
rampan, oleh karena itu penting bagi ibu 
untuk memiliki pengetahuan yang baik 
tentang rampan karies. Hasil penelitian 
Zahara & Sari (2022) menunjukkan bahwa 
sikap dan perilaku anak-anak sangat 
dipengaruhi oleh pengetahuan ibu mereka 
tentang perawatan kesehatan gigi dan 
mulut, karena ibu adalah orang dewasa 
yang paling dekat dengan mereka. Anak-
anak prasekolah biasanya belum memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk merawat rongga mulut 
mereka dengan baik, oleh karena itu ibu 
harus mendidik mereka tentang masalah 
tersebut. Ketidaktahuan ibu tentang 
makanan dan perawatan gigi apa yang 
terbaik untuk anak-anak mereka, terutama 
mereka yang berusia sekolah, merupakan 
penyebab utama terjadinya karies rampan 
.8 

Upaya ibu dalam pencegahan rampan 
karies pada anak juga sangat 
mempengaruhi perilaku anak dalam 
menjaga kesehatan gigi dan mulutnya. 
Tahap pertumbuhan gigi pada anak 
merupakan fase penting dalam 
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perkembangannya. Oleh karena itu, para 
ibu harus mengetahui cara melindungi gigi 
anaknya dari masalah mulut seperti karies 
rampan dan cara merawat gigi anaknya 
sendiri dengan baik.9 Hasil penelitian 
menunjukkan sebagian besar ibu telah 
berupaya baik dalam mencegah karies 
rampan. Upaya yang dilakukan responden 
dengan kategori baik terjadi karena 
responden mempunyai pengetahuan 
tentang menjaga kesehatan gigi anak agar 
terhindar dari penyakit rampan karies, 
maka responden melakukan upaya 
tindakan yang baik pula dalam mencegah 
terjadinya rampan karies pada anak usia 
dini. 10 

Kurangnya upaya ibu dalam merawat 
gigi anaknya yang sedang dalam masa 
pertumbuhan, banyak anak menderita 
masalah mulut dan gigi, termasuk karies 
rampan, yang sangat umum terjadi pada 
anak-anak yang memasuki masa pra-
sekolah.11 Apabila upaya perilaku 
pencegahan rampan karies dilakukan 
dengan terarah dan teratur, maka kejadia 
rampan karies akan mengalami 
penurunan. Sebaliknya, apabila anak tidak 
mendapatkan pengajaran dan panutan 
yang benar dari ibu mengenai upaya 
pencegahan rampan karies, maka perilaku 
tersebut akan dapat meningkatkan 
kejadian karies gigi pada anak, oleh karena 
itu anak sangat membutuhkan pengawasan 
ibu, sikap ibu dalam memberikan upaya 
pencegahan penyakit gigi dan mulut pada 
anak sangat penting dalam pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut anak agar 
terhindar dari penyakit rampan karies pada 
anak usia pra sekolah. 12 

Penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian Meinarly Gultom (2009) 
menyatakan bahwa prevalensi karies pada 
anak usia kurang dari lima tahun 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu. 
Untuk mencegah munculnya karies 
rampan, perlu adanya sikap yang benar 
dan konsisten melakukan upaya menjaga 
kebersihan mulut dan gigi anak yang 
dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua 
khususnya ibu tentang bagaimana menjaga 
kesehatan mulut dan gigi secara optimal. 
Sejalan dengan penelitian Cut Ratna 
Keumala (2019) menyatakan bahwa 
prevalensi karies pada masa kanak-kanak 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu. 
Agar anak-anak tumbuh dengan gigi dan 
gusi yang sehat, sangat penting bagi ibu 
mereka untuk mengetahui apa yang 
mereka lakukan dalam hal kebersihan 
mulut dan gigi mereka sendiri. 

Hasil penelitian Dian Anggraini 
(2011) menyatakan bahwa pengetahuan 
orang tua, khususnya ibu memiliki peran 
penting dalam menentukan kesehatan 
mulut dan gigi anak-anaknya. Agar anak-
anak dapat mempraktekkan kebersihan 
gigi dan mulut yang baik, khususnya 
dalam memanfaatkan layanan kesehatan 
gigi dan mulut yang dapat diakses, orang 
tua memainkan peran penting dalam 
mendidik, mengarahkan, mengingat, dan 
menyediakan fasilitas yang dibutuhkan. 
Tindakan seorang ibu, selain 
pengetahuannya, tentang pentingnya 
kesehatan gigi dan mulut memiliki peran 
penting dalam membentuk kebiasaan 
anak-anaknya dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulutnya.16 
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SIMPULAN 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan ibu 
dengan upaya pencegahan rampan karies 
pada anak prasekolah di Bimba AIUEO 
Subang. Hubungan tersebut didasarkan 
pada tingkat pengetahuan keibuan.  
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dukungan baik secara moril maupun 
material  sehingga penulis dapat 
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ABSTRACT  

Chewing has the benefit of self-cleaning so that if you have the habit of chewing with 

only one side it results in plaque buildup. Plaque that is not cleaned properly will cause 

the framework to become tartar. Tartar causes trouble in a person, and Mr Z's client also 

feels uncomfortable with the presence of tartar. This study aims to determine the results 

of Dental and Oral Health Services for Mr. Z with a tendency to chew on one side at the 

Dental Health Department clinic. This research method is a case report with the concept 

of dental and oral health services which includes the process of assessment, diagnosis, 

preparation, implementation and evaluation. This report describes a case of tartar and 

an unfortunate pattern of chewing behavior on one hand. After completing the 

examination, the diagnosis stated that there were 5 essential needs that were not being 

met. To fulfill these 5 basic human needs, scaling, stain cleaning, fillings, providing a 

referral letter to the dentist, counseling using the Chair Side Talk method and Oral 

Pysiotherapy are carried out. The evaluation results show that the client's 8 basic human 

needs have been met after treatment. 

Keywords: Dental and Oral Health Care, Tartar, One-sided Chewing 

 

 

ABSTRAK 

Mengunyah memiliki manfaat sebagai self cleansing sehingga ketika memiliki kebiasaan 

mengunyah hanya dengan satu sisi mengakibatkan terjadinya penumpukan plak. Plak 

yang tidak dibersihkan dengan baik akan mengakibatkan kerangka berpikir tersebut 

menjadi karang gigi. Karang gigi menimbulkan kesusahan dalam diri seseorang, begitu 

pula klien Pak Z merasa tidak nyaman dengan adanya karang gigi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut pada klien Mr. 

Z dengan kecenderungan mengunyah satu sisi di klinik Departemen Kesehatan Gigi. 

Metode penelitian ini adalah laporan kasus dengan konsep pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut yang meliputi proses pengkajian, diagnosis, penyusunan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Laporan ini menjelaskan kasus karang gigi dan pola perilaku mengunyah di 

satu sisi yang tidak menguntungkan. Setelah selesai pemeriksaan, diagnosa 
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menyatakan ada 5 kebutuhan esensial yang tidak terpenuhi. Untuk memenuhi 5 

kebutuhan dasar manusia tersebut dilakukan scaling, pembersihan noda, penambalan, 

pemberian surat rujukan ke dokter gigi, konseling dengan metode Chair Side Talk dan 

Oral Pysiotherapy. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 8 kebutuhan dasar manusia klien 

telah terpenuhi setelah perawatan. 

Kata kunci: Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut, Karang Gigi, Mengunyah Satu Sisi 

PENDAHULUAN  

     Keeseehatan gigi dan mueluet adalah 
keeadaan seehat dari jaringan keeras dan 
jaringan luenak gigi seerta uensuer-uensuer 
yang beerhuebuengan deengan rongga 
mueluet, yang meemuengkinkan individue 
makan, beerbicara, dan beerinteeraksi 
sosial tanpa disfuengsi, gangguean 
eesteetik, dan keetidaknyamanan kareena 
adanya peenyakit, peenyimpangan okluesi 
dan keehilangan gigi seehingga mampue 
hiduep produektif seecara sosial dan 
eekonomI.1 

Riskeesdas tahuen 2018 
meelaporkan bahwa masalah keeseehatan 
gigi dan mueluet di kabuepateen/kota Jawa 
Barat masih tinggi yaitue 45,66%, yang 
meemiliki masalah keeseehatan gigi dan 
mueluet.2 

     Masalah keeseehatan gigi dan 
mueluet bisa diseebabkan deengan 
keebiasaaan bueruek yang dilakuekan 
seecara beeruelang-uelang tanpa meereeka 
sadari. Bahkan bagi seetiap orang tidak 
meenyadari bahwa keebiasaan yang 
meereeka lakuekan seelama ini yaitue 
keebiasaan bueruek, hal ini peerlue dipeerbaiki 
dan dihilangkan. Salah satue keebiasaan 
bueruek itue adalah meenguenyah satue sisi, 
bagi seebagian orang meengueyah satue sisi 
suedah meenjadi keebiasaan, keebiasaan 
deengan meenguenyah hanya disisi kanan 
ataue kiri saja, keebiasaan ini bisa di 
seebabkan kareena gigi di salah satue sisi 
teerasa sakit ataue tidak nyaman. Hal ini 
juega bisa dikareenakan keebiasaan yang 
teerbawa seejak keecil seehingga keetika 
keeduea sisi diguenakan uentuek meenguenyah 
malah teerasa tidak nyaman.3 

     Kecenderungan yang terjadi pada 
mulut dibedakan menjadi 2 yaitu 
kecenderungan fisiologis dan non 

fisiologis. Kecenderungan fisiologis 
seperti mengunyah, berbicara, dan 
menelan. Sedangkan kecenderungan 
non fisiologis adalah kecenderungan 
yang menimbulkan bahaya atau disebut 
juga keburukan, seperti mengunyah 

dengan satu sisi saja.4 Meenguenyah satue 

sisi dapat meengakibatkan beebeerapa 
masalah yaitue salah satuenya yaitue 
keelainan seendi rahang dapat ditimbuelkan 
kareena tidak seeimbangnya beeban 
meenguenyah, keebiasaan ini juega bisa 
meengakibatkan teerjadinya asimeetris 
wajah. Meenguenyah makanan deengan 
duea sisi mueluet juega meemiliki banyak 
manfaat uentuek meenjaga keeseehatan gigi 
dan mueluet. Meenguenyah meemiliki manfaat 
seebagai seelf cleeansing, kareena air liuer di 
dalam mueluet akan banyak keeluear keetika 
kita meenguenyah dan air liuer ini meemiliki 
fuengsi uentuek meenstabilkan flora normal 
rongga mueluet. Seehingga keetika kita 
hanya meenguenyah deengan 
meengguenakan satue sisi maka pada sisi 
yang jarang diguenakan uentuek 
meenguenyah akan teerjadinya 
peenuempuekan karang gigi.5 

     Karang gigi (kalkuelues) meeruepakan 
sisa makanan yang meenuempuek di gigi, 
jika tidak dibeersihkan deengan baik 
meelaluei meenyikat gigi dan meengguenakan 
beenang gigi yang eefeektif, seerta 
peermuekaan gigi tidak diguenakan uentuetk 
meenguenyah dapat meenimbuelkan 
peenuempuekan karang gigi. Akibat dari 
karang gigi yaitue teerjadinya beebeerapa 
masalah dalam gigi seepeerti guesi muedah 
beerdarah, baue mueluet dan gigi muedah 
goyang, uepaya peembeersihan karang gigi 
ini yaitue deengan cara meenjalani 
peemeeriksaan ruetin oleeh profeesinal 
keeseehatan gigi.6 Oleh karena itu, 
mengendalikan plak gigi sehari-hari 



 

JURNAL RISET KESEHATAN  
POLTEKKES DEPKES BANDUNG 
Vol 3 No 2, Juni 2024 
 

104 
http://dx.doi.org/10.34011/jtgm.v3i2.2175 

adalah cara yang sangat mungkin untuk 
seseorang menjaga kesehatan gusi dan 
disaat yang bersamaaan mengurangi 
kemungkinan terbentuknya kalkulus. 
Salah satu cara mengurangi kontrol plak 
yaitu dengan cara mekanik.7 

   Hasil data awal peemeeriksaan yang 
dilakuekan keepada Tn.Z pasieen 
meengatakan bahwa ia teerbiasa 
meenguenyah hanya disisi kanan deengan 
alasan disisi kiri ada gigi yang beerluebang 
cuekuep beesar seehingga tidak nyaman 
diguenakan uentuek meenguenyah dan juega 
pasieen meengatakan bahwa seering 
teerasa linue apabila seedang 
meengkonsuemsi minueman yang dingin, 
teerlihat juega klieen meemiliki karang gigi 
yang meenuempuek hanya di satue sisi yaitue 
disisi kiri. 

 

 

TINJAUAN KASUS 

     Klieen datang kee klinik jueruesan 
keeseehatan gigi deengan keeluehan tidak 
nyaman deengan karang giginya, klieen 
tidak peernah meelakuekan peembeersihan 
karang gigi seebeeluemnya, klieen 
meengatakan bahwa ia meengalami 
keebiasaan hanya meenguenyah deengan 
sisi kanannya saja, klieen meemiliki 
keebiasaan bueruek itue seejak lama, klieen 
meengatakan pada bagian gigi geeraham 
seebeelah kiri klieen meengalami gigi 
beerluebang yang cuekuep beesar, dan teerasa 
linue deengan spontan apabila 
meengkonsuemsi minueman yang dingin, 
keeluehan ini dirasakan klieen seejak lama. 
Klieen ingin giginya dirawat dan 
dibeersihkan di klinik jueruesan keeseehatan 
gigi. 

     Teerdapat karang gigi pada klieen. 
Klieen tidak peernah meelakuekan rontgeen 
foto ( x-ray ) gigi/mueluet dalam 2 tahuen 
teerakhir, klieen tidak peernah meengalami 
kompilasi ataue peengalaman neegatif 
teerkait deengan peerawatan gigi pada 
seebeeluemnya, pada saat kuenjuengan 
seebeeluemnya pasieen tidak meerasa agak 
ceemas/takuet. Klieen peernah meengalami 

geejala sakit gigi, gigi klieen meengalami 
beergeemeereetak/beergeeseekan di malam 
hari, klieen juega tidak meengguenakan 
peelindueng gigitan (bitee gueard). klieen tidak 
peernah meengalami ceedeera pada gigi, 
wajah, dan rahangnya.     Klieen 
meengguenakan sikat gigi deengan kondisi 
buelue sikat yang luenak, seerta 
meengguenakan pasta gigi beerfloueridee. 
Klieen meenyikat gigi seelama 1 meenit dan 
tidak peernah meengguenakan beenang 
gigi/flossing. Klieen meenyikat giginya 
seebanyak 2 kali peerhari. Klieen tidak 
meerasa keesuelitan uentuek meengatuer jadwal 
meenyikat gigi. Klieen seewaktue-waktue 
meengkonsuemsi minueman manis, keeripik, 
dan kueee keering. 

     Klieen meerasa dalam keeadaan seehat, 
dalam 5 tahuen teerakhir klieen tidak peernah 
meengalami peenyakit seeriues, klieen beeluem 
peernah meenjalani opeerasi atauepuen 
dirawat di ruemah sakit, klieen tidak 
meemiliki keelainan peembeekuean darah, 
seerta klieen tidak meemiliki aleergi teerhadap 
makanan, obat – obatan baik yang 
disuentik mauepuen yang dibiues, dan klieen 
tidak aleergi teerhadap cueaca. Riwayat 
sosial klieen beeluem meenikah, peekeerjaan 
klieen yaitue seebagai wirauesaha. 

     Hasil peemeeriksaan tanda-tanda vital 
pada klieen deengan teekanan darah 
110/80 mmHg, deenyuet nadi 72 BPM dan 
peernafasan 17 RPM. Klieen tidak/seedang 
meengkonsuemsi obat-obatan baik heerbal 
atauepuen alteernatif. Hasil peemeeriksaan 
eekstra dan intra oral (oral/facial soft 
tissueee) teerdapat keemeerahan pada 
gingiva buekal, lingueal dan palatal. 

     Peemeeriksaan oral hyeegieenee teerdapat 
deebris indeeks deengan skor 2,5 yang 
beerkriteeria bueruek, calcuelues indeeks 
deengan skor 1,16 seehingga dihasilkan 
skor OHI-S seebeesar 3,5 deengan kriteeria 
bueruek. Hasil peemeeriksaan jaringan keeras 
gigi teerdapat kariees meencapai eemail 
pada gigi 47, kariees meencapai deentin 
pada gigi 27 dan 48, kariees meencapai 
puelpa pada gigi 36, sisa akar pada gigi 
46 dan anomali rotasi pada gigi 11, 14, 
15, 23, 24, 25, 31, dan 41.



 

JURNAL RISET KESEHATAN  
POLTEKKES DEPKES BANDUNG 
Vol 3 No 2, Juni 2024 
 

105 
http://dx.doi.org/10.34011/jtgm.v3i2.2175 

     Hasil peemeeriksaan jaringan 
peeriodontal, kalkuelues dan eekstrinsik stain 
meenuenjuekkan adanya eekstrinsik stain 
pada gigi 11, 12, 21, 22 seerta adanya 
kalkuelues deengan skor 28. 

     Beerdasarkan hal teerseebuet, diagnosis 
asuehan keeseehatan gigi dan mueluet pada 
klieen teerdapat 5 keebuetuehan dasar 
manuesia yang tidak teerpeenuehi, yaitue 
tidak teerpeenuehinya peerlinduengan dari 
reesiko keeseehatan, tidak teerpeenuehinya 
keesan wajah yang seehat, tidak 
teerpeenuehinya kondisi biologis dan fuengsi 
gigi geeligi yang baik, tidak teerpeenuehinya 
konseeptuealisasi dan peemeecahan 
masalah, dan tidak teerpeenuehinya 
tanggueng jawab teerhadap keeseehatan 
gigi dan mueluetnya. 

     Peereencanaan asuehan keeseehatan gigi 
dan mueluet yaitue klieen akan dibeerikan 
suerat ruejuekan kee dokteer gigi uentuek 
peembueatan nightgueard pada tanggal 26 
Janueari 2024, klieen akan dilakuekan 
peembeerian suerat ruejuekan kee dokteer gigi 
uentuek meelakuekan konsueltasi 
peemasangan orthodontic pada tanggal 
26 Janueari 2024, Klieen akan dilakuekan 
peenambalan pada gigi 27, 47 dan 48 
seerta klieen dibeerikan suerat ruejuekan kee 
dokteer gigi uentuek meelakuekan peerawatan 

pada gigi 36 (7 Feebrueari 2024) di klinik 
jueruesan keeseehatan gigi dan juega uentuek 
gigi 36 dan 46 klieen akan dibeerikan suerat 
ruejuekan kee dokteer gigi uentuek meelakuekan 
peerawatan seelanjuetnya (12 Feebrueari 
2024), Klieen akan dibeerikan eeduekasi 
meengeenai masalah keeseehatan gigi dan 
mueluet, jika teerues hanya meenguenyah 
deengan satue sisi saja (26 Janueari 2024) 
dan Klieen akan dibeerikan eeduekasi 
meengeenai peemeeliharaan keeseehatan gigi 
dan mueluet seerta cara meenggosok gigi 
yang baik dan beenar, seerta klieen akan 
dibeerikan peerawatan scalling (26 Janueai 
2024). 

     Impleemeentasi asuehan keeseehatan gigi 
dan mueluet yang dilakuekan yaitue 
peenueruenan hasil kontrol plak dari 43% 
meenjadi 0, peenueruenan skor kalkuelues dari 
28 meenjadi 0, peenambalan ART gigi 27 
dan 48, peenambalan MI gigi 47, ruejuekan 
peencabuetan sisa akar gigi 46, ruejuekan 
meelakuekan peerawatan kee dokteer gigi 
uentuek gigi 36, seerta eeduekasi meengeenai 
cara meenyikat gigi yang baik dan beenar, 
peenyueluehan Chair Sidee Talk meengeenai 
masalah keeseehatan gigi dan mueluet yang 
akan teerjadi keetika meelakuekan 
keebiasaan meenguenyah satue sisi. 

     

PEMBAHASAN  

     Meenueruet Darby and Walsh bahwa 
dalam meeneegakkan diasnosis asuehan 
keeseehatan gigi dan mueluet opeerator dapat 
meengideentifikasi 8 keebuetuehan dasar 
pada manuesia deengan meengacue pada 
tuejuean yang beerpuesat pada klieen.8 
Beerdasarkan hasil peengkajian yang 
teelah dilakuekan pada TN. Z, teerdapat 5 
keebuetuehan keebuetuehan dasar manuesia 
yang tidak teerpeenuehi.  

     Peertama tidak teerpeenuehinya 
peerlinduengan dari reesiko keeseehatan. 
Diseebabkan faktor-faktor reesiko yang 
ditandai deengan sauedara klieen 
meelaporkan bahwa klieen meemiliki 
keebiasaan meelakuekan bruexism. bruxism 
ini dapat diatasi dengan pembuatan alat 

pelindung gigi atau biasa disebut 
nightguard yang mampu mengurangi 
efek gesekan pada gigi. Pada saat 
dilakukan pemeriksaan tidak terdapat 
gigi yang mengalami atrisi yang 
diakibatkan oleh bruxism.9 Klieen 
dibeerikan ruejuekan kee dokteer gigi pada 
tanggal 26 Janueari 2024 uentuek 
peembueatan night gueard, seeteelah 
meelakuekan konsueltasi deengan dokteer, 
klieen meenyatakan bahwa hal ini tidak 
teerlalue peenting uentuek dilakuekan 
peembueatan alat peelindueng gigi, dalam 
hal ini klieen suedah meengeetahuei eefeek 
samping dari bruexism apabila tidak 
dilakuekan peembueatan nightgueard. 

     Keeduea tidak teerpeenuehi keesan wajah 
yang seehat. Diseebabkan kareena 
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keetidakpueasan deengan peenampilan gigi 
ditandai deengan gigi meengalami 

crowding. Gigi berjejal merupakan suatu  

kondisi dimana ukuran gigi tidak sejajar 

dengan rahang, menyebabkan gigi saling 

bertindih, gigi berjejal sangat 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

kebiasaaan, yang mengakibatkan gigi 

menjadi berjejal.10 Beedasarkan hasil 

peemeeriksaan bahwa gigi klieen meemiliki 
uekueran yang beesar tidak seesueai deengan 
uekueran rahangnya seehingga 
meengakibatkan gigi itue meenjadi beerjeejal. 
saat probing dan attachmeent losee. Pada 
tanggal 26 Janueari 2024 klieen teelah 
dibeerikan suerat ruejuekan kee dokteer gigi, 
uentuek meelakuekan konsueltasi deengan 
dokteer gigi teerkait peemasangan 
orthodontic. 

    Keetiga tidak teerpeenuehinya kondisi gigi 
biologis gigi geeligi yang baik, 
Diseebabkan kareena adanya infeeksi 
streeptococcues muetans yang ditandai 
deengan KMEe gigi 47, KMD gigi 27 dan 
48, KMP gigi 36, sisa akar gigi 46. 
Keebuetuehan dasar ini dipeenuehi deengan 
dilakuekannya peenambalan ART pada 
gigi 47 dan juega peenambalan MI pada 
gigi 48 peenambalan ini dilakuekan pada 
tanggal 7 Feebrueari 2024. Lalue pada 
tanggal 12 Feebrueari 2024 dilakuekan 
peenambalan MI pada gigi 27, seeteelah itue 
klieen dibeerikan ruejuekan uentuek meelakuekan 
peerawatan pada gigi 36 dan juega 
peencabuetan gigi 46. Lalue klieen 
meelakuekan peerawatan salueran akar di 
dokteer gigi pada tanggal 22 Feebrueari 
2024. Pada saat dilakuekan anamneesa 
teerhadap klieen, klieen meengeelueh bahwa ia 
meerasa tidak nyaman meenguenyah 
meengguenakan sisi kiri seejak duea tahuen 
teerakhir, kareena pada gigi geeraham 
bawah kiri meengalami gigi beerluebang 
yang cuekuep beesar, seehingga klieen 
meerasa tidak nyaman keetika meenguenyah 
meengguenakan sisi kiri. Beberapa faktor 
yang dapat membuat seseorang lebih 
nyaman mengunyah dengan 
menggunakan satu sisi termasuk karena 
adanya masalah gigi seperti gigi 
berlubang atau gigi yang sakit saat 

digunakan untuk mengunyah, 
kebiasaan individu, kehilangan gigi dan 
hal lainnya.5  Bahwa kariees ini meenjadi 
salah satue faktor klieen meenguenyah 
hanya deengan satue sisi saja, dari 
meenguenyah satue sisi ini meenyeebabkan 
teerjadinya peenuempuekan plak seehingga 
meengakibatkan peenuempuekan karang 
gigi hanya disatue sisi yang jarang 
diguenakan uentuek meenguenyah. 

     Keeeempat tidak teerpeenuehinya 
konseeptuealisasi dan peemeecahan 
masalah, hal ini diseebabkan oleeh klieen 
kareena kuerangnya peengeetahuean teentang 
keeseehatan gigi dan mueluet seehingga klieen 
meenguenyah hanya deengan satue sisi. 
Klieen teelah dibeerikan peenyueluehan 
meengeenai bahaya meenguenyah hanya 
deengan satue sisi, peenyueluehan ini 
meengguenakan meetodee Chair Sidee Talk 
pada tanggal 26 Janueari 2024. Keetika 
dilakuekan anamneesis teerhadap klieen, 
didapatkan hasil bahwa klieen tidak 
meengeetahuei bahwa meenguenyah satue sisi 
ini meengakibatkan beebeerapa faktor 
dalam keeseehatan gigi dan mueluetnya. 
Klieen meengatakan bahwa ia juega tidak 
ada peemeeriksaan teerkait keeseehatan gigi 
dan mueluetnya seelama 2 tahuen teerakhir 
ini, seerta klieen tidak beeruesaha meencari 
tahue teerkait informasi meengeenai 
keeseehatan gigi dan mueluet, seehingga 
meengakibatkan klieen kuerang 
teerpaparnya informasi teerkait Keeseehatan 
gigi dan mueluet. Bahwa adanya 
hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan kesebersihan gigi dan mulut.11 
Mengunyah satu sisi menjadi salah satu 
faktor terjadinya penumpukan karang 
gigi.12 Seeteelah dibeerikan peenyueluehan dan 
juega eeduekasi meengeenai dampak dari 
meenguenyah satue sisi, peenuelis juega 
meembeerikan eeduekasi lain meengeenai 
peemeeriksaan ruetin keeseehatan gigi, pola 
makan yang baik, dan juega cara 
meenjaga keeseehatan gigi dan mueluet yang 
baik dan beenar. Seeteelah dibeerikan 
eeduekasi teerhadap klieen meengeenai faktor-
faktor yang diakibatkan dari meenguenyah 
satue sisi ini, klieen meemahaminya dan 
juega klieen meengatakan bahwa ia akan 
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meenguebah keebiasaan buerueknya deengan 
muelai meembiasakan meenguenyah 
meengguenakan keeduea sisinya. 

     Keelima tidak teerpeenuehinya keebuetuehan 
akan rasa tanggueng jawab teerhadap 
keeseehatan gigi dan mueluetnya seendiri, hal 
ini diseebabkan oleeh peerilakue 
peemeeliharaan keeseehatan gigi dan mueluet 
klieen yang tidak meemadai deengan 
kuerangnya peemantauean statues 
keeseehatan diri. Ditandai deengan kontrol 
plak yang tidak meemadai deengan skor 
43% seerta skor kalkuelues seebeesar 28. 
Pada saat klieen meempraktikan cara 
meenyikat gigi dikuenjuengan peertama, 
didapatkan hasil bahwa klieen teelah 
meenyikat gigi 2x seehari deengan cara 
yang kuerang beenar deengan geerakan 
meenyikat gigi horizontal, meengakibatkan 
meenyikat gigi yang kuerang eefeektif, 
seeteelah klieen dibeerikan eeduekasi cara 
meenyikat gigi deengan geerakan modifeed 
bass, klieen meenguebah cara meenyikat 
giginya deengan baik dan beenar. 
Membersihkan gigi dengan baik dan 
benar merupakan salah satu 
pertimbangan penting dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut, serta terdapat 
hubungan antara pola menyikat gigi 
dengan kebersihan mulut. 13 Klieen teelah 
dilakuekan peerawatan peembeersihan 
karang gigi seehingga skor kalkuelues 
meenjadi 0 pada tanggal 26 Janueari 2024 
dan juega klieen meelakuekan opt meengeenai 
cara meenyikat gigi yang baik dan beenar 
diseetiap kuenjuengan beertuejuean uentuek 
meenueruenkan plak skor seecara beertahap 
pada seetiap kuenjuengannya. 

     Beerdasarkan hasil analisis 
teerseebuet asuehan keeseehatan gigi dan 
mueluet pada Tn.Z deengan keebiasaan 
meenguenyah satue sisi, seeteelah dilakuekan 
asuehan klieen mampue meenguenyah 
meengguenakan keeduea sisinya, meeski freeee 
plaqueee scoree klieen beeluem meencapai 0% 
namuen suedah teermasuek baik, maka 8 
keebuetuehan dasar klieen suedah teerpeenuehi. 

 

 
 
SIMPULAN  

     Teelah dilakuekan peengkajian keepada 
klieen Tn. Z teerdapat Freeee Plaqueee Scoree 
43%, skor karang gigi 28, kariees pada 
gigi 47 (kariees meencapai eemail), 27 dan 
48 (kariees meencapai deentin), 36 (kariees 
meencapai puelpa), 46 (sisa akar). 

      Hasil diagnosis didapatkan bahwa 
tidak teerpeenuehinya peerlinduengan dari 
reesiko Keeseehatan, keesan wajah yang 
seehat, kondisi gigi biologis gigi geeligi 
yang baik, konseeptuealisasi peemeecahan 
masalah, tanggueng jawab teerhadap 
keeseehatan gigi dan mueluetnya. 

     Reencana Tindakan yang dilakuekan 
yaitue peembeersihan karang gigi, 
peenambalan pada gigi 47,27 dan 48, 
peembeerian ruejuekan kee dokteer gigi uentuek 
meelakuekan peerawatan pada gigi 36 dan 
peencabuetan gigi sisa akar pada gigi 46, 
peenyueluehan Chair Sidee Talk meengeenai 
faktor reesiko meenguenyah satue sisi dan 
juega karang gigi, dan opt cara meenyikat 
gigi yang baik dan beenar. 

     Keemuedian tindakan yang dilakuekan 
yaitue peembeersihan karang gigi, 
peenambalan pada gigi 47, 27 dan 48, 
peembeerian suerat ruejuekan uentuek kee dokteer 
gigi, peenyueluehan chair sidee talk 
meengeenai faktor reesiko meenguenyah satue 
sisi dan juega karang gigi, dan opt cara 
meenyikat gigi. 

    Hasil eevalueasi yang didapatkan yaitue 
keeadaan beebas dari karang gigi, klieen 
dapat meemahami dan meenjeelaskan 
keembali topik Chair Sidee Talk yang 
dibeerikan meengeenai faktor reesiko 
meenguenyah satue sisi dan juega karang 
gigi, Klieen meeruebah keebiasaan 
meenguenyah satue sisi, Klieen 
meembiasakan uentuek meenguenyah 
meengguenakan keeduea sisi, Klieen 
meenguebah cara meenyikat giginya, Klieen 
meendapat Freeee Plaqueee Scoree baik dan 
meendapatkan peenambalan gigi juega 
peencabuetan sisa akar di klinik dokteer 
gigi.
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ABSTRACT  

Background: Occupational Safety and Health (K3) is an effort to protect workers and 
others who are in the workplace to avoid potential hazards or occupational accidents that 
can occur. Body posture is one of the things that greatly affects a person's work 
productivity and is one of the most important factors because posture can cause 
musculoskeletal disorder. Ergonomics is the study of equipment and workspace design 
to maximize productivity and minimize worker fatigue and pain. The purpose of the study 
was to determine the level of ergonomic knowledge of posture in dental practice at dental 
therapists. This type of research is descriptive quantitative with a cross-sectional 
research design. The study population amounted to 34 respondents. Sampling by means 
of total sampling. Data collection instrument using questionnaire and observation using 
the Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) method. Data analysis using 
univariate analysis uses SPSS to derive frequency distribution and proportions. The 
results of the study found that 34 respondents had a level of ergonomic knowledge of 
body posture in the good category of dental practice. Posture in the back posture 
category with a straight / upright indicator of 34 (100%), the arm posture category with 
the indicator of left and right arms above the shoulder by 12 (35.2%), and the category 
of foot posture that is often done by respondents is the indicator of sitting and walking by 
33 (97.0%) and standing and resting on both straight legs by 31 (91.1%). In conclusion, 
the knowledge of dental and oral therapists regarding ergonomics towards good category 
posture. 
 

Key words: Ergonomics, Postural Knowledge, Dental Therapist 

 

ABSTRAK  

Latar Belakang: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya perlindungan 

untuk tenaga kerja dan orang lain yang berada di tempat kerja agar terhindar dari bahaya 

potensial ataupun kecelakaan akibat kerja (KAK) yang dapat terjadi. Postur tubuh adalah 

salah satu hal yang sangat mempengaruhi produktivitas kerja seseorang dan menjadi 

salah satu faktor yang sangat penting dikarenakan postur tubuh dapat menyebabkan 

terjadinya musculoskeletal disorder. Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang rancangan peralatan dan ruang    kerja    untuk    dapat    memaksimalkan    

produktivitas dan meminimalkan keletihan dan rasa sakit pekerja. Tujuan Penelitian 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan ergonomi terhadap postur dalam praktek dental 

pada terapis gigi dan mulut (TGM).  Jenis nenelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan 

rancangan penelitian cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 34 responden. 

Pengambilan sampel dengan cara total sampling. Instrument pengambilan data 

menggunakan kuesioner dan observasi dengan metode Ovako Working Posture 

Analysis System (OWAS). Analisis data menggunakan analisis univariat menggunakan 

SPSS untuk memperoleh distribusi frekuensi dan proporsi. Hasil Penelitian didapatkan 
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34 responden memiliki tingkat pengetahuan ergonomi terhadap postur tubuh dalam 

praktek dental kategori baik. postur tubuh kategori sikap punggung dengan indikator 

lurus/tegak sebesar 34 (100%), kategori sikap lengan dengan indicator lengan kiri dan 

kanan berada di atas bahu sebesar 12 (35,2%), dan kategori sikap kaki yang sering 

dilakukan oleh responden yaitu indikator duduk dan berjalan sebesar 33 (97,0%) serta 

berdiri dan bertumpu pada kedua kaki yang lurus sebesar  31 (91,1%). Kesimpulannya 

pengetahuan terapis gigi dan mulut mengenai ergonomi terhadap postur tubuh  kategori 

baik  

kata kunci: Ergonomi, Pengetahuan Postur Tubuh, Terapis Gigi dan Mulut 

 

PENDAHULUAN  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) merupakan upaya perlindungan 
untuk tenaga kerja dan orang lain yang 
berada di tempat kerja agar terhindar 
dari bahaya potensial ataupun 
Kecelakaan Akibat Kerja (KAK) yang 
dapat terjadi.1 Masalah kesehatan di 
tempat kerja yang dapat ditimbulkan 
akibat bahaya ergonomi yaitu 
Musculoskeletal Disorders (MSDs). 
Keluhan MSDs ini biasanya dirasakan 
setelah bekerja dalam jangka waktu 
yang relatif lama dan biasanya 
dirasakan pada saat pekerja sudah tidak 
bekerja (pensiun).2 

Pekerja dengan profesi terapis gigi 
dan mulut adalah salah satu profesi 
yang sangat memiliki risiko untuk 
timbulnya kecelakaan kerja.3 Faktor 
risiko tersebut meliputi getaran dari 
instrumen, kondisi pencahayaan yang 
kurang dan posisi kerja yang buruk saat 
melakukan perawatan serta postur 
tubuh pada saat bekerja sebagai terapis 
gigi dan mulut.4 Pekerjaan sebagai 
dental assistant yang diperoleh dari 
studi pendahuluan di Kota Pontianak 
berjumlah 161 setelah dilakukan studi 
pendaluhuan terdapat 10 orang dental 
assistant yang bekerja di klinik gigi 
swasta di Kota Pontianak dapat 
diketahui bahwa bagian tubuh dari 
dental assistant yang sering mengalami 
keluhan nyeri adalah bagian kaki (85%), 
betis (71,4%) serta bahu dan punggung 
bagian atas (57,1%).3 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 
mencegah dan mengurangi keluhan 
musculoskeletal kelelahan akibat kerja 
adalah dengan melakukan work place 
streaching exercise yang didesain 
dengan prinsip gerakan streaching 
(peregangan otot) dan dapat dilakukan 
dalam waktu yang sangat singkat sekitar 
5-10 menit. Selain itu, pemberian 
pengetahuan tentang dental ergonomi 
selama perawatan kesehatan gigi dan 
mulut khususnya terkait postur tubuh 
menjadi fokus perhatian utama untuk 
profesi terapis gigi dan mulut. Pekerjaan 
dental assistant yang tidak 
membudayakan penerapan ergonomic 
di lingkungan kerja  merupakan salah 
satu dampak dari kurangnya 
pengetahuan mengenai ergonomic.5 
Peningkatan pengetahuan ergonomic 
dapat dilakukan dengan pemberian 
Pendidikan dan pelatihan.6 

 
METODE  

   Jenis Penelitian ini bersifat 

deskriptif kuantitatif dengan rancangan 

penelitian menggunakan pendekatan 

cross sectional. Populasi terjangkau 

pada penelitian ini adalah terapis gigi 

dan mulut di RSGM Ladokgi Tni Al R.E. 

Martadinata Jakarta Pusat yang 

berjumlah 34 responden. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik Total 

Sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu kuesioner tentang 

pengetahuan ergonomi terhadap postur 

tubuh (Reaplikasi dan modifikasi dari 7,1,8 
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berjumlah 13 pertanyaan yang sudah 

dilakukan uji validitas dan reabilitas 

dengan koefisian alpha sebesar 0,735. 

Hal ini menunjukkan bahwa alat ukur 

tersebut dapat dikatakan reliabel yang 

artinya item-item dalam alat ukur sudah 

homogen dan mengukur hal yang sama. 

Selain kuesioner tentang pengetahuan 

ergonomi terhadap postur tubuh. 

Peneliti juga menggunakan lembar 

observasi postur tubuh menggunakan 

metode Ovako Working Posture 

Analysis System (OWAS).9 Penelitian ini 

menggunakan analisis univariat untuk 

mengetahui distribusi frekuensi dengan 

ukuran persentase atau proporsi pada 

variabel pengetahuan dan postur tubuh. 

Keterbatasan pada penelitian ini 

hanya menggunakan kuesioner saja 

dan observasi langsung oleh peneliti, 

serta tingkatan nyeri akibat postur tubuh 

dalam praktek dental belum dilakukan 

pengamatan pada masing-masing 

individu. Hal yang tidak dapat 

dikendalikan oleh peneliti juga ikut 

berperan menjadi keterbatasan pada 

penelilitian ini. Salah satunya seperti 

waktu yang disediakan oleh tempat 

penelitian yang cukup singkat, sehingga 

peneliti harus membagi efektivitas dan 

efisiensi kerja ke beberapa unit bagian 

pelayanan kesehatan gigi. 

 
HASIL   
 

Penelitian ini dilakukan pada Terapis 

Gigi dan mulut berjumlah 34 responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara pemberian kuesioner tentang 

pengetahuan ergonomi terhadap postur 

tubuh selama praktek dental secara 

langsung dan observasi postur tubuh 

menggunakan lembar observasi dengan 

metode Ovako Working Posture 

Analysis System (OWAS). Hasil 

penelitian didapat sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden 

Variabel F % 

Usia ≥ 45 Tahun 

< 45 Tahun 

17 

17 

50 

50 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

8 

26 

23,5 

76,5 

Pendidikan D4 

D3 

1 

33 

2,9 

97,1 

Index 
Massa 
Tubuh 
(IMT) 

1. Kekurangan 
Bobot 
(<18,5) 

2. Sehat 
(18,5-23) 

3. Kelebihan 
Bobot (23-
25) 

4. Obesitas 1 
(25-30) 

5. Obesitas 2 
(>30) 

0 

 

6 

14 

9 

 

5 

100 

 

17,6 

41,2 

26,5 

 

14,7 

Olahraga Ya 

Tidak 

20 

14 

58,8 

41,2 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
karakteristik responden pada Terapis 
Gigi dan Mulut (TGM) kategori usia ≥ 45 
tahun dan < 45 tahun memiliki jumlah 
sama sebesar 17 (50%), jenis kelamin 
didominasi oleh perempuan sebesar 26 
(76,5%), kategori pendidikan D3 
sebesar 33 (97,1%), Index Massa 
Tubuh (IMT) yang memiliki persentase 
terbesar yaitu kelebihan bobot (23-25) 
sebesar 14 (41,2%) dan kategori 
olahraga sebesar 20 (58,8%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Responden tentang 
Ergonomi 

Pengetahuan 
Ergonomi 

Frekuensi % 

Tingg (skor 8-13) 34 100 
Sedang (skor 5-7) 0 0 
Rendah (skor <5) 0 0 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pengetahuan terapis gigi dan mulut 
tentang ergonomi terhadap postur tubuh 
selama praktek dental memiliki tingkat 
pengetahuan ergonomi kategori tinggi 
sebesar 34 (100%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Postur 
Tubuh Terapis Gigi dan Mulut dalam 

Praktek Dental 

 Postur Tubuh Kode F % 

Sikap Punggung  

 Lurus/Tegak 1 34 100 

 Membungkuk 2 10 29,4 

 Miring ke samping 
atau memutar 

3 6 17,6 

 Miring ke samping 
dan membungkuk 
ke depan 

4 17 50 

Sikap Lengan  

 Lengan kiri dan 
kanan berada di 
bawah bahu 

1 10 29,4 

 Salah satu lengan 
berada di atas bahu 

2 9 26,4 

 Lengan kiri dan 
kanan berada di 
atas bahu 

3 12 35,2 

Sikap Kaki  

 Duduk 1 33 97,0 

 Berdiri dan 
bertumpu pada 
kedua kaki yang 
lurus 

2 31 91,1 

 Berdiri dan 
bertumpu pada satu 
kaki lurus 

3 9 26,4 

 Berdiri dan 
bertumpu pada 
kedua kaki dengan 
lutut ditekuk 

4 14 41,1 

 Berdiri dan 
bertumpu pada satu 
kaki dengan lutut 
ditekuk 

5 4 11,7 

 Berlutut pada salah 
satu atau kedua 
lutut 

6 3 8,8 

 Berjalan 7 33 97,0 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa postur 
tubuh Terapis Gigi dan Mulut dalam 
melakukan perawatan kesehatan gigi 
dan mulut kategori sikap punggung 
dengan indikator lurus/tegak sebesar  
34 (100%), kategori sikap lengan 
dengan indikator lengan kiri dan kanan 
berada di atas bahu sebesar12 (35,2%), 
dan kategori sikap kaki yang sering 

dilakukan oleh responden yaitu indikator 
duduk dan berjalan sebesar 33 (97,0%) 
serta berdiri dan bertumpu pada kedua 
kaki yang lurus sebesar  31 (91,1%). 
Postur tubuh dalam melakukan 
perawatan kesehatan kesehatan gigi 
dan mulut sesuai dengan hasil 
penelitian seperti gambar sebagai 
berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Posisi dan kode sikap tubuh 

menggunakan metode OWAS 
 

 
PEMBAHASAN  
 

Penelitian ini dilakukan selama 2 hari 

dengan cara pemberian kuesioner 

tentang pengetahuan ergonomi 

terhadap postur tubuh selama 

perawatan kesehatan gigi dan mulut 

secara langsung dan observasi postur 

tubuh menggunakan lembar observasi 

dengan metode Ovako Working Posture 

Analysis System (OWAS). 

Hasil distribusi berdasarkan frekuensi 

karakteristik responden berdasarkan 

usia, jenis kelamin, pendidikan, IMT, 

dan olahraga, menunjukkan bahwa 

karakteristik responden pada Terapis 

Gigi dan Mulut (TGM) pada kategori usia 

≥ 45 tahun dan < 45 tahun memiliki 

jumlah sama sebesar 17 (50%), jenis 

kelamin didominasi oleh perempuan 

sebesar 26 (76,5%), kategori pendidikan 

Diploma tiga sebesar 33 (97,1%), Index 

Massa Tubuh (IMT) yang memiliki 

persentase terbesar yaitu kelebihan 

bobot (23-25) sebesar 14 (41,2%) dan 

kategori olahraga sebesar 20 (58,8%). 

Hasil penelitian ini tidak meratanya 

jumlah responden disebabkan 
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pekerjaan dental assistant lebih banyak 

diminati oleh perempuan dibandingkan 

laki-laki dengan anggapan bahwa 

perempuan lebih cekatan, terampil, dan 

rapi dalam melakukan pekerjaan 

dibandingkan laki-laki. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian oleh Hyo Jeong kim 

melaporkan dari 261 dental assistant, 

255 orang berjenis kelamin Perempuan 

dan 6 orang hanya berjenis kelamin laki-

laki.10  

Indeks Massa Tubuh (IMT) terapis 

gigi dan mulut berada pada kategori 

kelebihan bobot (23-25) sebesar 14 

(41,2%) dikarenakan berat badan dan 

tinggi badan terapis gigi dan mulut 

berada pada rata-rata kisaran  ≥ 63 kg 

dan ≥ 160 cm. Indeks massa tubuh 

(IMT) memiliki kaitan dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

dikarenakan semakin gemuk berat 

badan seseorang akan menyebabkan 

otot-otot postural lemah dan akan 

bertambah besar risikonya terjadinya 

low back pain, sehingga mempengaruhi 

posisi dalam menangani pasien.11 

Pengetahuan responden dari hasil 

penelitian menunjukkan kategori tinggi 

sebesar 34 (100%). Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang 

melaporkan bahwa dari 100 responden, 

sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan sedang sebanyak 

55% dan paling sedikit memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi sebanyak 8%.1 

Penelitian lain diperoleh  sebagian besar 

responden (66%) merasa telah 

memahami materi ergonomic dan tidak 

ada responden yang merasa tidak 

paham atau kurang paham mengenai 

materi ergonomic.12 Peneliti berasumsi 

bahwa pengetahuan ergonomi terhadap 

postur tubuh selama praktek dental 

menunjukkan bahwa pengetahuan teori 

tidak sepenuhnya tercermin dalam 

postur tubuh selama prosedur klinik. 

Hasil observasi peneliti dari beberapa 

literatur review menyimpulkan bahwa 

tingkat pengetahun terapis gigi dan 

mulut memiliki kategori tingkat 

pengetahuan yang bervariasi 

disebabkan adanya kemungkinan 

sebagian terapis gigi dan mulut yang 

bekerja sudah memahami tentang 

ergonomi terhadap postur tubuh dalam 

melakukan perawatan kesehatan ggi 

dan mulut, hal ini dapat juga disebabkan 

karena perbedaan metode pada 

kuesioner yang digunakan. Serta 

kemungkinan sudah pernah diberikan 

pelatihan tentang ergonomi bagi terapis 

gigi dan mulut. 

Postur tubuh terapis gigi dan mulut 

dalam melakukan praktek dental 

diobservasi menggunakan metode 

OWAS menunjukkan bahwa postur 

tubuh yang sering dilakukan kategori 

sikap punggung dengan indikator 

lurus/tegak sebesar 34 (100%), kategori 

sikap lengan dengan indikator  lengan 

kiri dan kanan berada di atas bahu 

sebesar 12 (35,2%), dan kategori sikap 

kaki yang sering dilakukan oleh 

responden yaitu indikator duduk dan 

berjalan sebesar 33 (97,0%) serta 

berdiri dan bertumpu pada kedua kaki 

yang lurus sebesar  31 (91,1%). Hasil 

observasi oleh peneliti melihat sebagian 

besar responden mengabaikan postur 

tubuh duduk bersandar pada sandaran 

kursi dengan tulang belakang sedikit 

lurus.  

Penelitian yang dilakukan kepada 53 

terapis gigi dan mulut yang bekerja di 

Ruang Kesehatan gigi dan Mulut 

ditemukan bahwa sekitar 48 (90,6%) 

mengalami muskoloskeletal dengan 

ketegori tingkatan rendah. Bagian tubuh 

yang dikeluhkan oleh TGM sebagian 

besar terdiri dari 6 bagian tubuh yaitu 

tengkuk, bahu kiri, bahu kanan, 

punggung, lengan atas kanan dan 

pinggang.13 Penelitian serupa juga 

ditemukan bahwa adanya hubungan 
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antara penerapan postur tubuh yang 

ergonomi terhadap keluhan 

musculoskeletal.14 Analisis dari 

beberapa literature menunjukkan bahwa 

sikap kerja yang ergonomic merupakan 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya gangguan 

musculoskeletal, sehingga semakin 

ergonomi sikap kerja tenaga kesehatan 

gigi akan menurunkan dan mencegah 

terjadinya gangguan musculoskeletal.15 

 

SIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan terapis 
gigi dan mulut mengenai ergonomi 
terhadap postur tubuh selama praktek 
dental memiliki kategori tinggi. Terapis 
Gigi dan Mulut (TGM) diharapkan lebih 
menerapkan pola hidup sehat di 
kehidupan sehari-hari dan melakukan 
olahraga rutin. Sebaiknya memperbaiki 
sikap kerjanya saat bekerja dan segera 
memperbaiki postur tubuh tersebut 
apabila dirasa dapat menimbulkan 
keluhan otot dan diharapkan sebelum 
dan sesudah melakukan perawatan 
kesehatan gigi dan mulut sebaiknya 
peregangan (streaching) dalam waktu 
singkat 5-10 menit. 
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ABSTRACT  
Elementary school children in grades IV-VI are one of the vulnerable groups in the 
occurrence of dental caries. One of the causes of dental caries in elementary school 
children is parents' ignorance about dental caries or its prevention. One of the efforts that 
need to be made to prevent dental caries is to use fluorine which has two ways of using 
it, including systemically and locally. The purpose of this study was to determine the 
relationship between parental knowledge about fluoride and the incidence of dental 
caries in students in grades IV-VI at Pasir Haur State Elementary School, West Bandung 
Regency. The research method used was observational analytic with a sample of 113 
people taken using total sampling. The analysis used was univariate and chi-square. The 
results showed that most parents' knowledge had a moderate knowledge category as 
many as 42 people (37.2%) and the incidence of dental caries in students in grades IV-
VI as many as 83 people (73.5%). The test results showed (p-value=0.669> 0.05). It can 
be concluded that there is no relationship between parental knowledge about fluoride 
and the incidence of dental caries in students in grades IV-VI at Pasir Haur State 
Elementary School, West Bandung Regency. 

Keywords: elementary school-age children, Fluoride, Dental caries, Knowledge, 
Parents 
 

ABSTRAK  
Anak usia sekolah dasar kelas IV-VI merupakan salah satu kelompok rentan dalam 
terjadinya karies gigi. Salah satu penyebab terjadinya karies gigi pada anak usia sekolah 
dasar adalah ketidaktahuan orang tua mengenai karies gigi ataupun pencegahannya. 
Upaya yang perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya karies gigi salah satunya adalah 
dengan menggunakan fluor yang memiliki dua cara dalam penggunaannya, diantaranya 
yaitu secara sistemik dan lokal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan orang tua tentang fluor dengan kejadian karies gigi pada siswa/i kelas IV-
VI di Sekolah Dasar Negeri Pasir Haur Kabupaten Bandung Barat. Metode penelitian 
yang digunakan adalah analitik observasional dengan sampel berjumlah 113 orang yang 
diambil dengan menggunakan total sampling. Analisis yang digunakan adalah univariat 
dan chi-square. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan orang tua 
memiliki kategori pengetahuan sedang sebanyak 42 orang (37.2%) dan kejadian karies 
gigi pada siswa/i kelas IV-VI sebanyak 83 orang (73.5%). Hasil uji menunjukkan (p-
value=0.669>0,05). Dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan antara 
pengetahuan orang tua tentang fluor dengan kejadian karies gigi pada siswa/i kelas IV-
VI di Sekolah Dasar Negeri Pasir Haur Kabupaten Bandung Barat.  
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Kata kunci: anak usia sekolah dasar, Fluor, Karies gigi, Pengetahuan, Orang Tua. 

PENDAHULUAN 

     Kasus Karies Gigi atau Gigi 
Berlubang di Indonesia menurut (World 
Health Organization, 2023) 
memperkirakan bahwa sebanyak 2 
miliar individu mempunyai karies pada 
gigi tetap dan 514 juta anak mengalami 
karies pada gigi susu.1 Kementerian 
Kesehatan pada tahun 2015 memiliki 
rencana aksi nasional mengenai 
pelayanan kesehatan gigi dan mulut 
untuk mencapai Indonesia free caries di 
tahun 2030 (Mansyur et al., 2022).2 

 Riskesdas (2018), melaporkan 
bahwa kasus karies gigi pada anak usia 
5-9 tahun sebesar 55,52% dan pada 
anak usia 10-14 tahun sebanyak 
39,80%.3 Sejalan dengan hal tersebut 
(Kusuma & Tayeb. M.A, 2020) kasus 
gigi berlubang di Indonesia mecapai 
88,8% dengan kasus karies sisa akar 
sebesar 56,6%. Anak-anak dengan 
kategori umur 5-9 tahun memiliki kasus 
karies gigi sebesar 92,6%.      
 Faktor yang menyebabkan gigi 
berlubang atau karies gigi salah satunya 
adalah ketidaktahuan orang tua 
mengenai karies gigi ataupun 
pencegahannya yang seharusnya 
mereka bertanggung jawab penuh untuk 
anaknya, termasuk untuk kesehatan gigi 
dan mulutnya. Anak sekolah dasar juga 
menjadi sasaran yang mudah 
mengalami karies gigi. Sebagai 
contohnya, dalam perilaku 
mengonsumsi makananpun seusia 
mereka cenderung tidak 
memperdulikannya yang pada akhirnya 
jika tanpa pengawasan yang baik orang 
tuanya, anak akan   mengonsumsi 
makanan sembarangan dan salah 
satunya adalah makanan yang 
menyebabkan karies gigi (Agustina. E. 
G, 2020).4 

 Salah satu upaya pencegahan yang 
perlu dilakukan dalam pencegahan 
karies gigi merupakan dengan 
menggunakan fluor yang memiliki dua 
cara dalam penggunaannya, 

diantaranya yaitu secara sistemik dan 
lokal. Fluoride sistemik adalah 
pemberian fluoride yang melalui 
pencernaan, sedangkan fluoride lokal 
adalah pemberian fluoride tanpa melalui 
pencernaan (Ahmad & Annisa, 2018). 5 

 Fluor sendiri memiliki efek 
penghambat terhadap aktivitas glikolisis 
bakteri kariogenik. Fluor juga memiliki 
peranan yang sangat penting untuk 
pencegahan karies karena fluor menjadi 
kunci dalam terjadinya karies gigi. Fluor 
sebagai kontrol karies dijadikan sebagai 
salah satu pilihan untuk individu yang 
memiliki resiko tinggi (Ahmad & Annisa, 
2018).5 

 Penelitian yang dilakukan oleh 
Nurrahma (2020) dengan judul 
penelitian “Gambaran Tingkat 
Pengetahuan Orang Tua tentang 
Penggunaan fluoride dalam 
Pencegahan Karies pada Anak” yaitu 
sebesar 53% responden dengan 
kategori tingkat pengetahuan yang baik 
tentang manfaat fluoride dalam 
pencegahan gigi berlubang yang baik 
bagi anak, sebesar 26,7% orang tua 
mempunyai kategori pengetahuan yang 
baik mengenai fluoride, dan 78,3% 
orang tua mempunyai pengetahuan 
mengenai kandungan fluor dalam pasta 
gigi yang digunakan untuk menyikat gigi 
bisa menguatkan permukaan gigi agar 
tidak mengalami gigi berlubang.6 

 Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Agustina. E. G (2020) 
dengan judul penelitian “Gambaran 
Pengetahuan Tentang Topikal Aplikasi 
Fluor (TAF) pada Orang Tua Anak Usia 
Sekolah Dasar di Dusun Pakemitan 
Cimalaka Kabupaten Subang 
menunjukan bahwa tingkat 
pengetahuan pada orang tua sebanyak 
9 responden (60%) memiliki kategori 
dengan tingkat pengetahuan yang baik, 
dan 14% responden mempunyai 
kategori dengan tingkat pengetahuan 
kurang.4 
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 Berdasarkan studi awal yang sudah 
dilakukan pada tanggal 2 September 
2023 bahwa dari sejumlah 39 orang 
siswa/i kelas IV SD saja hanya ada 3 
(tiga) orang siswa yang memiliki free 
karies dan dari 10 (sepuluh) orang tua 
murid yang sudah dilakukan wawancara 
mengenai Fluor cenderung mereka 
kurang mengetahui tentang Fluor. 
Beberapa dari mereka yang mengetahui 
tentang fluor mendapatkan 
pengetahuannya melalui media cetak, 
media iklan televisi, dan sosial media. 
Berdasarkan hasil studi awal yang 
sudah dilakukan pemeriksaan, angka 
karies yang terdapat di kelas IV-VI 
sekolah tersebut tinggi dan perlunya 
dilakukan upaya pencegahan karies 
gigi.  
 SDN Pasir Haur merupakan salah 
satu sekolah di Bandung Barat dengan 
angka karies yang tinggi. Tingginya 
angka karies bisa terjadi karena 
minimnya pengetahuan orang tua siswa 
tentang pencegahan gigi berlubang 
yang salah satunya adalah tentang fluor 
dan darimana saja fluor dapat 
didapatkan yang menjadikan kurangnya 
motivasi pada orang tua untuk 
memberikan fluor selain dari pasta gigi. 
Selain itu, di SDN Pasir Haur tidak 
terdapat UKGS (Usaha Kesehatan Gigi 
Sekolah), tidak adanya klinik gigi serta 
pelayanan Kesehatan terdekat di 
sekitarnya. Dengan kondisi tersebut, 
orang tua cenderung akan merasa 
anak-anaknya tidak memiliki masalah 
pada giginya selagi anak-anaknya tidak 
mengeluhkan sakit pada giginya dan 
dianggap tidak perlunya perawatan 
pada gigi (Agustina, 2020).4 

 Berdasarkan paparan diatas, penulis 
memiliki ketertarikan untuk melakukan 
penelitian tentang “Hubungan 
Pengetahuan Orang Tua Tentang Fluor 
Dengan Kejadian Karies Gigi Pada 
Siswa/i Kelas IV-VI di Sekolah Dasar 
Negeri Pasir Haur, Kabupaten Bandung 
Barat” 
 
 
METODE  

     Penelitian ini menggunakan jenis 
analitik observasional. Sedangkan 
desain penelitian yang digunakan 
adalah cross-sectional untuk mengukur 
kedua variabel yang dilakukan 
bersamaan yaitu pengetahuan orang 
tua tentang fluor dengan kejadian karies 
gigi pada siswa/i kelas IV-VI SDN Pasir 
Haur. 

Penentuan sampel ditentukan 
menggunakan teknik total sampling 
yaitu sebanyak 113 orang tua dan 
siswa/i kelas IV-VI SDN Pasir Haur. 
Penelitian ini dilakukan di SDN Pasir 
Haur, Kp. Pasir Haur, Desa Bojong 
Koneng, Kecamatan Ngamprah, 
Kabupaten Bandung Barat yang dimulai 
pada bulan Januari – April 2024.  

Pengambilan data didapatkan dari 
data primer yang merupakan 
pengetahuan orang tua tentang fluor 
serta pemeriksaan karies gigi pada 
seluruh murid kelas IV-VI SDN Pasir 
Haur. Kemudian data sekunder  berupa 
data seluruh murid juga orang tua kelas 
IV-VI SDN Pasir Haur. 

Pengolahan data dilakukan 
menggunakan editing, scoring, 
tabulating, dan cleaning. Sedangkan 
analisis data yang digunakan ialah 
analisis univariat dengan tujuan 
diketahuinya persentase pengetahuan 
orang tua tentang fluor dan analisis 
bivariat yang digunakan yaitu melalui uji 
chi-square dengan tujuan agar dapat 
mengetahui hubungan pengetahuan 
orang tua tentang fluor dengan kejadian 
karies gigi pada murid kelas IV-VI di 
SDN Pasir Haur, Kabupaten Bandung 
Barat.  
 
HASIL  

     Hasil penelitian tentang “Hubungan 
Pengetahuan Orang Tua tentang Fluor 
dengan Kejadian Karies Gigi pada 
Siswa/i Kelas IV-VI Sekolah Dasar 
Negeri Pasir Haur, Kabupaten Bandung 
Barat” yang telah dilaksanakan pada 
tanggal 28 Februari tahun 2024.  
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Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi berdasarkan 

karakteristik anak 
 

Variabel Frekuensi Persentase(%) 
Jenis 
Kelamin 

  

Laki-laki 61 54.0 
Perempuan 52 46.0 
Kelas   
4 39 34.5 
5 39 34.5 
6 35 31.0 

 Tabel 4.1 menunjukkan karakteristik 
anak yang diperoleh melalui data 
responden siswa/i kelas IV-VI SDN 
Pasir Haur yang umumnya  memiliki 
gender pria dengan jumlah 61 
responden (54%) dan sebagian kecil 
kelas yang dilibatkan penelitian yaitu 
kelas 6 sebanyak 35 responden(31%) . 
 

Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi berdasarkan 

karakteristik orang tua 
 

Variabel Frekuensi Persentase(%) 
Pendidikan   
SD 19 16.8 
SMP 28 24.8 
SMA 42 37.2 
Perguruan 
Tinggi 

24 21.2 

Pekerjaan   
Buruh 60 53.1 
Petani 4 3.5 
Karyawan 
Swasta 

41 36.3 

Polri 1 9 
Guru 7 6.2 

 
 Tabel 4.2 menunjukkan karakteristik 
orang tua yang mencakup pendidikan 
terakhir dan pekerjaannya. Sebagian 
besar pendidikan terakhir orang tua 
yaitu terdapat di tingkat SMA dengan 
jumlah 42 responden (37,2%) dan 
pekerjaan orang tua umumnya adalah 
menjadi buruh dengan jumlah 60 orang 
(53,1%). 

 
 
 
 
 

Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi berdasarkan 

kejadian karies gigi pada siswa/i kelas 
IV-VI SDN Pasir Haur 

 
Variabel Frekuensi Persentase(%) 
Kejadian 
Karies 
Gigi 

  

Ya 83 73.5 
Tidak 30 26.5 
Total 113 100.0 

 
 Tabel 4.3 menunjukkan data angka 
gigi berlubang di siswa/i kelas IV-VI SDN 
Pasir Haur yaitu sebagian besar 
mengalami karies gigi dengan jumlah 83 
responden (73,5%).  
 

 
 

 
Tabel 4.4 

Distribusi frekuensi kategori 
pengetahuan orang tua siswa/i kelas IV-

VI SDN Pasir Haur 
 
Variabel Frekuensi Persentase(%) 
Kategori 
Pengetahuan 

  

Baik 39 74.5 
Sedang 42 37.2 
Kurang 32 28.3 
Total 113 100.0 

 
 Tabel 4.4 menunjukkan kategori 
pengetahuan orang tua tentang fluor 
yaitu umumnya orang tua memiliki 
pengetahuan sedang sebanyak 42 
responden (37,2%).  
 

Tabel 4.5 
Distribusi frekuensi berdasarkan 

hubungan pengetahuan orang tua 
tentang fluor dengan kejadian karies gigi 
pada siswa/i kelas IV-VI SDN Pasir Haur 

 
 
 Tabel 4.5 menunjukkan hubungan 
pengetahuan orang tua tentang fluor 

 
Kejadian Karies Gigi 

P Pengetahuan 
Orang Tua 

Ya Tidak Total 

 N % N % N % 

Baik 27 24.0 12 10.6 39 34.6 

0.669 
Sedang 31 27.4 11 9.7 42 37.1 
Kurang 25 22.1 7 6.2 32 28.3 

Total 83 73.5 30 26.5 113 100.0 
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dengan kejadian karies gigi pada siswa/i 
kelas IV-VI Sekolah Dasar Negeri Pasir 
Haur memperoleh nilai p=0.669 yang 
menunjukkan tidak ada hubungan 
bermakna antara pengetahuan orang 
tua dengan kejadian karies gigi.   
 
PEMBAHASAN  

     Setelah selesai dilakukannya 
penelitian mengenai Hubungan 
Pengetahuan Orang Tua tentang Fluor 
dengan Kejadian Karies Gigi pada 
Siswa/I di Sekolah Dasar Negeri Pasir 
Haur Kabupaten Bandung Barat yang 
terletak di Kp. Pasir Haur, Desa Bojong 
Koneng, Kecamatan Ngamprah dengan 
jumlah responden sebanyak 113 orang 
tua siswa dan 113 orang siswa/i kelas 
IV-VI SDN Pasir Haur. Sebelum 
dilakukan penelitian, seluruh responden 
akan menerima penjelasan tentang 
penelitian yang akan dilakukan dan 
dilampirkan pula naskah penjelasannya. 
Setelah selesai diberikan penjelasan, 
responden akan diberikan lembar 
Informed consent terlebih dahulu 
sebagai bukti kesediaan atau 
persetujuan menjadi responden 
penelitian. Setelah responden 
menyetujui untuk dilibatkan dalam 
penelitian, orang tua akan diarahkan 
untuk mengisi kuesioner dan siswa/i 
akan dilakukan pemeriksaan gigi 
berlubang.  

 Anak dengan jenjang pendidikan 
sekolah dasar kelas 4-6 merupakan 
anak dengan kategori usia 9-12 tahun 
yang memiliki faktor risiko terjadinya 
karies gigi karena pengetahuan dan 
perilaku pencegahan karies gigi yang 
cenderung kurang dimilikinya ddan 
perlunya perawatan yang lebih intensive 
karena pada usia tersebut terjadinya 
pertumbuhan sekaligus pergantian pada 
giginya.  Pada usia inilah, peran orang 
tua sangat dibutuhkan untuk melakukan 
binaan kepada anaknya dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut serta orang tua 
pun memiliki kewenangan dalam 
mengarahkan sekaligus memastikan 
tumbuh kembang anak agar dapat 

berlangsung secara baik dan optimal, 
begitu pula peranan orang tua dalam 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
anak amat diperlukan agar terjaganya 
kesehatan gigi dan mulut pada anak 
(Maramis & Yuliana, 2019). Berdasar 
pada penelitian yang dilakukan, 
umumnya siswa/i kelas IV-VI memiliki 
kejadian karies sebanyak sebanyak 83 
responden (73,5%).  

 Menurut (Banowati et al., 2021) 
Orang tua dinyatakan memiliki peranan 
penting dikarenakan orang tua 
merupakan individu paling dekat yang 
anak miliki terlebih ketika melakukan 
pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulutnya. Selain peranan besarnya, 
orang tua juga bertanggung jawab atas 
kesehatan anggota keluarganya. Maka 
dari itu, untuk mewujudkan hal tersebut 
diperlukannya pengetahuan orang tua 
tentang kesehatan gigi dan mulut serta 
pencegahan karies gigi.7  

 Hasil penelitian yang melibatkan 
pengetahuan orang tua tercantum pada 
tabel 4.4 menunjukkan kategori 
pengetahuan orang tua tentang fluor 
dengan sebagian besar orang memiliki 
pengetahuan sedang yaitu sejumlah 42 
orang (37,2%).  

 Tingkat pengetahuan yang  diperoleh 
memiliki perbedaan yang disebabkan 
oleh beberapa aspek. Aspek yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan antara lain 
adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan, pengalaman, sumber 
informasi, minat, lingkungan, dan sosial 
budaya (Darsini et al., 2019).8  

 Menurut (Ramli, 2020) seseorang 
dapat memperoleh pengetahuannya 
dengan berbagai macam cara, baik dari 
pengalaman yang diperolehnya, media 
elektronik atau media cetak dari 
bermacam-macam sumber, bahkan dari 
seringnya komunikasi juga interaksi 
dengan orang lain yang akan 
menambah wawasan pengetahuannya.9  

 Dalam penelitian ini, perbedaan 
tingkat pengetahuan dapat terlihat dari 
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latar belakang jenjang pendidikan 
terakhir orang tua dan pekerjaan orang 
tua yang umumnya memiliki pendidikan 
terakhir pada tingkat SMA yaitu 
sebanyak 42 responden (37,2%). 
Pendidikan memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan pengetahuan, 
bahwasannya semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang dimiliki oleh seseorang, 
maka akan semakin luas pula 
pengetahuan yang dimilikinya. Selain 
itu, tingkat pendidikan akan 
berpengaruh terhadap keterampilan 
individu dalam memahami hingga 
menyelesaikan suatu permasalahan 
(Jyoti et al., 2019).10 

 Karakteristik orang tua berikutnya 
berdasarkan pekerjaan adalah sebagian 
besar responden memiliki pekerjaan 
menjadi buruh yaitu sejumlah 60 orang 
(53,1%). Berdasarkan penelitian (Jyoti 
et al., 2019) pekerjaan berkaitan erat 
juga dengan pengetahuan, karena 
pekerjaan akan memberikan 
pengalaman yang akan mempengaruhi 
pengetahuan seseorang pula. Orang tua 
yang memiliki kesibukan dan banyak 
komunikasi serta interaksi dengan 
berbagai individu cenderung akan 
memiliki wawasan pengetahuan yang 
lebih luas. Hal tersebut bisa terjadi 
karena orang tua yang mempunyai 
jaringan luas akan memiliki peluang 
untuk memperoleh informasi yang lebih 
besar. 10 

 Hasil penelitian yang tercantum 
Tabel 4.5 menunjukkan hubungan 
pengetahuan orang tua tentang fluor 
dengan kejadian karies setelah 
dilakukan analisis uji chi-square 
memperoleh nilai p=0.669 yang dapat 
diartikan bahwa tidak ada hubungan 
pengetahuan orang tua tentang fluor 
dengan kejadian karies gigi.  

 Hasil uji statistik yang terdapat dalam 
penelitian ini menunjukkan tidak ada 
hubungan bermakna antara kedua 
variabelnya. Hal tersebut bisa terjadi 
terjadi karena faktor kejadian gigi 
berlubang tidak hanya disebabkan oleh 
pengetahuan orang tua tentang fluor 

saja, melainkan ada penyebab  lain 
sehingga berakibat pada kejadian gigi 
berlubang individunya. 

 Karies gigi dapat terjadi karena 
beberapa faktor yang diantaranya 
adalah gigi dan air liur, mikroorganisme 
atau bakteri, lingkungan, waktu, dan 
makanan (Agustin, 2021).11 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Hidayati 2020 et al., 
Nainggolan 2019) karies gigi pada anak-
anak cenderung dapat terjadi karena 
kegemarannya mengkonsumsi 
makanan kariogenik atau makanan 
manis dan lengket dan kurangnya 
kesadaran dalam pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulutnya. Hal 
tersebut menjadi faktor penyebab 
tingginya angka kejadian karies yang 
tinggi.12 

 Hasil penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh (Sowwam M, 2023) 
bahwa kejadian karies gigi dapat 
dipengaruhi oleh faktor kebiasaan 
seseorang dalam menggosok gigi. 
Kebiasaan seseorang tersebut akan 
berpengaruh terhadap konsisten atau 
tidaknya dalam menggosok gigi dari 
cara menggosok giginya hingga waktu 
yang tepat untuk menggosok giginya.  

 Faktor selanjutnya yang dapat 
mempengaruhi timbulnya gigi berlubang 
adalah asupan makanan pada jenjang 
sekolah dasar. Hasil sebuah penelitian 
yang telah dilaksanakan oleh 
(Worotitjan et al., 2013) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara pola 
makanan terhadap kejadian gigi 
berlubang dimana hal tersebut bisa 
terjadi karena anak-anak usia sekolah 
dasar mempunyai kebiasaan dalam 
mengkonsumsi makanan ataupun 
minuman kariogenik sehingga bisa 
menyebabkan kerusakan pada gigi.13  

 Jenis makanan kariogenik 
diantaranya ialah roti, kue, permen, 
coklat dan snack. Sedangkan jenis 
minuman yaitu minuman murni (non 
kemasan) dan minuman kemasan 
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seperti susu murni, teh murni, kopi 
murni, sirup murni, jus buah murni, susu 
kemasan, teh kemasan, kopi kemasan, 
dan jus buah yang dikemas (Hamzah, 
2021). Hal ini dapat terlihat dari hasil 
observasi lingkungan sekitar sekolah 
dasar dimana jenis makanan yang 
diperjual belikan di lingkungan sekitar 
sekolah, cenderung jenis makanan yang 
disediakan adalah makanan 
kariogenik.14  

 Hal lainnya yang dapat 
mempengaruhi sehingga tidak terdapat 
keterkaitan antara tingkat pengetahuan 
orang tua mengenai fluor dengan 
terjadinya gigi berlubang adalah 
pengalaman karies gigi yang dimiliki 
oleh setiap orangnya. Karena selain 
karies gigi aktif yang dilakukan 
pemeriksaan, pengalaman karies juga 
perlu diketahui.  

 Kesehatan gigi dan mulut ialah satu 
diantara banyaknya bagian terpenting 
dalam hidup dan merupakan kebutuhan 
dasar yang dimiliki oleh setiap individu. 
Siswa/i kelas 4-6 sekolah dasar ialah 
sasaran yang mudah mengalami karies 
gigi. Dalam hal ini, peranan orang tua 
yang dibekali pengetahuan baik 
sangatlah diperlukan untuk 
membimbing serta mengarahkan anak-
anaknya untuk mencegah kejadian 
karies gigi. Namun, pengetahuan yang 
baik dari orang tua saja tidak cukup jika 
pengetahuannya tidak disalurkan 
kepada anaknya. Selain itu, 
pengetahuan baik yang dimiliki juga 
harus beriringan dengan pemahaman 
dan penerapan yang baik pula sesuai 
dengan tingkatan pengetahuan.  

 Upaya promotif dalam pencegahan 
karies gigi perlu dimulai dari hal terkecil 
melalui penyuluhan. Kejadian karies gigi 
juga perlu dilakukan upaya kuratif atau 
pengobatan dengan melakukan  
penambalan gigi, perawatan saluran 
akar, atau bahkan pencabutan gigi oleh 
tenaga kesehatan yang memang 
berkompeten pada bidangnya sehingga 
kejadian karies gigi dapat berkurang. 

 
SIMPULAN  

Hasil penelitian tentang 
Hubungan Pengetahuan Orang Tua 
tentang Fluor dengan Kejadian Karies 
pada siswa/i kelas IV-VI Sekolah Dasar 
Negeri Pasir Haur, Kabupaten Bandung 
Barat dapat disimpulkan diantaranya : 
1. Kategori pengetahuan orang tua 

siswa/i kelas IV-VI SDN Pasir Haur 
sebagian besar memiliki kategori 
pengetahuan sedang,  

2. Kejadian karies gigi pada siswa/i 
kelas IV-VI SDN Pasir Haur yaitu 
sebagian besar memiliki karies gigi,  

3. Tidak ada hubungan antara 
pengetahuan orang tua tentang 
fluor dengan kejadian karies gigi 
pada siswa/i kelas IV-VI Sekolah 
Dasar Negeri Pasir Haur, 
Kabupaten Bandung Barat. 
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ABSTRACT 

Successful tooth brushing depends not only on the right tools, frequency and timing of 
brushing, but is influenced by the educational methods used. The educational method used is 
audiovisual media, such as YouTube media. The purpose of this study was to examine the 
effect of educational videos on tooth brushing before and after the intervention. This type of 
research is a pre-experiment with a one group pre-test and post-test design. Sampling using 
total sampling technique, as many as 52 students. The variables in this study were tooth 
brushing education using YouTube media and Hygiene Index values. The tooth brushing 
education video has been tested and assessed as feasible by media and material experts. 
Hypothesis testing used the Wilcoxon sign ranks test. The average hygiene index score before 
the intervention was 0.00 and after the intervention increased to 8.50. The results of the 
wilcoxon sign rank test analysis showed a p-value (0.000) <0.05. The results showed that 
educational videos on brushing teeth using YouTube media had an effect on changes in 
children's oral hygiene behavior. 

Key words: Educational video, YouTube media, Hygiene Index. 

 

ABSTRAK  

Keberhasilan menyikat gigi tidak hanya bergantung pada pemakaian alat, frekuensi dan waktu 
menggosok gigi yang sesuai, namun dipengaruhi oleh metode edukasi yang dipakai. 
Tujuannya untuk mengetahui pengaruh video edukasi menyikat gigi sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi. Metode edukasi yang diterapkan adalah media audiovisual, salah 
satunya merupakan media YouTube. Jenis penelitian ini adalah Pre eksperimen dengan 
rencana one group pre-test dan post-test. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
teknik total sampling, dengan responden sebanyak 52 siswa. Variabel dalam penelitian adalah 
Edukasi menyikat gigi menggunakan media YouTube dan Nilai Hygiene Index. Video edukasi 
menyikat gigi telah diuji dan dianggap layak oleh ahli media dan materi. Uji hipotesis 
menggunakan uji Wilcoxon. Skor rata-rata nilai hygiene index sebelum diberikan intervensi 
adalah 0,00 dan setelah diberikan intervensi meningkat menjadi  8,50. Analisis wilcoxon sign 
rank test memperlihatkan p-value (0,000) < 0,05. Hasil penelitian membuktikan bahwa Video 
edukasi menyikat gigi menggunakan media YouTube berpengaruh dalam mengubah perilaku 
oral hygiene anak 

Kata Kunci: Video edukasi, media YouTube, Hygiene Indeks 
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PENDAHULUAN  

 Sebagian besar gangguan oral 
memiliki dampak yang diatasi melalui 
intervensi kesehatan umum.1 Laporan 
RisKesDas pada tahun 2018 mengindikasi 
di mana kendala kesehatan mulut di 
Indonesia sedemikian 57,6 dengan rasio 
tindakan menyikat gigi harian kelompok 
usia ≥ sebanyak 94,7%. Pada provinsi 
Jawa Barat, sebanyak 96,8% masyarakat 
melakukan sikat gigi rutin dengan 2,8% 
menerapkan waktu sikat gigi yang tepat. 
Berdasarkan kelompok umur 10-14 tahun, 
terdapat 96,5 % rutin menggosok gigi, 
hanya 2,1% menyikat gigi dengan waktu 
yang sesuai.2  

     Menggosok gigi merupakan satu 
keahlian dasar yang harus dikuasai tiap 
anak terutama murid sekolah dasar. 
Tindakan ini perlu diterapkan di keseharian 
anak diluar paksaan. Keberhasilan 
menyikat gigi tidak hanya bergantung pada 
pemakaian alat, frekuensi serta waktu 
menyikat gigi yang tepat, namun 
dipengaruhi oleh metode edukasi yang 
digunakan. 3 

 Edukasi Oral Hygiene merupakan 
rencana dengan maksud mengatasi 
kendala penyakit gigi di Indonesia.  
Edukasi dapat diberikan dengan berbagai 
media, seperti menggunakan media 
audiovisual yang didengar serta dilihat 
hingga memudahkan anak menerima 
pengetahuan yang diberikan.4 Sarana 
yang dimanfaatkan adalah platform media 
YouTube.5 YouTube berguna sebagai 
media edukasi dan bertujuan untuk 
menciptakan suasana belajar yang 
menarik serta interaktif.6 Tujuan penelitian 
untuk mengetahui nilai Hygiene Index pada 
siswa/i kelas IV sebelum & sesudah diberi 
pendidikan menyikat gigi menggunakan 
media YouTube, mengetahui pengaruh 
video edukasi menyikat gigi menggunakan 
media YouTube. Dibutuhkan waktu 7 hari 
agar perubahan pada sikap murid dapat 
menjadi nyata. 7 Pendekatan yang 
diterapkan dengan video dapat 
mengembangkan minat dan anstusias 
siswa menerima informasi yang diberikan. 
8 

 
 
 
METODE  
 
    Penelitian menggunakan pendekatan 
analitik kuantitatif melalui Pretest Posttest 
yang observasinya dikerjakan dua kali, 
sebelum dan sesudah intervensi.9 
Rancangan penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh pemanfaatan 
media YouTube sebagai media edukasi 
menyikat gigi terhadap nilai HI tanpa 
adanya kelompok kontrol.10 Lokasi 
pelaksanaan penelitian ini di SDN Ciburuy 
kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung, 
Provinsi Jawa Barat.11 
      
 Instrumen pengukur yang dipakai 
dalam bentuk lembar informed concent, 
lembar pemeriksaan Hygiene Index, 
lembar penilaian media dan materi, alat 
tulis, diagnostic set, APD, sikat dan pasta 
gigi, gelas kumur, tray/nampan, serta 
slaber.  

 Sebelum proses pengumpulan 
data, responden diberikan surat informed 
concent untuk ditandatangani oleh 
orangtua sebagai persetujuan mengikuti 
penelitian. Pada pelaksanaan, peneliti 
sudah menggunakan APD lengkap, tahap 
pertama, sebelum diberikan perlakuan/pre 
dengan meneteskan larutan disklosing ke 
permukaan mulut responden dan 
mengarahkan responden untuk menyikat 
gigi, setelah menyikat gigi, masing-masing 
responden dilakukan pemeriksaan 
Hygiene Indeks serta peneliti mencatat di 
lembar pemeriksaan. Tahap kedua, peneliti 
memposting video edukasi menyikat gigi 
ke akun YouTube (Gigikusehat) dan 
membagikan link video edukasi melalui  
WA group yang  dibuat peneliti, 
menyampaikan ke responden untuk 
subscribe channel YouTube (Gigikusehat), 
menjelaskan ke responden untuk 
menonton video edukasi menyikat gigi 
selama 7 hari (1 minggu, setiap selesai 
menonton, responden diharuskan komen 
dengan menyebutkan nama lengkap, 
postingan video edukasi ini hanya dapat 
ditonton bagi responden yang memiliki link 
(private). 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT   
Vol 3 No 2 Juni 2024 
 

   

129 
 

 

     Tahap ketiga, setelah diberikan 
perlakuan selama 7 hari, peneliti kembali 
melakukan pemeriksaan Hygiene Index 
dan melihat cara menyikat gigi responden. 
Tahap keempat, peneliti melakukan 
pengolahan dan analisis data. 
     Data output yang diolah memakai 
aplikasi SPSS serta disediakan pada wujud 
tabel menggunakan uji wilcoxon untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
penggunaan media sosial YouTube 
sebagai media edukasi menyikat gigi 
terhadap nilai Hygiene Index. 
     Penelitian telah diuji kelayakan dan 
disahkan oleh tim etik serta instansi 
dengan nomor etik No. 
66/KEPK/EC/I/2024 
 
 
HASIL   

Hasil penelitian sebagaimana 
ditampilkan pada tabel: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Umur & 
JenisKelamin  

Karakteristik Frekuensi Presentase 
% 

JenisKelamin   

Laki-Laki 28 53,8 

Perempuan 24 46,2 

Total 52 100,0 

Umur    

9    Tahun 10 19,2 

10  Tahun 36 69,2 

11  Tahun 6 11,5 

Total 52 100,0 
3 (references menggunakan AMA) 
     Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden kelas 4 di SDN 
Ciburuy berdasarkan jenis kelamin, laki-
laki berjumlah 28 siswa sebesar 53,8 % & 
Perempuan berjumlah 24 siswa sebesar 
46,2 %. Sedangkan berlandaskan umur 
yang terbanyak adalah 10 tahun berjumlah 
36 siswa (69,2%). 

4.2 Hasil Pemeriksaan Hygiene Index 
Sebelum Diberikan Intervensi 

 

Sebelum N Persentase % 

Baik 3 5,8 

Buruk 49 94,2 

Total 52 100,0 

4.2 menunjukkan frekuensi data 
hasil pemeriksaan gigi menggunakan 

metode HI murid kelas 4 SD Ciburuy 
sebelum diberikan intervensi dengan 
kategori baik 5,8 %  berjumlah 3 siswa dan 

kategori buruk 94,2 % sebanyak 49 siswa. 
 
Tabel 4.3 Hasil pemeriksaan Hygiene Index 

Sesudah Diberikan Intervensi 

 

Sesudah N Persentase % 

Baik 19 36,5 

Buruk 33 63,5 

Total 52 100,0 

 
Tabel 4.3 menunjukkan frekuensi 

data hasil pemeriksaan gigi menggunakan 
metode HI pada siswa kelas 4 di SD 
Ciburuy sesudah diberikan intervensi 
dengan kategori baik sebesar 36,5 % 
berjumlah 19 siswa, dan kategori buruk 
sebesar 63,5 % berjumlah 33 siswa. 

 
Tabel 4. 4 Wilcoxon Signed Ranks Test 

  N Sig.  

 Negative 
Ranks 

0a ,000 

Sebelum 
Sesudah 

Positive 
Ranks 

16b  

 Ties 36c  

 

Berdasarkan tabel 4.4 analisis data 

menggunakan uji wilcoxon menyajikan 

negative ranks  0, sehingga tidak ada 

penurunan dari nilai sebelum & sesudah 

diberikan intervensi. Positive ranks  16 

berarti 16 siswa didapati perbaikan oral 

hygiene setelah diberikan intevensi, 

termasuk diperaih nilai Sig. sebesar 0,000 

yang berarti nilai p value <0,05. 

PEMBAHASAN  
 
 Hasil dari pemeriksaan 
menggunakan metode HI didapatkan 
siswa perempuan memiliki nilai Hygiene 
Index dengan kategori baik lebih tinggi 
dibandingkan siswa laki-laki, yaitu 
sebanyak 15 orang siswa, sedangkan laki-
laki dengan kategori baik hanya 4 orang 
siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
adanya faktor perbedaan  berupa perilaku, 
pemahaman, pendidikan serta lingkungan 
sekitar. Menurut peneliti, murid perempuan 
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lebih peduli dan memiliki kebiasaan yang 
baik dalam memperhatikan penampilan diri 
terutama kebersihan gigi dan mulutnya, 
mereka lebih mudah memahami kebiasaan 
baik yang diberikan atau disampaikan oleh 
orang sekitar. Sesuai penelitian yang 
dilakukan 12 mengungkapkan kebersihan 
gigi perempuan lebih optimal dibandingkan 
kebersihan gigi laki-laki, dikarenakan 
perempuan biasanya lebih peduli dengan 
tubuh dan penampilan mereka. Oleh 
karena itu, mereka akan lebih peduli untuk 
memiliki penampilan gigi yang lebih baik 
dengan meningkatkan kebiasaan oral 
hygiene di rumah misalnya menggosok 
gigi, membersihkan gigi dengan benang & 
berkumur serta mengunjungi dokter gigi. 
Hal ini disebabkan adanya ketidaksamaan 
psikis. 4 
 
     Berdasarkan hasil pemeriksaan 
kebersihan gigi menggunakan metode 
Hygiene Indeks  sebelum diberikan 
edukasi menyikat gigi menggunakan 
media YouTube menunjukkan  bahwa 
sebanyak 3 orang siswa memiliki kategori 
baik 5,8% dan sebanyak 49 siswa dengan 
kategori buruk 94,2%. 
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
banyak siswa yang mungkin kurang 
memiliki kebiasaan atau perilaku yang baik 
dalam menjaga kebersihan gigi, kurangnya 
pemahaman atau pendidikan yang cukup 
terkait pentingnya menjaga kebersihan gigi 
seperti bagaimana cara menyikat gigi 
secara rutin & tepat. 
     Temuan ini sejalan dengan 13 

menyatakan bahwa hasil pengetahuan 
anak sebelum diberikan intervensi 
kesehatan gigi audiovisual yaitu 
berkategori buruk 53,1% dan pengetahuan 
baik 46,9%, dikarenakan kurangnya 
pendidikan dan pengetahuan kesehatan 
gigi pada siswa.  
      Berdasarkan hasil pemeriksaan gigi 
menggunakan metode Hygiene Indeks  
pada siswa kelas 4 di SDN Ciburuy 
sesudah diberikan intervensi, didapatkan 
hasil kategori baik sebesar 36,5% 
sebanyak 19 siswa, dan kategori buruk 
sebesar 63,5% sebanyak 33 siswa. 
      Mengalami kenaikan yang besar antara 
Pretest & Postest. Hal ini diperkuat bahwa 
video edukasi menyikat gigi menggunakan 

media YouTube yakni platform penyuluhan 
yang efisien untuk murid sd dengan visual 
dan audio yang menarik dan dapat diakses 
dengan mudah serta ditonton berulang kali 
untuk memperkuat pemahaman siswa.  
     Hasil penelitian ini sejalan dengan 14 

memaparkan bahwa terjadi kenaikan skor 
pada kelompok intervensi edukasi 
kesehatan gigi menggunakan media 
animasi kartun yaitu pre-test sebesar 
35,23% dan post-test sebesar 46,12%.  
     Hasil uji wilcoxon diperoleh data 
negative ranks sebesar 0, yakni tidak ada 
penurunan nilai sebelum & sesudah 
diberikan intervensi, serta dicapai nilai Si: p 
value <0,05 artinya pendidikan visual 
melalui media Youtube berpengaruh. Ties 
merupakan kesamaan nilai antara dua 
kelompok berbeda, didapatkan nilai ties 36, 
disebut adanya nilai berbeda antara nilai 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi, 
yang berarti adanya pengaruh. 
 Serupa dengan yang dijalankan 15 
artinya sebelum intervensi nilai rata-rata 
sebesar 53,81 berubah 68,33 setelah 
diberi intervensi. Uji Wilcoxon menyatakan 
nilai p value 0,000 < 0,05, HO ditolak dan 
Ha diterima artinya berpengaruh. 
 
SIMPULAN  

Hasil  pemeriksaan kebersihan gigi 
anak kelas 4 SD Ciburuy dengan metode 
hygiene index sebelum diberikan intervensi 
dengan video edukasi menyikat gigi 
menggunakan media YouTube didapatkan 
hasil sebanyak 49 dari 52 siswa 
berkategori buruk dan terdapat 3 dari 52 
siswa dengan kategori baik. 

Hasil pemeriksaan kebersihan gigi 
pelajar kelas 4 SDN Ciburuy dengan 
metode hygiene index sesudah diberikan 
intervensi dengan video edukasi menyikat 
gigi menggunakan media YouTube 
didapatkan hasil sebanyak 33 dari 52 siswa 
berkategori buruk, sedangkan terdapat 19 
dari 52 siswa dengan kategori baik. 

Rekaman edukatif menyikat gigi 
melalui YouTube, menunjukkan adanya 
pengaruh terhadap nilai HI murid 4 SDN 
Ciburuy dengan p value 0,000 (p < 0,05). 
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ABSTRACT 

The first step in preventing oral and dental disease is to maintain oral hygiene, by brushing 
your teeth. This behavior must be taught from an early age for the realization of a better health 
status. Objective: To determine the effect of counseling using interactive videos on knowledge 
of brushing teeth with the roll technique in elementary school students. The type of research 
conducted was analytic, with a pre experiment method with a one group pretest-posttest 
design. sampling using total sampling of 74 students. The variables in the study were 
Interactive Video and elementary school students' knowledge. Interactive Video has been 
tested and deemed feasible by media and material experts. Hypothesis testing using the 
Wilcoxon sign rank test. The average score of tooth brushing knowledge with the roll technique 
before counseling in classes I, II, III was 41.25, after counseling it was 68.25. In class IV,V,VI 
before counseling was 42.35, after counseling became 70.59. Wilcoxon Sign Rank Test 
analysis shows p-value (0.000) <0.05, there is a significant influence between before and after 
counseling using interactive videos on tooth brushing knowledge.The results of this study 
indicate that interactive videos can increase tooth brushing knowledge to elementary school 
students. So that students will better maintain the cleanliness of their teeth. In conclusion, 
counseling using animated interactive video media can affect the knowledge of brushing teeth 
with the Roll technique in students. 

Keywords: Tooth brushing, Interactive video, Elementary school students 

ABSTRAK 

Langkah awal mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut yaitu dengan menjaga kebersihan 
gigi dan mulut, dengan cara menyikat gigi. Perilaku itu harus diajarkan sejak dini untuk 
terwujudnya derajat Kesehatan yang lebih baik. Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan 
menggunakan video interaktif terhadap pengetahuan menyikat gigi dengan teknik roll pada 
siswa sekolah dasar. Jenis penelitian yang dilakukan adalah analitik, dengan metode pre 
experiment dengan desain one group pretest-posttest design. pengambilan sampel dengan 
menggunakan total sampling sejumlah 74 siswa. Variabel dalam penelitian adalah Video 
Interaktif dan pengetahuan siswa SD. Video Interaktif telah di uji dan dianggap layak oleh ahli 
media dan materi. Uji hipotesis menggunakan uji peringkat tanda Wilcoxon. Hasil:Skor rata-
rata pengetahuan menyikat gigi dengan Teknik roll sebelum penyuluhan pada kelas I,II,III 
adalah 41,25, setelah penyuluhan menjadi 68,25. Pada kelas IV,V,VI sebelum penyuluhan 
adalah 42,35, setelah penyuluhan menjadi 70,59. Analisis Wilcoxon Sign Rank Test 
menunjukan p-value (0,000) < 0,05, terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan 
setelah penyuluhan menggunakan video interaktif pada pengetahuan menyikat gigi. 
Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa video interaktif dapat meningkatkan 
pengetahuan menyikat gigi kepada siswa SD. Sehingga siswa akan lebih menjaga kebersihn 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT 

VOL 3 No 2 Juni 2024 
 
 

https://doi.org/10.34011/jtgm.v3i2.2155 
 

133 

giginya. Kesimpulannya Penyuluhan menggunakan media video interaktif animasi dapat 
mempengaruhi pengetahuan menyikat gigi dengan teknik Roll  pada siswa. 

Kata Kunci: Menyikat Gigi, Video Interaktif, siswa S
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PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah suatu keadaan 
yang sehat sesorang, dari mulai sehat fisik, 
kejiwaan, hingga sosial dan tak sebatas 
tidak berpenyakit sehingga membuat 
setiap orang dapat hidup produktif. 
Kesehatan gigi dan mulut termasuk aspek 
fundamental yang memicu bagi Kesehatan 
seseorang (Undang undang No 17, 2023).  

Kesehatan gigi dan mulut ialah 
kondisi kesehatan pada jaringan lunak dan 
keras pada gigi dan juga unsur yang terkait 
dengan rongga mulut. Kesehatan ini dapat 
mendorong seseoang bisa 
menggunakannya untuk aktivitas sosial 
seperti bicara atau interaksi dengan 
sesama tanpa terkendala secara 
fungsionalnya, terganggu estetika, dan 
tidak nyaman dikarenakan terdapat 
penyakit, oklusi yang menyimpang, hingga 
gigi yang hilang dan membuat seseorang 
dapat melakukan produktivitasnya untuk 
kepentingan ekonomi dan sosial 
(Permenkes RI, 2015). Prevelensi penyakit 
gigi dan mulut di seluruh dunia masih 
cukup tinggi, sehingga menjadi sesuatu 
yang harus di prioritaskan (Widyadhana et 
al., 2022).  

World Health Organization (WHO) 
mencatat secara global, sebanyak 60-90% 
anak yang sedang masa bersekolah dan 
nyaris 100% orang dewasa menderita 
gangguan pada giginya (WHO, 2023). 
Langkah awal mencegah terjadinya 
penyakit gigi yakni melalui penjagaan 
terhadap kebersihan gigi dan mulut, yaitu 
dengan melakukan kegiatan menggosok 
gigi yang tepat dan sesuai waktunya. 
Perilaku itu semestinya dibiasakan dari 
mulai masih masa kanak sehingga dapat 
mencapai tingkat kesehatan yang optimal. 
Pada 2018, Riset Kesehatan Dasar 
(RISKESDAS) mensurvei secara nasional 
dan ditemukan laporan bahwa orang-orang 
di Indonesia dengan persentase 94,7% 
telah memiliki perilaku menyikat gigi tiap 
harinya, tetapi dari jumlah itu, hanya 2,8% 
yang melakukannya dengan benar dan 
tepat (Kementerian Kesehatan RI, 2018).  

Cara mencegah terjadinya karies 
gigi adalah dengan mengupayakan 
terbentuknya plak di permukaan gigi bisa 

diminimalisasi melalui pembersihan plak 
dengan teratur. Usaha mengendalikan dan 
memitigasi terbentuknya plak bisa melalui 
tindakan yang praktis, efektif, dan juga 
sederhana. Menyikat gigi dengan cermat 
dan sesuai waktunya bisa membersihkan 
plak yang ada pada keseluruhan 
permukaan gigi (Keloay et al., 2019). 
Keberhasilan menggososk gigi yang baik 
dan benar di pengaruhi oleh Tekniknya 
yang tepat, yakni Teknik roll, vertical, 
horizontal, sirkular, charter, stillman-
McCall, Bass, dan fisiologi. Sementara itu 
Teknik roll merupakan cara menyikat gigi 
yang sangat relative, sederhana, dan juga 
efisien. Teknik roll di lakukan dengan cara 
memutar dari rahang atas ke rahang 
bawah hingga bulu sikat menyapu daerah 
gusi dan gigi secara perlahan (Lasara et 
al., 2014).  

Kebiasaan menyikat gigi juga mesti 
diperhatikan dalam keseharian dengan 
tidak ada paksaan. Keterampilan 
menggosok gigi yang baik dan benar 
merupakan sebuah faktor yang relatif 
krusial, terutama pada anak (Keloay et al., 
2019). Permasalah gigi dan mulut diketahui 
sering dialami oleh anak usia dini dengan 
tingkat prevelensinya relatif tinggi. 
Fenomena ini tak lain diakibatkan masih 
keterampilan mereka terkait cara 
menggosok gigi ini masih kurang, yang 
membuat mereka yang usianya masih 
prasekolah hingga sekolah dasar memiliki 
kebiasaan buruk dalam menjaga 
kebersihan gigi merekan. (Nugroho et al., 
2019).  

Anak termasuk usia yang mudah 
terkena karies dan penyakit mulut lainnya 
sebab mereka masih membutuhkan 
bantuan dan arahan orang tuanya ataupun 
keluarganya berupa bimbingan bagaimana 
menjaga kebersihan gigi dan mulut 
mereka. Satu di antara cara untuk 
pencegahan kejadian sakit gigi dan mulut 
untuk anak ialah perlunya diadakan 
penyuluhan. (Jelita et al., 2021). 
Penyuluhan adalah bentuk aktivitas yang 
bertujuan untuk mendistribusikan 
informasi, menanamkan keyakinan, yang 
akan membuat anak tak sebatas sadar, 
paham dan tahu, tapi juga bisa dan mau 
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untuk berperilaku sesuatu yang di berikan 
saat penyuluhan (Jelita et al., 2021). Oleh 
sebab itu, ada berbagai macam cara 
penyuluhan yang dapat digunakan sebagai 
strategi, alat dan motivasi untuk membantu 
anak dalam mendapatkan informasi 
dengan cepat (Khairani et al., 2017). Media 
penyampaian penyuluhan yang sesuai 
dengan anak yang sedang dalam tahapan 
perkembangan kognitif mereka dapat 
mempermudah keberterimaanya terhadap 
anak.  

Menurut   Pertiwi (2013), 
penggunaan media video dapat menarik 
minat anak saat melakukan penyuluhan 
untuk menyampaikan ilmu kepada anak 
terkait Kesehatan gigi dan mulut sehingga 
bisa berguna secara maksimal (Hanif & 
Prasko, 2018). Penyuluhan yang dilakukan 
saat penelitian adalah menggunakan 
media video interaktif. Karena seiiring 
berjalannya waktu dan teknologi sekarang 
maka penyuluhan keseharan dengan 
menerapkan media video semakin dikenal 
di masyarakat. Menurut Mubarak, video 
termasuk kedalam media audiovisual yang 
berkaitan dengan penggunaan indera 
penglihatan dan pendengaran. Media 
audiovisual bisa memicu hasil belajar yang 
baik dalam melatih mengingat, 
mengetahui, dan mengaitkan sejumlah 
fakta dan konsepnya (Hanif & Prasko, 
2018).  

Temuan penelitian (Raisah & 
Fatimah, 2023) mengenai Efektifitas 
Edukasi Menyikat Gigi Anak Menggunakan 
Media Video Interaktif Untuk Meningkatkan 
Pengetahuan Siswa di MIN 25 Aceh Besar, 
menghasilkan bahwa ada pengaruh 
penyuluhan melalui penerapan media 
video interaktif kepada tingkat 
pengetahuan siswa. Pengetahuan siswa 
sebelum diberikan penyuluhan 32 siswa 
(84,2%) dari 38 siswa memiliki 
pengetahuan kurang baik dan 6 siswa 
(15,8%) lain pengetahuannya dinyatakan 
baik. Selepas dilakukan penyuluhan 
dengan menerapkan media video interaktif 
menunjukan peningkatan pada semua 
siswa berjumlah 38 (100%) memeiliki 
pengetahuan dengan kategori baik.  

Peningkatan pengetahuan 
menyikat gigi sangat penting dilakukan 
tindakan promotive dan preventif sedini 
mungkin. Berdasarkan survei awal melalui 
wawancara dengan beberapa siswa di 
SDN Sukalangu 3, didapatkan bahwa 
hampir semua siswa menyukai dan sering 
menonton video terutama video animasi di 
youtube, dan hasil pemeriksaan pada 10 
siswa diperoleh data 8 dari 10 siswa 
menderita kerusakan pada gigi dan 2 dari 
10 siswa yang menyikat 2 kali sehari. Maka 
dari itu salah satu penyebab terjadinya 
kerusakan pada giginya yaitu pengetahuan 
yang kurang terkait bagaimana menggosok 
gigi yang baik dan benar. Oleh sebab itu 
dari pemaparan dan latar belakang yang 
sudah disampaikan, peneliti memiliki 
ketertarikan untuk meneliti “Pengaruh 
Penyuluhan Menggunakan Video Interaktif 
Terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi 
dengan Teknik Roll Pada Siswa di SDN 
Sukalangu 3 Kabupaten Pandeglang”. 

METODE 

Jenis penelitian termasuk dalam penelitian 
analitik, menerapkan pre experiment 
design karena penelitian ini hanya 
melibatkan satu kelompok yang diberikan 
pretest dan postest serta tidak ada 
kelompok kontrol. Penelitian ini 
menggunakan one group pretest dan 
posttest design dengan memberi tes awal 
(pretest) sebelum diberikan perlakuan, lalu 
dilakukan tes akhir (posttest) setelah 
diberikannya perlakuan maka setelah itu 
peneliti akan mengetahui pengaruh 
penyuluhan dengan menerapkan video 
interaktif terhadap pengetahuan menyikat 
gigi dengan teknik roll pada siswa SDN 
Sukalangu 3 Kabupaten Pandeglang. 
Teknik dalam mengambil sampel yang 
akan diterapkan dalam penelitian ini ialah 
teknik total sampling. Penggunaan teknik 
total sampling ini dikarenakan banyaknya 
populasi yang masih di bawah 100 yang 
membuat keseluruhan populasi menjadi 
sampel penelitian.Penelitian ini dilakukan 
di SDN Sukalangu 3 Kabupaten 
Pandeglang. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan April 2024. Analisa data menggunakan 
analisa bivariat untuk menyelidiki adakah 
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pengaruh penyuluhan menggunakan video 
interaktif terhadap pengetahuan menyikat 
gigi dengan teknik roll pada siswa SD. Data 
diolah menggunakan aplikasi SPSS, untuk 
pengujian normalitas dengan uji Shapiro-
Wilk jika diperoleh hasil p < 0,05, sehingga 
datanya bisa dinyatakan berdistribusi tidak 
normal sehingga memanfaatkan pengujian 
Wilcoxon Sign Rank test. 

HASIL  
Penelitian ini menganalisis 

pengaruh penyuluhan menggunakan 
media video interaktif terhadap 
pengetahuan menyikat gigi dengan teknik 
Roll pada anak sekolah dasar. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Februari - Mei 
terhadap 74 siswa di SDN Sukalangu 3 dan 
tenaga pendidik selaku pendamping dalam 
pelaksanaan kegiatan penyuluhan. 
Karakteristik responden berdasarkan kelas 
dan jenis kelamin. Siswa terbanyak yaitu 
dari kelas IV dengan jumlah 18 anak (24%) 
dan jenis kelamin paling banyak yakni laki-
laki yang berjumlah 39 anak (53%).  

Tingkat pengetahuan menyikat gigi 
melalui penerapan teknik Roll pada Siswa/I 
kelas I, II, III SDN Sukalangu 3 sebelum 
diberikannya penyuluhan dengan media 
video interaktif, menunjukan bahwa 
responden yang tingkat pengetahuannya 
kurang yakni sejumlah 38 dari 40 siswa 
dengan presentase (95%) dan 2 siswa 
dengan presentase (5%) memiliki tingkat 
pengetahuan cukup , sedangkan Tingkat 
pengetahuan menggosok gigi dengan 
teknik Roll pada Siswa/I kelas IV, V, VI 
SDN Sukalangu 3 sebelum diberikannya 
penyuluhan dengan media video interaktif, 
menunjukan bahwa responden yang 
tingkat pengetahuan kurang yaitu 30 dari 
34 siswa dengan presentase (88%), 3 
siswa dengan presentase (9%) tingkat 
pengetahuannya cukup, dan 1 siswa 
dengan presentase (3%) memiliki tingkat 
pengetahuan baik.  

Tingkat pengetahuan setelah 
diberikannya penyuluhan melalui 
penerapan media video interaktif, 
menunjukan bahwa pada Siswa/I kelas I, II, 
III responden memiliki tingkat pengetahuan 
baik yaitu 10 siswa dengan presentase 
(25%), 28 siswa dengan presentase (70%) 

memiliki tingkat pengetahuan cukup dan 2 
siswa dengan presentase (5%) memiliki 
tingkat pengetahuan buruk, pada Siswa/I 
kelas IV, V, VI menunjukan baw responden 
dengan tingkat pengetahuan baik 
sebanyak 15 siswa dengan presentase 
(44%), 17 siswa dengan presentase (50%) 
memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan 2 
siswa dengan presentase (6%) memiliki 
tingkat pengetahuan kurang. 

Hasil uji Analisa data menunjukan 
Pengaruh penyuluhan menggunakan 
media video interaktif terhadap 
pengetahuan menyikat gigi dengan teknik 
Roll pada Siswa SDN Sukalangu 3 
menunjukan terdapat pengaruh terhadap 
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 
diberikannya penyuluhan secara statistic 
pada kelas I, II, III yang menghasilkan nilai 
p (0,000) < 0.05, dan pada kelas IV, V, VI 
dengan nilai p (0,000) < 0,05 yang 
mengartikan bahwa Media video Interaktif 
Menyikat gigi dapat meningkatkan 
pengetahuan menyikat gigi dengan teknik 
Roll.  
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Table 4.1 Karakteristik Responden Meliputi Kelas dan Jenis Kelamin Siswa/I SDN 
Sukalangu 3 

Kategorik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan  

 
39 
35 

 
53% 
47% 

Kelas  
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 

 
16 
8 
16 
18 
6 
10 

 
21% 
11% 
21% 
24% 
8% 
13% 

Total  74 100% 

 

 

Tabel 4.2 Pengetahuan Menyikat Gigi pada Siswa/I SDN Sukalangu 3 Sebelum 
dan setelah diberikan Penyuluhan dengan Media Video Interaktif 

 

 

Tabel 4.3 Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Media Video Interaktif terhadap 
Pengetahuan Sebelum dan Setelah Menyikat Gigi pada Siswa/I SDN Sukalangu 3 

 N Mean P-Value 
Kelas I,II,III 
Sebelum  
Setelah  

 
40 
40 

 
41,25 
68,25 

0,000 

Kelas IV,V,VI 
Sebelum  
Setelah 

 
34 
34 

 
42,35 
70,59 

0,000 

 

 

 

 

 

Kelas  Baik  Cukup  Kurang  N  
Kelas I,II,III 
Sebelum  
Setelah  

 
- 

10 (25%) 

 
2 (5%) 

28 (70%) 

 
38 (95%) 
2 (5%) 

40 

Kelas IV,V,VI 
Sebelum  
Setelah  

 
1 (3%) 

15 (44%) 

 
3 (9%) 

17 (50%) 

 
30 (88%) 
2 (6%) 

34 

Total     74 
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PEMBAHASAN  
Penelitian ini menganalisis 

pengaruh penyuluhan menggunakan 
media video interaktif terhadap 
pengetahuan menyikat gigi dengan teknik 
Roll pada anak sekolah dasar. 
Pelaksanaan penelitian ini ialah pada 
Februari - Mei terhadap 74 siswa di SDN 
Sukalangu 3 dan tenaga pendidik selaku 
pendamping dalam pelaksanaan kegiatan 
penyuluhan. Anak kelas I-III dengan usia 6-
9 tahun memiliki kesamaan karakter, 
karena pada masa ini termasuk waktu 
mereka transisi cara berfikir anak yang 
sebelumnya masih Taman Kanak-kanak 
yang penuh dengan prinsip bermain 
berubah ke jenjang Pendidikan Sekolah 
Dasar. Anak-anak di masa yang masih 
sangat memedulikan bermain umumnya 
mempunyai kecenderungan berperilaku 
secara energik, mempunyai rasa 
keingintahuan yang tinggi, suka 
mengulangi suatu hal, dapat 
mengeskpresikan perasaan, dan dapat 
mengontrol emosi. Pada masa kelas 1-3 
yang dimana mereka biasanya memasuki 
masa transisi dari dunia permainan 
menjadi dunia belajar, yang membuat 
mereka membutuhkan perlakuan yang 
berbeda pada saat pembelajaran (Julianto 
et al., 2019). Karakteristik pada anak kelas 
IV-VI dengan usia 10-12 tahun yaitu 
diantaranya berminat pada topik-topik 
keseharian ataupun dihadapi dalam 
keseharian mereka, yang biasanya 
konkret, rasa ingin tahu terhadap suatu hal 
dan belajar hal tersebut, minat terhadap 
sesuatu yang spesifik seperti mata 
pelajaran, jauh lebih fokus, dan dapat 
berdiskusi dengan sesama (Dewi, 
Anggraeni et al., 2021).  

Temuan yang dihasilkan dalam 
penelitian, yakni berupa nilai rata-rata 
pretest pada kelas I, II, III sebesar 41,25, 
rata-rata posttest sebesar 68,25, dan nilai 
rata-rata pada kelas IV, V, VI senilai 42,35, 
rata-rata posttest sebesar 70,59  
menunjukan bahwa penyuluhan dengan 
menerapkan media video interaltif ada 
peningkatan pengetahuan menyikat gigi 
dengan teknik Roll pada siswa di SDN 
Sukalangu 3. Temuan tersebut relevan 

dengan penelitian terdahulu yang 
menemukan bahwa penyuluhan dengan 
menggunakan video interaktif bisa 
meningkatkan pengetahuan, kesadaran 
dan keterampilan siswa (Raisah & 
Fatimah, 2023). Salah satu bagian atau 
cabang dari ilmu Kesehatan yaitu upaya 
promotive, yang juga memiliki dua sisi 
diantaranya sisi seni dan ilmu. Sisi seni 
adalah suatu praktisi atau aplikasi program 
promosi Kesehatan untuk meningkatkan  
keterampilan seseorang dalam menjaga 
dan meningkatkan tingkat kesehatan 
mereka, termasuk Kesehatan gigi dan 
mulut (Notoatmojo, 2012).  

Pada penelitian ini, pengujian 
menerapkan uji Wilcoxon, karena hasil dari 
uji normalitas statistik menunjukan tidak 
normal dan data yang di gunakan 
berpasangan. Negative ranks yang 
dihasilkan ataupun nilai selisih negatif 
dalam penelitian ini senilai 0, yang 
mengartikan tidak terdapat penurunan dari 
nilai pretest dan posttest. Positive ranks 
ataupun nilai selisih positif menghasilkan 
nilai 74, yang mengartikan terdapat 74 
responden pengetahuannya meningkat 
terkait bagaimana menyikat gigi dengan 
teknik Roll, dan juga diperoleh nilai Sig. (2-
tailed)/p < 0,000 (p < 0,05), yang 
mengartikan bahwa ada pengaruh 
penyuluhan menggunakan video interaktif 
(animasi) terhadap pengetahuan sebelum 
dan sesudah menyikat gigi menggunakan 
teknik Roll pada siswa. Temuan tersebut 
relevan dengan penelitian dari (Defari & 
Sisitia, 2022) yang menjabarkan bahwa 
penyuluhan dengan menerapkan media 
video animasi bisa mendorong 
peningkatan pengetahuan anak terkait 
bagaimana cara menggosok gigi. Upaya 
memberikan Pendidikan Kesehatan 
mampu meningkatkan pengetahuan dan 
komitmen seseorang untuk dapat 
melakukan perilaku Kesehatan yang baik 
(Hidayat dkk., 2020).  

Permasalahan gigi dan mulut dapat 
timbul karena mengabaikan seberapa 
penting merawat kebersihan gigi dan 
mulut. Penyebabnya ialah pengetahuan 
terkait seberapa penting merawat 
Kesehatan gigi dan mulut yang kurang, 
terutama terutama menyikat gigi (Gayatri, 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT 

VOL 3 No 2 Juni 2024 
 
 

https://doi.org/10.34011/jtgm.v3i2.2155 
 

139 

2017). Temuan yang dihasilkan penelitian 
ini relevan dengan penelitian Wulandari ( 
2021) yakni sebelum penyuluhan 
respondennya memiliki t pengetahuan 
yang kurang, sebesar 92%, cukup sebesar 
8% meningkat menjadi baik menjadi 34%, 
cukup sebanyak 61% dan kurang 
sebanyak 5%. Menggunakan pengujian 
Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh ρ = 
0,000, yang mengartikan terdapatnya 
perubahan nilai pengetahuan sebelum dan 
sesudah perlakuan penyuluhan 
memanfaatkan media video interaktif 
(animasi). Pada penelitian wulandari 
(Anggraeni et al., 2021) dengan 
mengunakan uji Wilcoxon menyatakan 
bahwa pengaruh promosi Kesehatan 
melalui penerapan media video animasi 
terhadap pengetahuan dan keterampilan 
menyikat gigi pada siswa kelas IV SDN 1 
Serayu Karanganyar terbukti meningkat 
dengan ditandai perubahan dari pretest 
dan posttest.  

Media video animasi untuk siswa 
tidak hanya menjadi daya tarik bagi  indera 
penglihatan dan membantu mengingat 
materi yang disampaikan karena berisi 
gambar kartun dan simbol-simbol yang 
menarik, namun video animasi juga 
mengandalkan indera pendengaran. 
Dengan  video animasi tidak hanya melihat 
hal yang menarik melalui gambar yang di 
tampilkan tapi juga dapat mendengarkan 
penjelasan yang sedang di tayangkan. 
Video animasi  bisa mendorong anak-anak 
berkreasi dan meningkatkan daya 
tangkapnya terkait informasi yang 
dipaparkan dengan media video animasi, 
dan setelah itu anakakan mulai berpikir 
logis dan menanggapi apa yang di 
tayangkan. Media pembelajaran ini dapat 
memberikan motivasi bagi anak sehingga 
menjadi efektif dibandingkan dengan 
metode ceramah yang terasa 
membosankan danR anak merasa jenuh 
karena anak-anak akan lebih menangkap 
melalui hal-hal yang menyenangkan (Yanti 
et al., 2012).  

Media video interaktif  (animasi) 
dapat dijadikan media penyuluhan 
pengetahuan menyikat gigi pada siswa 
Sekolah Dasar yang efektif. Siswa akan 
menjadi lebih mengenal dan mengetahui 

cara menyikat gigi dan rutin menjaga 
kebersihan gigi dan mulut. 

SIMPULAN 
Hasil Penyuluhan melalui 

penerapan media video interaktif animasi 
berhasil memengaruhi pengetahuan 
menyikat gigi dengan teknik Roll  pada 
siswa, sebab media video ini mengandung 
elemen audiovisual yang melibatkan 
berbagai panca indera dan memiliki 
kemampuan untuk membuat materi lebih 
menarik dibanding penggunaan media lain. 
Media video interaktif animasi dapat 
menarik minat peserta didik dan 
mendorong mereka lebih fokus 
memperhatikan medianya, yang pada 
akhirnya memudahkan anak-anak 
menerima pengetahuan tentang cara 
merawat gigi, Teknik, menyikat gigi. 
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